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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran
Creative Problem Solving dalam meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa
kelas Xl program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 3
Yogyakarta pada mata Pengendali Magnetik.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dan dilaksanakan
dalam dua siklus masing-masing siklus terdiri dari tiga kali pertemuan. Setiap
siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan
refleksi. Pengumpulan data menggunakan instrumen pretest dan postest untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa, dan lembar observasi keaktifan
siswa untuk mengetahui peningkatan keaktifan siswa. Analisis data yang
digunakan adalah dengan mereduksi data, mendiskripsikan data dan membuat
kesimpulan berdasarkan deskripsi data. Kriteria keberhasilan yang ditetapkan
untuk masing-masing indikator pengamatan keaktifan siswa adalah 80% dan
hasil belajar 70 berdasarkan KKM di sekolah tersebut.

Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa setelah diterapkan model
pembelajaran Creative Problem Solving, keaktifan dan hasil belajar siswa
mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan
keaktifan dan hasil belajar siswa di setiap pertemuannya. Keaktifan siswa pada
siklus | pertemuan pertama sebesar 56,77% kemudian meningkat menjadi
88,06% pada pertemuan ketiga siklus Il. Hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dilihat dari nilai rata-rata pretest siklus | sebesar 57,42 dan posttest
siklus Il mencapai 84,39. Hasil belajar siswa tersebut sudah memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal 70,00.

Kata Kunci . creative problem solving, hasil belajar siswa, keaktifan siswa,
penelitian tindakan kelas, dan pengendali magnetik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Tindakan Kelas
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Sebagaimana yang
tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3, yang
menjelaskan bahwa:
“Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan

jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.”

Berdasarkan penjelasaan tersebut terlihat jelas bahwa sarana yang
paling tepat untuk mewujudkan tujuan bangsa Indonesia adalah dengan
pendidikan, karena perkembangan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas
pendidikan dari bangsa itu sendiri. Melalui pendidikan seorang anak didik akan
mendapatkan pengalaman, ilmu pengetahuan, dan keterampilan sebagai bekal
dalam kehidupan serta mengikuti kemajuan pengetahuan dan perkembangan
teknologi.

Dalam pencapaian tujuan pendidikan, kualitas pembelajaran menjadi
faktor yang cukup berpengaruh. Menurut Sardiman (2012: 49) suatu proses
pembelajaran dikatakan baik apabila proses tersebut dapat membangkitkan
kegiatan pembelajaran yang efektif. Kemudian Sardiman (2012: 47) juga
menambahkan bahwa pendidik merupakan posisi kunci dalam proses
pembelajaran di kelas. Guru selaku pendidik menyampaikan pengetahuan agar

siswa mengetahui tentang pengetahuan yang disampaikan oleh guru dan



dengan penanaman pengetahuan kepada siswa tersebut diharapkan dapat
terjadi proses pemahaman.

Menurut Wina Sanjaya (2009: 3) dalam proses belajar mengajar tenaga
pendidik terutama seorang guru merupakan ujung tombak yang secara langsung
berhubungan dengan siswa sebagai objek dan subjek belajar. Oleh karena itu,
seorang guru haruslah dapat menerapkan strategi pembelajaran efektif yang
mampu menciptakan suasana belajar yang menarik, menyenangkan, dan
bermakna. Sehingga peserta didik merasa termotivasi untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran, akan tetapi hal tersebut berlawanan dengan proses pembelajaran
yang selama ini banyak dijumpai yang mana pembelajarannya masih terkesan
konvensional. Guru hanya menjelaskan materi di depan kelas dan siswa hanya
menulis apa yang disampaikan guru. Menurut Sardiman (2009: 47) kondisi
seperti ini cenderung membuat siswa menjadi pasif dan sulit untuk dapat
menumbuhkembangkan kemampuan dan aktivitas siswa, akibatnya berdampak
pada nilai-nilai yang diperoleh siswa tidak seperti yang diharapkan.

Hamruni (2011: 4) menjelasakan bahwa pemilihan metode pembelajaran
yang sesuai dengan materi yang disampaikan oleh seorang guru sangatlah
berperan penting dalam proses tercapainya tujuan pembelajaran. Masalah yang
sering ditemui ketika seorang guru kurang tepat dalam menentukan metode
pembelajaran yaitu siswa hanya akan mendengarkan dan mencatat apa yang
disampaikan oleh guru, siswa cenderung kurang aktif untuk bertanya,
mengemukakan pendapatnya dan mangerjakan soal di depan kelas kalau tidak
ditunjuk oleh gurunya. Pada akhirnya aktivitas siswa yang seperti itu akan
berpengaruh terhadap prestasi atau hasil belajar siswa. Hal tersebut peneliti

jumpai di kelas XI TL 1 pada mata pelajaran Pengendali Magnetik SMK Negeri 3



Yogyakarta pada saat melakukan pengamatan langsung. Pada pengamatan
tersebut peneliti melihat masih banyak siswa yang kurang memperhatikan
gurunya, berbicara dengan temannya, diam dan cenderung pasif serta hanya
mau mengerjakan soal jika ditunjuk oleh gurunya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bpk. Drs. Zuhair Wasiq selaku
guru mata pelajaran pengendali magnetik SMK Negeri 3 Yogyakarta pada
tanggal 16 April 2013: Beliau mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran
beberapa masalah yang masih sering beliau temukan pada mata pelajaran
Pengendali Magnetik adalah hasil belajar siswa yang masih rendah, banyak
siswa masih pasif, kurang memperhatikan apa yang disampaikan oleh gurunya,
berbicara dengan temannya, dan bermain dengan alat komunikasinya serta
hanya mendengarkan dan mencatat apa yang disampaikan oleh beliau selaku
guru mereka. Kemudian beliau juga menambahkan bahwa persentase keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran hanya sekitar + 65% dan bisa dikatakan
cukup baik dalam arti sudah terjadi interaksi dan komunikasi antara guru dengan
siswa, dan siswa dengan siswa, hanya saja masih didominasi oleh siswa-siswa
tertentu. Sehingga tujuan pembelajaran kurang tercapai secara maksimal karena
masih banyak siswa yang kurang aktif ketika mengikuti kegiatan pembelajaran.
Selain itu juga sering terlihat sebagian besar siswa masih belum percaya diri
dalam mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, dan mengemukakan
pendapatnya. Siswa yang jarang bertanya dan berpendapat terkadang membuat
beliau merasa bingung, apakah siswa tersebut sudah paham atau belum dengan
materi yang disampaikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa yang dilakukan pada

tanggal 16 April 2013 juga hampir memperoleh kesimpulan yang sama: siswa



mengatakan bahwa proses pembelajaran kurang menyenangkan, kurang
menarik, dan terkesan membosankan. Sebagaian besar siswa senang dengan
mata palajaran ini dan memahami manfaat dari pengoperasian mesin dengan
pengendali magnetik, sehingga mengusulkan agar proses pembelajaran dibuat
lebih menarik dan menyenangkan.

Menanggapi hasil wawancara dengan guru dan dengan siswa serta
pengamatan yang dilakukan peneliti, peneliti menyadari bahwa perlu adanya
inovasi yang diterapkan dalam pembelajaran khususnya mata pelajaran
Pengendali Magnetik agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan
menyenangkan, serta dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa
sebagai upaya pencapaian tujuan pembelajaran.

Menurut Putu Sudira (2006: 6) Pembelajaran di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) lebih diarahkan untuk memenuhi kebutuhan dunia kerja atau
dunia industri. Pembelajaran yang dikembangkan tersebut mengacu pada
pencapaian kompetensi yang terstandar, kemudian pembelajarannya
dilaksanakan secara terintegrasi antara program pembelajaran di sekolah
dengan pelatihan di dunia kerja (tatap muka, praktek sekolah, dan praktek
industri). Oleh karena itu pembelajaran di sekolah banyak diarahkan pada studi
kasus dan penyelesaian masalah. Dengan pembelajaran yang diarahkan pada
studi kasus dan penyelesaian masalah tersebut akan mendidik siswa menjadi
terbiasa dan lebih siap dalam menghadapi permasalahan khusunya
permasalahan yang nantinya ditemukan dalam dunia kerja. Kemudian
pembelajaran tersebut juga akan lebih banyak menuntut keaktifan siswa dalam

mencari solusi dan ide-ide kreatif dalam menyelesaikan setiap permasalahan.



Agar memenuhi tuntutan itu guru khususnya mata pelajaran Pengendali
Magnetik harus mengupayakan hasil yang optimal dalam proses pembelajaran
dan berusaha lebih mengarahkan pusat pembelajaran pada siswa atau student
centered learning dengan cara penggunaan strategi pembelajaran aktif dan
bervarisasi. Salah satu yang dapat digunakan oleh guru untuk memenubhi
tuntutan tersebut adalah dengan penggunaan metode pembelajaran kooperatif.
Pada pembelajaran kooperatif diperkenalkan beberapa strategi yang dapat
diterapkan guru dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran dan menciptakan
pembelajaran yang aktif serta lebih menyenangkan diantaranya dengan model
pembelajaran Creative Problem Solving, Pendekatan Resource Based Learning,
dan Pendekatan Struktural.

Berdasarkan hal tersebut penerapan inovasi pembelajaran khususnya
pada mata pelajaran Pengendali Magnetik menjadi hal yang harus disegerakan.
Oleh karena itu, peneliti berencana mengadakan penelitian tindakan kelas
dengan judul “Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Mata Pelajaran
Pengendali Magnetik Siswa Kelas XI Program Keahlian Teknik Instalasi
Tenaga Listrik SMK Negeri 3 Yogyakarta Melalui Penerapan Model
Pembelajaran Creative Problem Solving”. Digunakan metode pembelajaran
kooperatif yaitu model pembelajaran Creative Problem Solving tersebut karena
selain mudah untuk diterapkan, model pembelajaran ini juga sesuai dengan
pembelajaran di SMK yang lebih diarahkan pada studi kasus dan penyelesaian
masalah yang nantinya diharapkan dengan penerapan inovasi pembelajaran
yang dilakukan peneliti ini dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran,

membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran, membuat pembelajaran lebih



menarik dan menyenangkan, serta dapat menciptakan lulusan yang kompeten

dan siap menghadapi dunia kerja.

B. Identifikasi Tindakan Kelas

Berdasarkan gambaran latar belakang dan ragam masalah di atas, maka
dapat peneliti identifikasikan sebagai berikut; (1) proses pembelajaran pada
mata pelajaran Pengendali Magnetik yang diajarkan di SMK Negeri 3 Yogyakarta
masih terkesan kurang menyenangkan, kurang menarik, dan terkesan
membosankan, (2) masih banyak siswa yang kurang memperhatikan gurunya,
(3) siswa berbicara dengan temannya saat guru sedang menjelaskan, (4) siswa
diam, cenderung pasif dan hanya mau menjawab soal jika ditunjuk oleh gurunya,
(5) persentase keaktifan siswa dalam proses pembelajaran hanya sekitar + 65%,
dan (6) tujuan pembelajaran kurang tercapai secara maksimal karena masih
banyak siswa yang kurang aktif ketika mengikuti kegiatan pembelajaran yang
pada akhirnya mempengaruhi pencapaian hasil belajar yang diperoleh siswa, (7)
kurangnya diskusi atau tanya jawab ketika pembelajaran baik itu antara guru
dengan siswa maupun siswa dengan siswa, (8) kurangnya pemanfaatan media
pembelajaran, (9) siswa masih sering berkonsentrasi pada alat komunikasi
mereka saat pembelajaran berlangsung, (9) siswa masih sering malu-malu dan
enggan untuk mengungkapkan pendapat dan gagasan mereka, dan (10)
kurangnya inovasi yang diterapkan guru dalam pembelajaran, seperti dengan
metode pembelajaran kooperatif. Padahal dalam metode pembelajaran
kooperatif dikenalkan beberapa strategi dan berbagai macam model yang dapat
digunakan sebagai sarana inovasi dan variasi dalam pembelajaran agar

pembelajaran terasa lebih mudah dan menyenangkan serta mempermudah guru



dalam menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran. Beberapa strategi
pembelajaran tersebut diantaranya adalah pendekatan Creative Problem
Solving, Resource Based Learning, dan Struktural, sedangkan untuk macam-
macam model pembelajaran diantaranya ada Model STAD (Student Team
Achievement Division), Model Jogsaw |, Model Jigsaw II, Model GI (Group
Investigation), Model Think-Pair-Share, Model NHT (Numbered Heads
Together), Model TGT (Team Game Turnament), dan Model TAI (Team Assisted
Individualization). Hal tersebut jelas menunujukkan bahwa begitu banyak model
pembelajaran yang dapat diterapkan oleh seorang guru dalam pembelajaran
untuk mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran. Sehingga seharusnya
guru mata pelajaran khususnya mata pelajaran Pengendali Magnetik tidak akan
kekurangan dalam menerapakan inovasi dan strategi dalam kegiatan

pembelajaran.

Berdasarkan masalah-masalah yang telah diuraikan di atas dapat
disimpulkan bahwa masalah utamanya terletak pada keaktifan siswa di kelas
yang berdampak pada hasil belajar yang diperoleh siswa dimana hal tersebut
adalah imbas dari model pembelajaran yang diterapkan guru selama
pembelajaran di kelas. Kemudian berdasarkan berbagai macam model
pembelajaran yang telah dipaparkan di atas dipilih model pembelajaran Creative
Problem Solving karena selain dianggap sebagai model pembelajaran yang
cukup mudah diterapkan di kelas, mode pembelajran ini juga dianggap lebih
sesuai dengan karakteristik pembelajaran di SMK yang lebih diarahkan pada

studi kasus dan pemecahan masalah.



C. Batasan Tindakan Kelas

Berdasarkan identifikasi tindakan kelas yang telah diuraikan di atas,
penelitian ini dibatasi pada pembahasan dan penelitian tentang; (1) peningkatan
keaktifan, dan (2) hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pengendali Magnetik
melalui penggunaan model pembelajaran Creative Problem Solving, karena
peneliti menganggap kedua faktor tersebut masalh utama yang berpengaruh
terhadap ketercapaian kompetensi siswa khususnya dalam pembelajaran di
kelas. Kemudian inovasi dalam pembelajaran juga menjadi faktor berikutnya
yang harus segera dibenahi, agar proses pembelajarannya menjadi lebih
menarik, menyenangkan, dan tidak membosankan lagi yang nantinya
diharapkan akan membuat siswa lebih aktif dan lebih bersemangat mengikuti
pembelajan serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dan dipilihlah model
pembelajaran Creative Problem Solving karena selain dianggap sebagai model
pembelajaran yang cukup mudah diterapkan di kelas, mode pembelajran ini juga
dianggap lebih sesuai dengan karakteristik pembelajaran di SMK yang lebih

diarahkan pada studi kasus dan pemecahan masalah.

D. Rumusan Tindakan
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi tindakan kelas yang telah
diuraikan di atas, maka rumusan tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Apakah dengan menggunakan model pembelajaran Creative Problem
Solving dapat meningkatkan keaktifan siswa SMK Negeri 3 Yogyakarta pada

mata pelajaran Pengendali Magnetik?



. Apakah dengan menggunakan model pembelajaran Creative Problem

Solving dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMK Negeri 3 Yogyakarta

pada mata pelajaran Pengendali Magnetik?

Tujuan Tindakan Kelas

Dengan menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving,

tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut.

1.

Ingin  mengetahui peningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran
Pengendali Magnetik melalui penggunaan model pembelajaran Creative
Problem Solving.

Ingin mengetahui peningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pengendali Magnetik melalui penggunaan model pembelajaran Creative

Problem Solving.

F. Manfaat Tindakan Kelas

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi:

1.

Peneliti: (&) untuk memperoleh wahana untuk menerapkan pemikiran kreatif,
(b) untuk mengasah kemampuan dalam membuat inovasi pembelajaran
pada mata pelajaran pengendali magnetik serta (c) sebagai aplikasi teori-
teori yang didapatkan selama kuliah.

Guru: (a) untuk mendapatkan contoh/gambaran tentang cara meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran yang terkait dengan
memilih/menentukan/menggunakan metode/teknik, dan penilaian dalam
pembelajaran khususnya mata pelajaran Pengendali Magnetik, (b) untuk

mendapatkan gambaran tentang peningkatan keaktifan dan hasil belajar



siswa pada mata pelajaran Pengendali Magnetik menggunakan model
pembelajaran Creative Problem Solving, (c) untuk meningkatkan
kemampuan guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), dan evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran Pengendali
Magnetik.

Universitas Negeri Yogyakarta: (a) untuk memperoleh pengembangan ilmu
pengetahuan untuk penelitian, (b) penelitian ini juga diharapkan mampu
memberikan sumbangan pengetahuan tentang pembelajaran kooperatif dan
model pembelajaran Creative Problem Solving yang ada hubungannya

dengan peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa.
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pendidikan Kejuruan

Pendidikan menengah kejuruan adalah pendidikan yang mempersiapkan
siswa menjadi manusia yang produktif yang dapat langsung bekerja di
bidangnya setelah melalui pendidikan dan latihan berbasis kompetensi
(Direktorat PSMK, 2004: 3). Pendidikan menengah kejuruan juga bertujuan
untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai
dengan kejuruannya (Dirjenmandikdasmen, 2006: 2).

Pendidikan menengah kejuruan mengutamakan penyiapan siswa untuk
memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesional serta
membentuk dan mengembangkan kemampuan dan kompetensi siswa. McAshan
dalam Wina Sanjaya (2005: 6), mengemukakan tentang pengertian kompetensi.
“..iIs a knowledge, skills, and abilities or capabilities that a person
achieves, which become part of his or her being to the exent he or she can
satisfactorily perform particular cognitive, affective and psychomotor
behaviours.” Kompetensi adalah suatu pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan atau kapabilitas yang dimiliki oleh seseorang yang telah menjadi
bagian dari dirinya sehingga mewarnai perilaku kognitif, psikomotor dan
afektifnya. Berdasarkan pendapat tersebut jelas bahwa kompetensi meliputi
aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik.

Bentuk satuan pendidikan menengah kejuruan yang dimaksud adalah

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), selain beberapa tujuan yang telah
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diungkapkan diatas pendidikan menengah kejuruan bertujuan untuk
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan siswa untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut
sesuai dengan program kejuruannya (E. Mulyasa, 2007: 62).

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan pendidikan
kejuruan adalah pendidikan pada jenjang menengah yang mengutamakan
pengembangan kemampuan dan kompetensi siswa yang meliputi kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam bidang tertentu yang bertujuan untuk
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta
keterampilan pada diri siswa dan pendidikan menengah kejuruan yang dimaksud
adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

2. Pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang melibatkan
informasi dan lingkungan yang disusun secara terencana untuk memudahkan
siswa dalam belajar (Jamil Suprihatiningrum, 2012: 75). Lingkungan yang
dimaksud tidak hanya berupa tempat tetapi juga metode, media, dan peralatan
yang diperlukan dalam penyampaian informasi pembelajaran. Menurut Sanjaya
dalam Jamil Suprihatiningrum (2012: 76) kata pembelajaran adalah terjemahan
dari instruction yang diasumsikan dapat mempermudah siswa mempelajari
segala sesuatu melalui berbagai macam media, seperti bahan-bahan cetak,
program televisi, gambar, audio, dan lain sebagainya sehingga semua itu
mendorong terjadinya perubahan peran guru dalam mengelola proses belajar
mengajar, dari guru sebagai sumber belajar menjadi guru sebagai fasilitator

dalam kegiatan belajar mengajar.
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Jamil Suprihatiningrum (2012: 77) menjelasakan bahwa pembelajaran
melibatkan komponen-komponen yang satu dengan lainnya saling terkait dan
menunjang dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
dalam program pembelajaran. Komponen-komponen dalam pembelajaran
tersebut seperti guru, siswa, metode, lingkungan, media, dan sarana prasarana.

Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari dua sisi yang sama pentingnya,
yaitu sisi proses dan sisi hasil belajar. Proses belajar berkaitan dengan pola
perilaku siswa dalam mempelajari bahan pelajaran, sedangkan hasil belajar
berkaitan dengan perubahan perilaku yang diperoleh sebagai pengaruh dari
proses belajar (Wina Sanjaya, 2009: 2).

Berdasarkan hal tersebut pembelajaran di SMK dirancang dan
dilaksanakan dalam kerangka pembentukan Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
peserta didik. Pembelajaran di SMK menggunakan paradigma outcome yaitu
kompetensi apa yang harus dikuasai peserta didik bukan pembelajaran yang
memaksakan apa yang harus diajarkan oleh seorang guru (Putu Sudira, 2006: 9-
10). Menurut Putu Sudira  (2006: 10-11) menjelaskan bahwa Standar
Kompetensi Lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SKL SMK) tersebut
dirumuskan menjadi 23 item dalam lampiran Permendiknas Nomor 23 Tahun
2006 dimana 23 item SKL SMK tersebut merupakan outcome tuntutan
kompetensi yang harus dikuasai peserta didik.

Pembelajaran di SMK dikembangkan untuk membangun SKL pada setiap
individu peserta didik dan SKL tersebut merupakan outcome sebagai hasil
kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik. Setiap peserta didik harus
menjalani pembelajaran pada semua mata pelajaran normatif, adaptif, produktif,

muatan lokal, dan pengembangan diri (Putu Sudira, 2006: 12). Mata pelajaran
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normatif adalah sekelompok mata pelajaran yang dialokasikan secara tetap yang
meliputi Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia,
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, dan Seni Budaya. Mata pelajaran
adaptif terdiri atas mata pelajaran Bahasa Inggris, Matematika, IPA, IPS,
Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi, dan Kewirausahaan. Mata
pelajaran produktif adalah sekelompok mata pelajaran yang dikelompokan dalam
Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan. Materi pembelajaran
Dasar Kompetensi Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan disesuaikan dengan
kebutuhan program keahlian untuk memenuhi standar kompetensi dunia kerja.
Sedangkan Pengembangan diri dan Muatan lokal bukan merupakan pelajaran
akan tetapi kegiatan tambahan atau kurikuler yang bertujuan untuk
mengembangkan dan mengapresiasikan diri sesai dengan kebutuhan, bakat,
dan minat peserta didik serta untuk mengembangkan kompetensi yang
disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah.

Berdasarkan ulasan di atas, pada dasarnya pembelajaran di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) memiliki kesamaan layaknya pendidikan tingkat
menengah, akan tetapi seperti yang dikemukakan McAshan dalam Wina
Sanjaya (2005: 6) bahwa pembelajaran di SMK lebih dirancang pada kegiatan
pembelajaran yang mengutamakan pengembangan kemampuan dan
kompetensi siswa. Oleh karena itu inovasi-inovasi dalam kegiatan pembelajaran
di SMK sangat diharapkan agar proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan
menyenangkan serta dapat lebih menumbuhkembangkan minat, bakat, dan

kemampuan siswa atau peserta didik.
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3. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Pengembangan inovasi-inovasi pembelajaran saat ini sudah sangat
beragam yang diantaranya adalah dengan pembelajaran kooperatif atau
cooperative learning. Jamil Suprihatiningrum (2012: 191) mengemukakan bahwa
pembelajaran kooperatif atau cooperative learning mengacu pada metode
pembelajaran, yang mana siswa akan bekerja bersama dalam kelompok kecil
dan saling membantu dalam belajar. Sedangkan Etin Solihatin dan Raharjo
(2007: 4), berpendapat bahwa pada dasarnya Cooperative Learning
mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam
bekerja atau membantu diantara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur
dalam kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana keberhasilan kerja
sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri.

Jacobsen David, Egen Paul dan Kauchak Donald (2009: 230)
mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan sekumpulan strategi
pengajaran yang dirancang untuk mendidik kerjasama kelompok dan interaksi
antar siswa. Persamaan antar semua strategi ini terletak dalam hal bahwa para
siswa bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil untuk mencapai tujuan-
tujuan bersama. Strategi ini dirancang untuk menyingkirkan persaingan yang ada
di dalam kelas yang cenderung menimbulkan pihak yang menang dan pihak
yang kalah.

Murdoch Kath dan Wilson Jeni (2004: 4), mengemukakan
bahwa, “Cooperative leaming occurs when a group of students work together
towards a shared goal. Cooperative learning is more than working alongside

others-students can be working in groups with minimal interaction.” Berdasarkan
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pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran kooperatif
adalah suatu pembelajaran kelompok yang terjadi ketika sekelompok siswa
bekerjasama ke arah suatu tujuan bersama. Dalam pembelajaran kooperatif
siswa dapat bekerja di dalam kelompok dengan interaksi minimal. Pembelajaran
kelompok juga dapat meminimalkan persaingan yang ada di dalam kelas yang
cenderung menimbulkan pihak yang menang dan pihak yang kalah.

b. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif

Dalam pembelajaran kooperatif, kelas dibagi atas kelompok-kelompok
kecil. Setiap kelompok biasanya terdiri dari 2-6 siswa dengan kemampuan
berbeda-beda, yakni tinggi, sedang, dan rendah. Jika kondisi memungkinkan,
dalam pembentukan kelompok hendaknya diperhatikan pula perbedaan suku,
budaya, dan jenis kelamin. Siswa akan tetap dalam kelompok-kelompok tersebut
selama beberapa kali pertemuan. Aktivitas siswa ketika pembelajaran antara lain
mengikuti penjelasan guru secara aktif, bekerja sama menyelesaikan tugas-
tugas dalam kelompok, memberikan penjelasan kepada teman sekelompoknya,
dan lain sebagainya. Dalam pembelajaran koopertif juga diperkenankan
pemberian penghargaan kepada kelompok dan siswa yang memperoleh nilai
terbaik dengan tujuan untuk lebih memotivasi siswa yang lainnya (Jamil
Suprihatiningrum, 2012: 191).

Selain memudahkan siswa dalam memahami konsep-konsep sulit,
pembelajaran kooperatif ini juga sangat berguna untuk membantu siswa
menumbuhkan kemampuan percaya diri, kerjasama, dan berfikir kritis. Menurut
Ibrahim dalam Jamil Suprihatiningrum (2012: 193) terdapat enam langkah utama
dalam penerapan model pembelajaran kooperatif. Langkah-langkah tersebut

dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.
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Tabel 1. Langkah-langkah pembelajaran kooperatif

Fase

Tingkah Laku Guru

Fase-1
Menyampaikan tujuan
dan memotivasi siswa

Guru Menyampaikan semua tujuan
pelajaran yang ingin dicapai pada saat
pelajaran dan memotivasi siswa belajar

Fase-2
Menyajikan Informasi

Guru menyajikan informasi pada siswa
dengan jalan demonstrasi atau lewat
bahan bacaan

Fase-3
Mengorganisasikan
siswa ke dalam
Kelompok kooperatif

Guru menjelaskan kepada siswa
bagaimana caranya membentuk
kelompok belajar dan membantu setiap
kelompok agar melakukan transisi
secara efisien

Fase-4

Membimbing
kelompok bekerja dan
belajar

Guru membimbing kelompok-kelompok
belajar pada saat mereka mengerjakan
tugas mereka

Guru mengevaluasi hasil belajar

Fase 5 tentang materi yang telah dipelajari atau
Evaluasi masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya
Fase-6 Guru memberi cara-cara untuk
Memberikan menghargai baik upaya maupun hasil
penghargaan belajar individu dan kelompok

Sumber: Jamil Suprihatiningrum (2012: 193)

c. Strategi-strategi Pembelajaran Kooperatif

Pada pembelajaran kooperatif selain dikenalkan beberapa variasi dari
model pembelajaran diantaranya Student Team Achievement Division (STAD),
Jigsaw, dan Group Investigation. Pembelajaran kooperatif juga mempunyai
beberapa strategi pembelajaran yaitu pendekatan Problem Solving, pendekatan
Resource Based Learning (Suryosubroto, 2009: 188-220), dan pedekatan
Struktural (Jamil Suprihatiningrum, 2012: 208-213).

Ketiga strategi pembelajaran kooperatif di atas akan dijelaskan satu per
satu secara singkat dan jelas sebagai berikut.

1) Model Pebelajaran Creative Problem Solving
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Strategi pembelajaran ini siswa langsung dihadapkan dengan
permasalahan. Kemudian dalam memecahkan permasalahan pembelajaran
tersebut menitikberatkan kepada keaktifan siswa, partisipasi siswa, daya kreatif
siswa.

2) Pendekatan Resource Based Learning

Hampir sama dengan pendekatan problem solving pada strategi
pembelajaran ini selain menuntut keaktifan siswa pada proses pembelajaran
juga menuntut keaktifan dalam mencari berbagai sumber belajar mulai dari guru,
buku, jurnal, surat kabar, multimedia, web, dan masyarakat. Strategi
pembelajaran ini juga memudahkan siswa dalam mengatasi luas dan
beranekaragamnya sumber-sumber informasi.

3) Pendekatan Struktual

Strategi pembelajaran ini sedikit berbeda dengan strategi-strategi yang
dijelaskan sebelumnya karena pada strategi pembelajaran ini lebih menekankan
pada penggunaan struktur tertentu yang dirancang untuk memenuhi pola
interaksi siswa dalam pembelajaran. Pada strategi pembelajaran ini juga dikenal
beberapa struktur diantaranya Think-Pair-Share, Numbered Heads Together
(NHT), dan sebagainya.

4. Model Pembelajaran Creative Problem Solving
a. Pengertian Model Pembelajaran Creative Problem Solving

Menurut Pepkin dalam Masnur Muslich (2008: 224) bahwa model
pembelajaran Creative Problem Solving adalah suatu model pembelajaran yang
melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah,
yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Ketika dihadapkan dengan suatu

pertanyaan, siswa dapat melakukan keterampilan memecahkan masalah untuk
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memilih dan mengembangkan tanggapannya. Tidak hanya dengan cara
menghafal tanpa dipikir, keterampilan memecahkan masalah memperluas
proses berpikir.

Menurut Baer dalam Ismiyanto (2010: 104) bahwa Creative Problem
Solving adalah salah satu model pembelajaran yang dipandang efektif dapat
membantu pemecahan berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan konsep dasarnya, model Creative Problem Solving tersebut
merupakan strategi pembelajaran yang mengacu kepada pendekatan heuristik,
dengan konsep bahwa mengajar adalah upaya guru untuk menciptakan sistem
lingkungan yang dapat mengoptimalkan kegaiatan belajar bagi peserta didik.
Dalam penerapan model ini tugas guru lebih sebagai fasilitator dan motivator
belajar bagi peserta didiknya.

Suyitno dalam Masnur Muslich (2008: 224) menyatakan bahwa suatu
soal yang dianggap sebagai “masalah” adalah soal yang memerlukan keaslian
berpikir tanpa adanya contoh penyelesaian sebelumnya. Masalah berbeda
dengan soal latihan. Pada soal latihan, siswa telah mengetahui cara
menyelesaikannya, karena telah jelas hubungan antara yang diketahui dengan
yang ditanyakan, dan biasanya telah ada contoh soal. Pada masalah siswa tidak
tahu bagaimana cara menyelesaikannya, tetapi siswa tertarik dan tertantang
untuk menyelesaikannya. Siswa menggunakan segenap pikiran, memilih strategi
pemecahannya, dan memproses hingga menemukan penyelesaian dari suatu
masalah.

Model Creative Problem Solving merupakan model dengan pendekatan
konstruktivitis, dimana yang menjadi pusat pembelajaran adalah siswa.

Sebagaimana diketahui bahwa belajar aktif merupakan hal yang sangat
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dibutuhkan oleh siswa untuk mendapatkan hasil yang maksimum dalam
pembelajaran. Ketika peserta didik pasif, atau dengan kata lain hanya menerima
begitu saja apa yang diberikan oleh guru, maka ada kecenderungan bagi mereka
untuk cepat melupakan apa yang telah diberikan. Selain itu model ini tidak hanya
terbatas pada tingkat pengenalan, pemahaman dan penerapan sebuah
informasi, melainkan juga melatih siswa untuk dapat menganalisis suatu
masalah dan memecahkannya.

Dalam pembelajaran yang menitikberatkan pada partisipasi siswa,
pendidik berperan aktif sebagai fasilitator, bertugas membantu memudahkan
siswa belajar sebagai narasumber yang harus mampu mengundang pemikiran
dan daya kreasi siswanya. Pendidik harus mampu merancang dan
melaksanakan kegiatan belajar yang diperlukan, selain itu siswa juga harus
terlibat dalam proses belajar dan mereka dilatih untuk menjelajah, mencari,
mempertanyakan sesuatu, menyelidiki jawaban atas pertanyaan, mengelola dan
menyampaikan hasil perolehannya secara komunikatif. Siswa dibimbing agar
mampu menentukan kebutuhannya, menganalisis informasi yang diterima,
menyeleksi dan memberi arti pada informasi baru serta menyelesaikan masalah
secara kreatif.

Strategi pemecahan masalah kreatif dalam penyelesaian masalah
maksudnya segala cara yang dikerahkan oleh seseorang dalam berpikir kreatif,
dengan tujuan menyelesaikan suatu permasalahan secara kreatif. Dalam
implementasinya, Creative Problem Solving, dilakukan sebagai solusi kreatif.
Menurut Noller dalam Suryosubroto (2009: 199) bahwa solusi kreatif sebagai
upaya pemecahan masalah yang dilakukan melalui sikap dan pola pikir kreatif,

memiliki banyak alternatif pemecahan masalah, terbuka dalam perbaikan,

20



menumbuhkan kepercayaan diri, keberanian menyampaikan pendapat, berpikir
divergen, dan fleksibel dalam upaya pemecahan masalah. Creative problem
solving dibangun atas tiga macam komponen, yaitu: ketekunan, masalah dan
tantangan. Ketiga komponen tersebut dapat diimplementasikan secara
sistematik dengan berbagai komponen pembelajaran.

Suryosubroto (2009: 199) menjelaskan bahwa sasaran dari Creative
Problem Solving adalah (1) siswa akan mampu menyatakan urutan langkah-
langkah pemecahan masalah dalam Creative Problem Solving, (2) siswa mampu
menemukan kemungkinan-kemungkinan strategi pemecahan masalah, (3) siswa
mampu mengevaluasi dan menyeleksi kemungkinan-kemungkinan tersebut
kaitannya dengan kriteria-kriteria yang ada, (4) siswa mampu memilih suatu
pilihan solusi yang optimal, (5) siswa mampu mengembangkan suatu rencana
dalam mengimplementasikan strategi pemecahan masalah, dan (6) siswa
mampu mengartikulasikan bagaimana Creative Problem Solving dapat
digunakan dalam berbagai bidang/ situasi.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Cretive Problem Solving merupakan suatu model pembelajaran
yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan
masalah, yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Model ini merupakan
salah satu model pembelajaran yang dipandang efektif dapat membantu
pemecahan berbagai masalah dalam pembelajaran.

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Creative Problem Solving

Strategi  pembelajaran  Creative  Problem  Solving  berusaha
mengembangkan pemikiran divergen, berusaha mencapai berbagai alternatif

dalam memecahkan suatu masalah. Parmes dalam Suryosubroto (2009: 199)
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mengemukakan adanya lima langkah yang melibatkan imajinasi dan
pembenaran dalam menangani situasi dan pembahasan suatu masalah.
Langkah-langkah Creative Problem Solving tersebut bila diterapkan dalam
pembelajaran adalah (1) penemuan fakta, (2) penemuan masalah, berdasar
fakta-fakta yang telah dihimpun, ditentukan masalah/pertanyaan kreatif untuk
dipecahkan, (3) penemuan gagasan, menjaring sebanyak mungkin alternatif
jawaban untuk memecahkan masalah, (4) penemuan jawaban, penentuan tolak
ukur atas kriteria pengujian jawaban, sehingga ditemukan jawaban yang
diharapkan, dan (5) penentuan penerimaan, diketemukan kebaikan dan
kelemahan gagasan, kemudian menyimpulkan dari masing-masing masalah
yang dibahas.

Menurut Pepkin dalam Masnur Muslich (2008: 224) bahwa proses dari
model pembelajaran Creative Problem Solving terdiri dari empat langkah yaitu
Klarifikasi masalah, Pengungkapan pendapat, Evaluasi dan pemilihan, dan
Implementasi. Keempat langkah tersebut akan dijelaskan secara singkat dan
jelas sebagai berikut.

1. Klarifikasi masalah meliputi pemberian penjelasan kepada siswa tentang
masalah yang diajukan, agar siswa dapat memahami tentang penyelesaian
seperti apa yang diharapkan.

2. Pada tahap Pengungkapan pendapat siswa dibebaskan untuk
mengungkapkan pendapat tentang berbagai macam strategi penyelesaian
masalah.

3. Pada tahap Evaluasi dan pemilihan setiap kelompok mendiskusikan

pendapat atau strategi mana yang cocok untuk menyelesaikan masalah.
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4. Pada tahap implementasi siswa menentukan strategi mana yang dapat
diambil untuk menyelesaikan masalah, kemudian menerapkannya sampai
menemukan penyelesaikan dari masalah tersebut.

Osborn dalam Farida Purwaningsih (2010: 25) mengemukakan bahwa
model Creative Problem Solving mempunyai tiga macam prosedur yaitu (1)
menemukan fakta meliputi proses menjabarkan dan merumuskan masalah,
mengumpulkan dan meneliti data serta informasi yang relevan; (2) menemukan
gagasan Yyaitu berkaitan dengan memunculkan dan memodifikasi gagasan
tentang bagaimana strategi yang harus dilakukan untuk memecahkan masalah;
(3) menemukan solusi, yaitu proses evaluatif sebagai puncak pemecahan
masalah.

Langkah-langkah dalam Creative Problem Solving menurut William E.
Mitchel dan Thomas F. Kowalik dalam Farida Purwaningsih (2010: 28) adalah
mess-finding (menemukan masalah yang dirasakan sebagai pengganggu), fact-
finding (mengemukakan fakta), problem-finding (menemukan masalah), idea-
finding (menemukan gagasan), solution-finding (menemukan solusi), dan
acceptance-finding.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa secara dalam
model pembelajaran Creative Problem Solving terdapat empat langkah yaitu
Klarifikasi masalah, Pengungkapan ide dan gagasan, Pemilihan strategi
pemecahan masalah, dan Implementasi dari ide, gagasan, dan strategi
pemecahan masalah yang diperoleh. Pemilihan empat langkah ini karena pada
tahap klarifikasi masalah sudah meliputi penemuan fakta dan masalah, pada
tahap pengungkapan ide dan gagasan sudah mecakup pencarian jawaban,

kemudian pada tahap akhir digunakan tahap pemilihan strategi dan tahap
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implementasi karena sama seperti tahap-tahap akhir yang telah dikemukakan di
atas. Langkah-langkah dalam penerapan model pembelajaran Creative Problem
Solving terlampir pada Lampiran 1.
5. Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem Solving di SMK

Model pembelajaran Creative Problem Solving merupakan model
pembelajaran yang memusatkan pada pemecahan masalah dan pemikiran
kreatif siswa (Suryosubroto, 2009: 196). Pembelajaran ini menuntut aktivitas
siswa secara penuh dalam pembelajaran, yang mana siswa lebih berperan aktif
dalam memecahkan masalah-masalah pembelajaran dan guru hanya berperan
sebagai fasilitator. Akan tetapi berdasarkan hasil pengamatan pra penelitian
yang dilakukan oleh peneliti, model pembelajaran Creative Problem Solving ini
masih jarang digunakan guru dalam pembelajaran. Guru lebih memilih
pembelajaran yang secara klasikal.

Model pembelajaran Creative Problem Solving ini dipilih sebagai inovasi
dalam pembelajaran khusushya di SMK, yang mana dalam pembelajaran di
SMK selain diharuskan menguasai bidang pengetahuan umum tetapi juga
bidang pengetahuan khusus yang langsung berhubungan dengan masalah yang
menuntut pemikiran kreatif dalam menemukan ide dan gagasan untuk
menyelesaikan suatu permasalahan.
6. Keaktifan Siswa
a. Pengertian Keaktifan Siswa

Proses pembelajaran tidak akan terlepas dari interaksi komunikasi aktif
antara guru dengan siswa. Aktivitas siswa menjadi sesuatu hal penunjang
terjadinya komunikasi aktif antara guru dengan siswa tersebut. Sardiman (2011:

101) mengemukakan bahwa dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas.

24



Tanpa aktivitas, belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik karena pada
prinsipnya belajar adalah berbuat untuk mengubah tingkah laku menjadi
melakukan tindakan (aktivitas). Aktivitas disini baik yang bersifat fisik maupun
mental.

Menurut Jamil Suprihatiningrum (2012: 100) keaktifan merupakan prinsip
dalam pembelajaran, yang mana pendapat tersebut mengacu pada teori
behavioristik tentang adanya respons, tanpa adanya respons (aktivitas) belajar
tidak akan dapat terjadi meskipun diberikan stimulus. Teori tersebut menuntut
siswa untuk mampu mencari, menemukan, dan menggunakan pengetahuan
yang diperolehnya. Keaktifan memiliki beragam bentuk. Bentuk keaktifan dalam
belajar dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu keaktifan yang dapat diamati
(konkret) dan keaktifan yang sulit diamati (abstrak). Kegiatan yang dapat diamati
misalnya mendengar, menulis, membaca, menyanyi, menggambar, dan berlatih.
Kegiatan-kegiatan tersebut biasanya berkaitan dengan kerja otot (psikomotorik).
Sementara kegiatan yang sulit diamati berupa kegiatan psikis seperti
menggunakan khanzanah pengetahuan untuk memecahkan permasalahan,
membandingkan konsep, menyimpulkan hasil pengamatan, dan berfikir tigkat
tinggi.

Menurut Waluyo Adi (2000: 17) Keaktifan dalam belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang relatif menetap, baik yang dapat diamati maupun tidak dapat
diamati secara langsung yang terjadi sebagai suatu hasil latihan atau
pengalaman dalam interaksinya dengan lingkungan. Selain itu, beliau juga
menjelaskan bahwa penerapan prinsip keaktifan dalam kegiatan pembelajaran

yaitu dalam pembelajaran menggunakan macam-macam metode dan media,
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dalam pembelajaran memberikan pada peserta secara individual dan kelompok,
memberikan kesempatan diskusi dan tanya jawab, memberikan tugas pada
peserta untuk mempelajari bahan dan mencakup hal-hal yang belum jelas dan
penting, memberikan kesempatan pada peserta melakukan percobaan-
percobaan secara berkelompok.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan
dalam pembelajaran merupakan aktivitas yang dimiliki siswa dalam belajar yang
berupa pengetahuan, pemahaman, dan aspek-aspek tingkah laku lainnya serta
mengembangkan keterampilan yang bermakna baik yang bisa diamati (konkret)
seperti mendengar, menulis, membaca, menyanyi, menggambar, dan berlatih
maupun yang sulit diamati (abstrak) seperti kegiatan-kegiatan psikis seperti
menggunakan pengetahuan dalam memecahkan permasalahan,
membandingkan konsep, menyimpulkan hasil pengamatan, dll.

b. Indikator Keaktifan Siswa

Menurut Sardiman (2011: 101) keaktifan siswa dalam belajar dapat
diklasifikasikan menjadi delapan kategori yaitu Kategori Visual activities yang
meliputi membaca, memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, dan
pekerjaan orang lain; Kategori Oral activities yang meliputi menyatakan,
merumuskan, bertanya, memberikan saran, mengeluarkan pendapat,
mengadakan wawancara, diskusi, dan interupsi; Kategori Listening activities
yang meliputi mendengarkan: uraian, percakapan, diskusi, musik dan pidato;
Kategori Writing activities yang meliputi menulis cerita, karangan, laporan
angket, dan menyalin; Kategori Drawing activites yang meliputi
menggambarkan, membuat grafik, peta, dan diagram; Kategori Motor yang

meliputi melakukan percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi,
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bermain, berkebun, dan beternak; Kategori Mental yang meliputi menanggapi,
mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil
keputusan; dan yang terakhir Kategori Emotional yang meliputi menaruh minat,
merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, dan gugup.

Menurut Syaiful Sagala (2006: 124-134), keaktifan terdiri dari dari dua
jenis yaitu keaktifan jasmani dan keaktifan rohani. Keaktifan jasmani dan rohani
tersebut antara lain keaktifan indra, keaktifan akal, keaktifan ingatan, dan
keaktifan emosi. Menurut Sudjana (2010: 72) keaktifan siswa dalam mengikuti
proses belajar mengajar dapat dilihat dari keikutsertaan siswa dalam
melaksanakan tugas yang diberikan, keterlibatan siswa dalam pemecahan
masalah pembelajaran, bertanya kepada guru atau siswa lain bila menemui
kesulitan dalam pemahaman materi yang diberikan guru, berusaha mencari
informasi yang diperlukan dalam pemecahan masalah, selalu melatih diri dalam
memecahkan masalah dan soal, serta menilai kemampuan dirinya dengan hasil-
hasil yang diperoleh.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa
dikatakan aktif apabila terdapat indikator berupa aktivitas fisik dan non-fisik.
Aktivitas fisik tersebut diantaranya Oral activities, Listening activities, Writing
activities, Drawing activities, dll. Sedangkan aktivitas non-fisik berupa aktivitas-
aktivitas yang berkaitan dengan kegiatan psikis dan penggunaan pengetahuan,
berfikir, menyimpulkan, dll.

7. Hasil Belajar Siswa

Pada dasarnya hasil dan prestasi belajar mempunyai pengertian yang

sama “Prestasi adalah hasil yang dicapai oleh sesorang setelah melakukan

suatu kegiatan” (KBBI, 2007: 895), sedangkan ‘“prestasi belajar adalah
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penguasaan, pengetahuan, keterampilan, atau sikap yang dikembangkan oleh
mata pelajaran lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang
diberikan oleh guru” (KBBI, 2007: 895).

Wina Sanjaya (2009: 2-3) menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan
faktor penting penentu kualitas pembelajaran setelah segi proses. Hasil belajar
berkaitan dengan perubahan perilaku yang diperoleh siswa sebagai pengaruh
dari proses belajar. Sedangkan menurut Hamalik (2008: 146) Hasil belajar
(achievement) dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan murid dalam
mempelajari materi pelajaran di sekolah, yang dinyatakan dalam bentuk skor
yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan penguasaan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai
hasil yang diperoleh siswa setelah mempelajari suatu materi pembelajaran di
sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor.

8. Mata Pelajaran Pengendali Magnetik

Mata pelajaran Pengendali Magnetik merupakan kelompok mata
pelajaran produktif karena termasuk dalam kelompok Dasar Kompetensi
Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan (Putu Sudira, 2006: 13). Mata pelajaran
Pengendali Magnetik diajarkan di kelas XI pada program keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik selama dua semester dengan satu Standar Kompetensi
yaitu Mengoperasikan sistem pengendali elektromagnetik dengan kode
011.DKK.12 dan lima kompetensi dasar yaitu Memahami prinsip kerja
pengoperasian sistem kendali elektromagnetik, Mengoperasikan sistem kendali
elektromagnetik, Memahami data operasi sistem kendali elektromagnetik,

Mengoperasikan mesin produksi dengan kendali elektromagnetik, dan
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Melakukan pengamanan pada operasi sistem kendali elektromagnetik yang

mengalami gangguan.

Berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran
Pengendali Magnetik tersebut diatas, jelas bahwa mata pelajaran Pengendali
Magnetik bukan merupakan mata pelajaran hafalan, melainkan mata pelajaran
yang menuntut pemahaman siswa. Atas dasar tersebutlah maka mata pelajaran
Pengendali Magnetik perlu menggunakan model pembelajaran inovatif, yaitu
model pembelajaran yang mampu menempatkan siswa sebagai subjek belajar,
dan masalah-masalah sebagai sumber belajar, sedangkan guru bertindak
sebagai direct of learning yakni pihak yang bertindak mengkondisikan dan
memotivasi siswa untuk belajar.

a. Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Pengendali Magnetik

Melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran Pengendali
Magnetik sangat penting, karena dalam mata pelajaran tersebut banyak kegiatan
pemecahan masalah banyak ditemui dan menuntut kreativitas dan keaktifan
siswa dalam pemecahan masalah-masalah tersebut.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas bahwa keaktifan
dalam pembelajaran merupakan aktivitas yang dimiliki siswa, maka dalam
penelitian ini juga yang dimaksud dengan keaktifan siswa adalah aktivitas yang
dimiliki siswa dalam belajar yang berupa pengetahuan, pemahaman, dan aspek-
aspek tingkah laku lainnya. Keaktifan siswa dalam penelitian ini ditandai dengan
lima indikator yaitu bertanya kepada guru, bertanya pada teman, menjawab
pertanyaan dari guru, mengemukakan pendapat, dan berinteraksi dalam

kelompok. Dimana dari kelima indikator tersebut nantinya akan diukur melalui
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pengamatan saat pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar
observasi penelitian.
b. Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pengendali Magnetik
Berdasarkan penjelasan yang telah dijelaskan di atas, maka dalam
penelitian ini yang dimaksud dengan hasil belajar mata pelajaran Pengendali
Magnetik adalah skor yang diperoleh siswa setelah melalui tes mengenai
sejumlah materi pelajaran Pengendali Magnetik setelah dilakukan pembelajaran.
Pembuatan dan penyusunan tes dilakukan oleh peneliti dan guru mata pelajaran.
Sedangkan penskoran hasil tes dilakukan oleh peneliti dengan pengawasan guru

mata pelajaran.

B. Penelitian Yang Relevan

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas dalam
pembelajaran diantaranya yaitu.

Penelitian yang dilakukan oleh Fery Joko Susilo (2010) yang berjudul
“‘Penerapan Metode Pembelajaran Creative Problem Solving dengan
Menggunakan Alat Peraga untuk Meningkatkan Keberanian Siswa Mengerjakan
Soal-Soal Latihan di Depan Kelas (PTK pada Siswa Kelas VIl SMP Negeri 3
Colomadu Tahun Ajaran 2009/2010)". Dalam penelitian tersebut hasil yang
didapat adalah keberanian siswa meningkat meliputi aspek: a) siswa yang
menanyakan materi yang belum jelas sebelum tindakan (17,5%), setelah
tindakan (60%), b) siswa yang menjawab pertanyaan dari guru atau siswa lain
sebelum tindakan (3%), sesudah tindakan (55%), c) siswa yang mengemukakan
ide atau gagasan sebelum tindakan (20%), sesudah tindakan (52,5%), d) siswa

yang mengerjakan soal latihan di depan kelas sebelum tindakan (12,5%)
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sesudah tindakan (50%), 2) prestasi belajar siswa meningkat, sebelum tindakan
sebesar 23 siswa (57,5%) memiliki nilai = 65 dan diakhir tindakan 32 siswa
(80%) siswa memiliki nilai 2 65. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan
pendekatan Creative Problem Solving dengan menggunakan alat peraga dapat
meningkatkan keberanian dan prestasi belajar matematika siswa. Persamaan
dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-sama memberikan tindakan
dengan model Creative Problem Solving dan menggunakan Penelitian Tindakan
Kelas. Sedangkan yang berbeda adalah variabel penelitiannya dan alat atau
media yang digunakan dalam pembelajaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Valensia lka Kusumaningrum (2009),
yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem Solving untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Jurusan Multimedia Kelas X Semester 1 SMK
Negeri 1 Blora pada Materi Pokok Membuat Program Macromedia Flash”. Hasil
penelitian diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus | adalah 75,5,
siklus 1l 83,0, dan meningkat pada siklus Ill yakni 91,0 . Prosentase ketuntasan
hasil belajar siswa pada siklus | adalah 73,53% siklus Il 94,12%, meningkat
siklus Il yaitu 97,06%. Saat presentasi nilai rata-rata kelas adalah 83,73
Sedangkan prosentase keaktifan siswa pada akhir siklus | adalah 75%, siklus Il
80,56%, siklus Il 88,89% dan siklus IV menjadi 91,67%. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan Creative Problem Solving dapat meningkatkan hasil
belajar dan keaktifan siswa melalui tahapan-tahapan yang terdapat dalam
proses pembelajarannya. Model pembelajaran ini dapat lebih optimal lagi dalam
meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa bila diikuti dengan pengelolaan
kelas yang baik oleh guru dan perencanaan pembelajaran yang matang.

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-sama memberikan
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tindakan dengan model Creative Problem Solving untuk meningkatkan prestasi
belajar dan menggunakan Penelitian Tindakan Kelas. Sedangkan yang berbeda

adalah variabel penelitiannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Evita Dewi (2006) yang berjudul
“‘Penerapan Pendekatan Creative Problem Solving dalam Pembelajaran
Matematika untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP”.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan
menggunakan pendekatan Creative Problem Solving dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif lebih baik dibandingkan pembelajaran matematika
dengan pendekatan biasa. Siswa menjadi lebih aktif dan menyukai matematika.
Berdasarkan hasil angket, sebesar 66,7% siswa mengatakan merasa senang
belajar matematika dengan pendekatan Creative Problem Solving. Persamaan
dengan penelitian yang dilakukan adalah sama-sama memberikan tindakan
dengan model Creative Problem Solving untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif dan menggunakan Penelitian Tindakan Kelas. Sedangkan yang
berbeda adalah mata pelajaran yang disampaikan dan peserta didiknya.

Berdasarkan tiga penelitian tersebut di atas, penelitian ini hampir sama
dengan penelitian yang dilakukan oleh Valensia lka Kusumaningrum akan tetapi
dalam penelitian ini tidak hanya hasil belajar saja yang diamati dan diukur
melainkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran juga turut diteliti.
Penelitian ini dilakukan dalam kelas dengan hasil belajar yang banyak belum
memenuhi kriteria ketuntasan minimum serta tingkat keaktifan siswa yang masih

rendah.
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C. Kerangka Pikir

Proses pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang melibatkan
informasi dan lingkungan yang disusun secara terencana untuk memudahkan
siswa dalam belajar. Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari dua sisi yang sama
pentingnya, yaitu sisi proses dan sisi hasil belajar. Proses belajar berkaitan
dengan pola perilaku siswa dalam mempelajari bahan pelajaran, sedangkan
hasil belajar berkaitan dengan perubahan perilaku yang diperoleh sebagai
pengaruh dari proses belajar.

Keaktifan siswa merupakan bagian dari proses belajar yang tidak
terlepas dari peranan guru dalam memciptakan suasana pembelajaran dan
membangun motivasi siswa dalam belajar. Keaktifan siswa juga nantinya akan
berperan penting dalam pencapaian hasil belajar dan keberhasilan tujuan
pembelajaran karena hasil belajar siswa sangat terkait erat dengan sikap dan
aktivitas siswa ketika pembelajaran berlangsung.

Penggunaan metode pembelajaran kooperatif merupakan faktor
penunjang terciptanya suasana pembelajaran yang menarik serta
menyenangkan. Model pembelajaran Creative Problem Solving adalah salah
satu metode yang bisa digunakan dalam pembelajaran. Pada model
pembelajaran Creative Problem Solving ini menuntut pemikiran kreatif siswa
dalam pemecahan masalah dan menuntut keikutsertaan siswa secara aktif
karena pemusatan pebelajaran lebih pada keterampilan pemecahan masalah-
masalah yang terkait dengan materi pelajaran. Kemudian model pembelajaran
Creative Problem Solving ini juga dipandang efektif dalam membantu

pemecahan berbagai masalah dalam pembelajaran.
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Siswa kelas XI TL 1 program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik
(TITL) SMK Negeri 3 Yogyakarta dapat dikatakan memiliki keaktifan dan hasil
belajar yang masih rendah pada mata pelajaran Pengendali Magnetik. Hal ini
terlihat dari banyak siswa yang masih pasif ketika proses pembelajaran
berlangsung, siswa masih takut untuk bertanya dan mengemukakan
pendapatnya serta masih ada siswa yang berkonsentrasi pada alat
komunikasinya dan berbicara dengan teman di dekatnya saat guru sedang
menjelaskan materi. Oleh karena itu, diperlukan usaha untuk perbaikan
pembelajaran agar dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa
program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik khususnya pada mata pelajaran
Pengendali Magnetik.

Penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving diharapkan
mampu untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa XI TL 1 program
keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik pada mata pelajaran Pengendali
Magnetik khususnya pada kompetensi dasar Mengoperasikan mesin produksi

dengan pengendali elektromagnetik.

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan di atas pertanyaan

penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah dengan menerapkan model pembelajaran Creative Problem Solving
pada mata pelajaran Pengendali Magnetik dapat meningkatkan keaktifan
siswa kelas XI program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri

3 Yogyakarta?
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2. Apakah dengan menerapkan model pembelajaran Creative Problem Solving
pada mata pelajaran Pengendali Magnetik dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas XI program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri

3 Yogyakarta?
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BAB llI
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research). Suyanto dalam Subyantoro (2009: 7) mendefinisikan penelitian
tindakan kelas sebagai suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan
melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan atau
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara profesional.
Sedangkan menurut Kemmis (Wina Sanjaya, 2009: 24) penelitian tindakan kelas
adalah suatu bentuk penelititan reflektif dan kolektif yang dilakukan oleh peneliti
dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran praktik sosial mereka.

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan karena ada kepedulian bersama
terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pengendali
Magnetik siswa kelas XI SMK Negeri 3 Yogyakarta yang perlu ditingkatkan.
Tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pengendali Magnetik adalah dengan menerapkan model
pembelajaran Creative Problem Solving dalam kegiatan pembelajaran.

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SMK Negeri 3 Yogyakarta
melalui empat tahap utama yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.
Tindakan tersebut sesuai dengan penjelasan Susilo (2007: 19) penelitian
tindakan kelas dapat dilaksanakan melalui empat langkah utama vyaitu
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Empat langkah utama yang saling
berkaitan itu dalam penelitian tindakan kelas sering disebut dengan istilah satu
siklus. Wina Sanjaya (2009: 56) membuat Model Spiral yang menjelaskan

masing-masing seperti pada Gambar 1 di bawah ini:
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Flanning
| Acting FPlanning
| Acting

Reflecting

Observing

Observing

Siklus | Siklus 11

Gambar 1. Tahapan setiap siklus

Pelaksanaan tindakan kelas yang dilaksanakan dimulai dari perencanaan
(planning), dilanjutkan dengan pelaksanaan tindakan (acting) dan diikuti dengan
pengamatan terhadap tindakan yang dilakukan (observing), serta refleksi yang di
lakukan berdasarkan hasil pengamatan (reflecting). Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dalam dua siklus dan masing-masing siklus terdiri dari tiga kali
pertemuan. Apabila dua siklus atau dengan enam tatap muka ini belum tuntas,
maka dilanjutkan siklus berikutnya atau siklus tiga. Penjelasan masing-masing
tahapan tersebut adalah sebagai berikut.

1. Tahap Perencanaan (planning)

Tahap perencanaan (planning) merupakan tahap awal yang berupa
kegiatan untuk menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh peneliti
untuk memecahkan masalah yang akan dihadapi. Pada tahap ini, peneliti
mencari sisi kelemahan dalam kegiatan pembelajaran yang menghambat
peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa. Kelemahan tersebut diidentifikasi
kemudian dilakukan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model
pembelajaran Creative Problem Solving sebagai usaha untuk meningkatkan

keaktifan dan hasil belajar siswa.
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Tahap persiapan yang dilakukan sebelum melaksanakan tindakan
(action) adalah membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
mempersiapkan media pembelajaran, mempersiapkan handout materi yang akan
digunakan, dan membuat instrumen penelitian yang meliputi instrumen observasi
keaktifan siswa dan instrumen tes.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (acting)

Tahap ini merupakan implementasi atau penerapan rancangan penelitian
di dalam kelas. Rancangan penelitian tersebut diterapkan pada pelaksanaan
kegiatan pembelajaran di kelas XI TL 1 program keahlian Teknik Instalasi
Tenaga Listrik pada mata pelajaran Pengendali Magnetik dengan model
pembelajaran Creative Problem Solving untuk mengatasi masalah-masalah yang
terjadi dan sebagai upaya untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.
3. Tahap Pengamatan (observing)

Pada tahap observasi ini, peneliti mengamati, mencatat, dan
mendokumentasikan tindakan yang sedang dilakukan. Menurut Subyantoro
(2009: 32) pengamatan merupakan proses pengambilan data dari pelaksanaan
tindakan. Selama tindakan berlangsung, peneliti melakukan pengamatan untuk
mengetahui kelebihan dan kekurangan dari penerapan model pembelajaran
Creative Problem Solving dan memperoleh data yang diperlukan.

4. Refleksi (reflecting)

Setelah dilakukan pengamatan (observing), peneliti mengevaluasi hasil

pengamatan yang telah dilakukan. Kekurangan yang ditemui pada siklus pertama

digunakan sebagai perbaikkan pada tindakan siklus selanjutnya.
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B. Subjek dan Objek Tindakan

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI TL 1 program keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik (TITL) SMK Negeri 3 Yogyakarta. Objek penelitian ini
adalah pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran Pengendali Magnetik

dengan model pembelajaran Creative Problem Solving.

C. Tempat dan Waktu Tindakan
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI TL 1 program keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik (TITL) SMK Negeri 3 Yogyakarta pada semester genap

tahun ajaran 2012/2013.

D. Setting Tindakan
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI TL 1 program keahlian Teknik
Instalasi Tenaga Listrik (TITL) SMK Negeri 3 Yogyakarta pada tanggal 20 April

s/d 1 Juni 2013 tahun ajaran 2012/2013 dengan jumlah siswa 31 orang.

E. Prosedur Tindakan

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu siklus |
dan siklus Il. Tiap-tiap siklus terdiri atas empat tahap yaitu tahap perencanaan
(planning), tahap pelaksanaan tindakan (acting), tahapan pengamatan
(observing) dan tahap refleksi (reflecting). Penjelasan masing-masing tahapan
tersebut adalah sebagai berikut.
1. Tahap Perencanaan (planning)

Kegiatan yang berlangsung pada saat tahap perencanaan antara lain

sebagai berikut.
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a. Menentukan Materi Pembelajaran

Materi yang akan dibahas dalam penelitian disesuaikan dengan kurikulum
dan kompetensi dasar yang ingin dicapai. Materi yang akan diajarkan selama
penelitian adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Materi Pembelajaran Selama Penelitian

Siklus Hari/Tanggal Js‘ren Materi Pembelajaran
Sabtu, 20 April Rangkaian penger_ldali
1 1 | motor 3 phase dari
2013
dua tempat
_ Rangkaian pengendali
5 | Sabtu, 27 April 1 | motor 3 phase putar
I 2013 kiri putar kanan
manual

Rangkaian pengendali

_ motor 3 phase ON
3 | Sabtu, 4 Mei 2013 | 1 manual dan OFF

otomatis
Sabtu, 11 Mei Rangkaian pengendali
4 2013 ' 1 motor 3 phase starting
star-delta manual
Sabtu. 18 Mei Rangkaian pengendali
s 2013 ’ 1 | motor 3 phase

berputar berurutan
Rangkaian pengendali

6 | Sabtu, 1 Juni 2013 1 | motor 3 phase starting
star-delta otomatis

b. Membuat RPP, Handout, dan Instrumen Penelitian
Setelah mengelompokan siswa dan menentukan materi pembelajaran
yang akan dibahas dalam penelitian, maka kegiatan yang dilakukan pada tahap
perencanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Creative
Problem Solving adalah sebagai berikut.
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang materi yang
akan diajarkan sesuai dengan model pembelajaran Creative Problem
Solving. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun oleh peneliti

berdasarkan pertimbangan dari dosen pembimbing dan guru yang
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bersangkutan sebagai pedoman guru pada saat melakukan pengajaran di
kelas. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model
pembelajaran Creative Problem Solving terlampir pada Lampiran 2.

2) Mempersiapkan handout materi dan lembar tugas siswa. Handout materi dan
lembar tugas terlampir pada Lampiran 3.

3) Menyusun lembar observasi keaktifan siswa. Lembar observasi keaktifan
siswa terlampir pada Lampiran 5.

4) Menyusun soal pretest dan posttest. Soal pretest dan posttest siklus | dan
siklus Il terlampir pada Lampiran 8.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (acting)

Kegiatan awal yang dilakukan peneliti sebelum pelaksanaan tindakan
adalah mengadakan pretest untuk mengetahui tingkat pemahaman dan daya
serap awal mata pelajaran Pengendali Magnetik pada standar kompetensi
mengoperasikan sistem pengendali elektromagnetik siswa kelas XI TL 1 SMK
Negeri 3 Yogyakarta. Prestest siklus pertama diadakan pada tanggal 20 April
2013 dan pretest siklus kedua diadakan pada tanggal 11 Mei 2013. Soal pretest
terdiri dari 25 butir soal pilihan ganda yang memiliki lima alternatif jawaban,
peneliti memberi waktu 30 menit untuk mengerjakan soal. Soal pretest siklus |
dan siklus Il terlampir pada Lampiran 8.

Kegiatan selanjutnya pada tahap pelaksanaan tindakan ini adalah
menentukan pembagian kelompok siswa. Siswa kelas XI TL 1 yang berjumlah 31
orang dibagi menjadi enam kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari
lima orang. Kelompok tersebut disusun berdasarkan nomor urut presensi siswa

dengan susunan seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Pembagian Kelompok

Kelompok Urutan Presensi
I 1 2 3 4 5
Il 6 7 8 9 | 10
I 11 | 12 | 13 | 14 | 15

v 16 | 17 | 18 | 19 | 20
\% 21 | 22 | 23 | 24 | 25
Vi 26 | 27 | 28 129 | 30| 31

Kemudian setelah pembagian kelompok siswa selesai, kegiatan
berikutnya adalah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Creative Problem Solving untuk meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar siswa. Model pembelajaran kooperatif ini dilakukan dengan membagi
siswa menjadi kelompok-kelompok kecil dan tiap kelompok terdiri dari empat
sampai lima orang siswa. Kemudian kelompok-kelompok siswa tersebut diberi
handout materi dan lembar tugas. Kelompok yang telah mendapatkan handout
materi dan lembar tugas, saling bekerjasama dengan anggota kelompoknya
untuk menemukan jawaban dari tugas yang telah diberikan. Selama proses
pembelajaran berlangsung, guru hanya bertindak sebagai pembimbing dan
fasilitator bagi siswa, siswa dituntut berperan aktif dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang terdapat di lembar tugas. Selain itu, guru juga selalu
mengingatkan siswa bahwa tiap anggota kelompok harus memahami hasil
jawaban tugas yang dikerjakan kelompoknya. Setelah semua kelompok berhasil
menyelesaikan tugas tersebut, secara acak guru menyebutkan salah satu hama
kelompok. Kelompok yang terpilih harus mempresentasikan hasil diskusinya di
depan kelas. Handout materi dan lembar tugas terlampir pada Lampiran 3.

Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dalam bentuk siklus dengan
materi yang berbeda-beda, tiap siklus terdiri dari tiga kali tatap muka dan pada

setiap akhir siklus dilakukan evaluasi hasil belajar berupa posttest untuk
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mengukur perkembangan siswa setelah menggunakan model pembelajaran
Creative Problem Solving.
3. Tahap Pengamatan (observing)

Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar observasi. Dalam
tahap pengamatan ini fokus utama yang diamati adalah keaktifan siswa setiap
pertemuan dimana dari keaktifan siswa tersebut memiliki lima indikator yang
diamati yaitu bertanya pada guru, bertanya pada teman, menjawab pertanyaan
dari guru, mengemukakan pendapat, dan interaksi dalam kelompok. Kejadian
yang tidak tercatat dalam lembar observasi ditulis dalam catatan lapangan.
Lembar observasi keaktifan siswa terlampir pada Lampiran 12.

4. Tahap Refleksi (reflecting)

Data yang diperoleh pada tahap pengamatan atau observasi kemudian
dianalisis untuk melihat peningkatan keaktifan, hasil belajar siswa, dan masalah-
masalh apa saja yang masih banyak muncul saat diterapkan model
pembelajaran Creative Problem Solving pada mata pelajaran Pengendali
Magnetik.

Permasalahan yang timbul tersebut kemudian dijadikan sebagai dasar
atau tolak ukur untuk melakukan perencanaan ulang pada rancangan yang akan
dilaksanakan di siklus selanjutnya sehingga hasil yang diperoleh pada tahap
selanjutnya tercapai secara maksimal dan permasalahan yang muncul pun
semakin terminimalisir serta kriteria ketuntasan penelitian juga ikut tercapai.
Mengenai alur pelaksanaan tindakan penelitian ini mulai dari perencanaan
(planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi

(reflecting) dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah ini.
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Gambar 2. Alur Pelaksanaan Penelitian.

F. Pengembangan Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2009: 102), instrumen adalah suatu alat ukur yang
digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. Instrumen sangat berhubungan
dengan variabel yang hendak diukur. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini ada dua, yaitu instrumen tes dan non tes. Instrumen tes tersebut berupa soal
pretest dan posttest sedangkan instrumen non tes berupa lembar pengamatan
keaktifan siswa. Berikut penjelasan dari instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini.
1. Instrumen Pretest dan Posttest

Instrumen pretest dan posttest digunakan sebagai jenis instrumen tes
dalam penelitian ini. Penyusunan instrumen pretest dan posttest ini bertujuan
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa selama kegiatan pembelajaran

berlangsung. Instrumen pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan awal
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siswa sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung dan instrumen posttest
digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa setelah kegiatan
pembelajaran berlangsung. Bentuk instrumen yang diberikan adalah bentuk tes
tertulis pilihan ganda. Soal tes dalam instrumen tes tersebut dibuat berbeda,
akan tetapi memiliki tingkat kesulitan yang sama antara masing-masing
siklusnya. Jumlah pertanyaan yang dibuat adalah sebanyak dua puluh lima butir
pertanyaan dengan lima butir pilihan jawaban di setiap satu butir pertanyaan.
Jumlah pertanyaan ini dibuat sama antara siklus | dan siklus 1l. Kemudian
sebelum instrumen tes ini digunakan untuk mengukur tingkat hasil belajar siswa
terlebih dahulu dilakukan validasi oleh dosen pakar guna mengetahui kelayakan
instrumen tes yang telah dibuat. Lembar hasil validasi instrumen tes terlampir
pada Lampiran 9.

Anderson dan Krathwohl dalam Wowo Sunaryo Kuswana (2012: 109)
menjelaskan bahwa dalam penilaian mempertahankan enam kategori proses
kognitif yaitu ingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta. Sedangkan jika berdasarkan taksonomi bloom dalam Wowo Sunaryo
Kuswana (2012: 111) enam kategori penilaiannya adalah mengetahui, mengerti,
menerapkan, menganalisis, mensintesa, dan mengevaluasi. Sedangkan Isni
Dhanianto dalam blognya (internet konselor008.blogspot.com) menjelaskan
bahwa dari keenam kategori penilaian tersebut memiliki beberapa indikator.
Berikut akan dipaparkan secara terperinci mengenai indikator-indikator dari

keenam kategori penilaian seperti pada Tabel 4.
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Tabel 4. Indikator Kategori Penilaian

No. Kategori Penilaian

Indokator

Pengetahuan
(Knowledge)

Menyebutkan, menuliskan,
menyatakan, mengurutkan,
mengidentifikasi, mendefinisi,
mencocokkan, memberi nhama,
memberi tabel, melukiskan.

Pemahaman
(Comprehension)

Mengubah, menerjemahkan,
menggeneralisasikan, menguraikan,
merangkum, membedakan,
mempertahankan, menyimpulkan,
mengemukakan pendapat,
menjelaskan, membuat parafrase,
meramalkan.

Penerapan
(Application)

Mengoperasikan, mengubah,
menghasilkan, mengatasi,
menggunakan, menunjukkan,
mempersiapkan, menghitung,
menemukan, memodifikasi,
meramalkan, menghubungkan,
memecahkan.

4 Analisis (Analysis)

Menguraikan, membagi-bagi,
memilih, memerinci, menyimpulkan,
menghubungkan, memisahkan.

5 Sintesis (Synthesis)

Mengkategorisasikan,
mengkombinasikan, menyusun,
mengarang, menciptakan,
mendesain, merencanakan, menulis
kembali, meringkas, menceritakan.

Evaluasi
(Evaluation)

Mengkritisi, menafsirkan,
memberikan evaluasi,
membandingkan, membenarkan,
memutuskan, meringkas,
menyokong, menghubungkan,
menjelaskan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam penyusunan tes tertulis
pilihan ganda tersebut selain berdasarkan kompetensi dasar dan indikator yang
akan digunakan dalam penelitian, penyusunan tes tertulis pilihan ganda tersebut

juga harus memiliki enam kategori seperti yang telah dipaparkan di atas.
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Terdapat satu kompetensi dasar dan tiga indikator yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu kompetensi dasar mengoperasikan mesin produksi dengan
pengendali elektromagnetik dan indikatornya adalah menjelaskan kebijakan dan
prosedur K3 diaksanakan sebagai dasar pada saat unjuk kerja, melakukan
starting mesin produksi dengan sistem pengendali elektromagnetik sesuai SOP,
dan menjelaskan cara kerja sistem pengendali elektromagnetik. Kompetensi
dasar dan indikator tersebut yang digunakan sebagai landasan dalam
menyampaikan materi dan penyusunan butir soal.

Instrumen pretest dan posttest pada siklus | dan siklus Il penelitian ini
disusun berdasarkan kompetensi dasar Mengoperasikan mesin produksi dengan
pengendali elektromagnetik yang terdiri dari tiga indikator. Indikator tersebut
digunakan sebagai landasan dalam menyusun butir soal untuk pretest dan
posttest pada siklus | sebanyak 25 soal dan pada siklus Il sebanyak 25 soal.
Jenis soal pretest dan posttest yang diberikan pada siklus | sama, sehingga
peningkatan hasil belajar siswa pada siklus | ini dapat diketahui dengan mudah,
begitupun dengan jenis soal pretest dan posttest yang diberikan pada siklus I
dibuat sama agar peningkatan hasil belajar siswa yang telah diperoleh pada
siklus | dapat lebih ditingkatkan lagi pada siklus Il dan peningkatan hasil belajar
siklus Il juga dapat diketahui dengan mudah. Pengelompokan soal pretest dan
posttest siklus | dan siklus Il berdasarkan enam kategori penilaian terlampir pada
Lampiran 7.

2. Instrumen Observasi Keaktifan Siswa

Menurut Sardiman (2011: 101), lembar observasi adalah instrumen yang

digunakan untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas siswa dalam penerapan

metode pembelajaran. Lembar observasi dalam penelitian ini terdapat lima
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kriteria penilaian. Penyusunan lembar observasi bertujuan untuk mengetahui
peningkatan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan
dengan menerapkan model pembelajaran Creative Problem Solving. Pada
penelitian ini indikator keaktifan siswa yang diamati dan dinilai ketika
pembelajaran berlangsung adalah bertanya pada guru, bertanya pada teman,
menjawab pertanyaan dari guru, mengemukakan pendapat, dan interaksi siswa
dalam kelompok.

Tailor Claire, Wilkie Min dan Baser Judith (2006: 31) mengemukakan
bahwa observasi tidak hanya sekedar melihat keadaan sekitar, namun secara
sistematis dengan melihat pendekatan tindakan dan rekaman tindakan. Sama
seperti instrumen pretest dan posttest, pada instrumen observasi keaktifan siswa
ini juga dilakukan validasi oleh dosen pakar terlebih dahulu sebelum digunakan
untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran. Lembar hasil validasi
instrumen observasi keaktifan siswa terlampir pada Lampiran 9.

Penilaian keaktifan siswa dari masing-masing indikator mempunyai
rentang skor penilaian yang sama hamun memiliki bobot tersendiri. Setiap kriteria
mempunyai skor terendah 1 dan skor tertinggi 4, skor tersebut digunakan
sebagai penilaian dari keaktifan siswa. Kisi-kisi Instrumen Observasi Keaktifan

Siswa terlampir pada Lampiran 4.

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Pengumpulan Data dengan Observasi

Lembar observasi ini digunakan untuk mengukur keaktifan dari masing-
masing siswa dalam setiap proses pembelajaran dengan model pembelajaran

Creative Problem Solving. Pengamatan dilakukan oleh peneliti, rekan peneliti dan
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guru mata pelajaran dengan cara mengamati dan mencatat mengenai
pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas.
2. Pengumpulan Data dengan Dokumentasi

Dokumen digunakan sebagai bagian dari instrumen pengambilan data
selama proses belajar mengajar berlangsung. Dokumen tersebut berupa foto-foto
kegiatan, dokumen nilai dan dokumen peringkat siswa. Dokumen foto digunakan
untuk memberikan bukti nyata tentang perilaku siswa saat Kkegiatan kelas
berlangsung dan dokumen nilai digunakan untuk memperkuat bukti data nilai
yang diperoleh siswa sehingga memberikan gambaran secara nyata dari hasil
belajar siswa di kelas.
3. Pretest dan Posttest

Jenis tes yang digunakan adalah pilihan ganda yang berfungsi sebagai
pretest dan posttest. Pretest digunakan untuk mengukur kemampuan awal dari
hasil belajar siswa dan posttest digunakan untuk mengetahui peningkatan dari

hasil belajar siswa.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui tiga
tahap. Tahap analisis data model Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2009:
246-252) adalah reduksi data dimana tahap ini meliputi pencarian fakta dan
klarifikasi masalah, berikutnya tahap penyajian atau mendeskripsikan data bisa
dalam bentuk table, diagram, dan lain sebagainya serta tahap yang terakhir
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Penjelasan lebih lanjut dari ketiga

tahap tesebut akan dijelaskan secara singkat dan jelas sebagai berikut.
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1. Reduksi data

Reduksi data yaitu menyeleksi data sesuai dengan fokus masalah. Pada
tahapan ini peneliti dan guru mengumpulkan semua instrumen yang digunakan
untuk mengumpulkan data kemudian dikelompokan berdasarkan fokus masalah.
2. Penyajian data atau mendiskripsikan data

Penyajian data atau mendiskripsikan data dilakukan agar data telah
dikumpulkan menjadi bermakna. Mendiskripsikan data bisa dilakukan dalam
bentuk naratif, membuat grafik, menyusunya dalam bentuk tabel, bagan,
flowchart, dan sejenisnya.

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Setelah dilakukan reduksi data, maka dilanjutkan dengan membuat
kesimpulan berdasarkan deskripsi data (Wina Sanjaya, 2009: 106-107).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
teknik kualitatif. Menurut Michael Quinn Patton (2006: 5), analisis kualitatif
mengijinkan evaluator mempelajari isu-isu, kasus-kasus, atau kejadian-kejadian
terpilih secara mendalam dan rinci fakta bahwa pengumpulan data tidak dibatasi
oleh kategori yang sudah ditentukan sebelumnya atas analisis menyokong
kedalaman dan kerincian data kualitatif. Menurut Wina Sanjaya (2009: 104)
dalam penelitian tindakan kelas, sesuai dengan ciri dan karakteristik serta bentuk
pertanyaan penelitian dalam penelitian tindakan kelas, analisis data diarahkan
untuk mencari dan menemukan upaya yang dilakukan oleh guru dalam
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan ketiga tahapan analisis data di atas, peneliti dapat
mendiskripsikan data pada penelititan ini diperoleh melalui instrumen tes dan

lembar observasi yang dibuat.
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I.  Kriteria Keberhasilan Tindakan

Kriteria keberhasilan dalam tindakan ini, vyaitu setiap Kkegiatan
pembelajaran dilaksanakan dan dinyatakan berhasil jika terjadi perubahan
proses yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan keaktifan dan hasil belajar
setelah menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving pada mata
pelajaran Pengendali Magnetik.

Pencapaian keaktifan siswa dikatakan tuntas atau tercapai apabila
sekurang-kurangnya 80% dari seluruh siswa telah melakukan aktivitas sesuai
dengan kelima kriteria pengamatan keaktifan siswa. Pensekoran untuk aspek
keaktifan siswa pada penelitian ini memiliki rentang nilai antara 5 sampai dengan
20. Untuk menentukan kriteria hasil pengukuran aspek keaktifan siswa
digunakan klasifikasi berdasarkan Rerata skor ( x ) dan Simpangan Baku skor
(SBx).

Tabel 5. Klasifikasi Kriteria Aspek Keaktifan Siswa

Interval Pers((j/(r:)tase Kriteria
X >X+ 1.SBx X>75 Sangat Aktif
X<x<Xx+1.SBx 62,5 <x<75 | Aktif
X-1.8Bx<x< X 50 <x<62,5 | Cukup Aktif
X <X - 1.SBx X <50 Kurang Aktif

Sumber: Adaptasi dari Djemari Mardapi (2008: 123)
Sedangkan pencapaian hasil belajar siswa dikatakan tuntas atau tercapai
apabila nilai tes siswa sekurang-kurangnya 80% siswa lulus dengan skor Kriteria

Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar 70.
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A.

1.

a.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Siklus |
Tahap Perencanaan Tindakan

Pada tahap perencanaan tindakan pada siklis | ini peneliti

mempersiapkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

Creative Problem Solving dengan melakukan beberapa kegiatan sebagai berikut.

1)

2)

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang materi yang
akan diajarkan sesuai dengan model pembelajaran Creative Problem
Solving. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun berdasarkan
kompetensi Mengoperasikan sistem pengendali elektromagnetik dan
kompetensi dasar Mengoperasikan mesin produksi dengan pengendali
elektromagnetik serta tiga indikator yaitu Menjelaskan kebijakan dan
prosedur K3 dilaksanakan sebagai dasar pada saat unjuk kerja, Melakukan
starting mesin produksi dengan sistem pengendali elektromagnetik sesuai
SOP, dan Menjelaskan cara kerja sistem pengendali elektromagnetik.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model pembelajaran
Creative Problem Solving terlampir pada Lampiran 2.

Mempersiapkan handout materi dan lembar tugas berdasarkan standar
kompetensi Mengoperasikan sistem pengendali elektromagnetik dan
kompetensi dasar Mengoperasikan mesin produksi dengan pengendali
elektromagnetik serta tiga indikator yaitu Menjelaskan kebijakan dan
prosedur K3 dilaksanakan sebagai dasar pada saat unjuk kerja, Melakukan

starting mesin produksi dengan sistem pengendali elektromagnetik sesuai
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3)

4)

SOP, dan Menjelaskan cara kerja sistem pengendali elektromagnetik.
Handout materi dan lembar tugas terlampir pada Lampiran 3.

Menyusun lembar observasi keaktifan siswa. Lembar observasi keaktifan
siswa terlampir pada Lampiran 5.

Menyusun soal pretest dan posttest. Soal pretest dan posttest terlampir pada
Lampiran 8.

Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan pertama dilaksanakan pada hari

Sabtu tanggal 20 April 2013 bertempat di Ruang 31. Pelaksanaan model

pembelajaran kooperatif Creative Problem Solving siklus | dilaksanakan dalam

tiga kali pertemuan, alokasi waktu dalam satu kali pertemuan adalah 90 menit

dengan rincian sebagai berikut.

1)

2)

3)

Peneliti membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
berdoa besama-sama dengan tujuan penanaman pembiasaan pada diri
siswa bahwa pengembangan diri hendaknya selaras antara iman, taqwa, ilmu
pengetahuan dan teknologi. Peneliti mengabsen siswa satu per satu dan
berkenalan langsung dengan para siswa sebelum kegiatan pembelajaran
dimulai.

Peneliti menjelaskan dan memberikan gambaran mengenai metode yang
akan digunakan, kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan siswa, dan
menyampaikan tata cara siswa melakukan kegiatan dalam metode
pembelajaran tersebut.

Peneliti memberikan soal pretest siklus | untuk mengetahui kemampuan awal
siswa dengan waktu pengerjaan selama 30 menit. Soal pretest siklus |

terlampir pada Lampiran 8.
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4)

5)

6)

7)

Gambar 3. Pelaksanaan Pretest Siklus |

Peneliti menyampaikan kompetensi dasar yang akan dicapai dalam kegiatan
pembelajaran tersebut.

Peneliti mengelompokkan siswa berdasarkan nomor urut presensi siswa,
setiap kelompok terdiri dari lima orang siswa. Setelah dikelompokkan
terbentuk lima kelompok dengan anggota lima orang siswa dan satu
kelompok dengan enam orang anggota.

Peneliti memberikan handout materi dan lembar tugas tentang Rangkaian
pengendali motor 3 phase dari dua tempat kepada setiap kelompok siswa
untuk didiskusikan oleh masing-masing kelompok tersebut. Siswa diberikan
keleluasaan bertanya kepada peneliti atau memanfaatkan buku dan internet
untuk menjawab pertanyaan yang terdapat pada handout yang diberikan.
Handout materi dan lembar tugas terlampir pada Lampiran 3.

Siswa mulai membaca soal penugasan yang diberikan dan bekerjasama
dengan anggota kelompoknya untuk menjawab soal-soal tersebut sesuai
dengan aturan pembelajaran Creative Problem Solving, setiap siswa dinilai

aktivitas belajarnya mulai dari indikator bertanya pada guru, indikator
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bertanya pada teman, indikator menjawab pertanyaan dari guru, indikator
mengemukakan pendapat, dan indikator interaksi dalam kelompok. Peneliti
menyampaikan kepada siswa bahwa seluruh anggota wajib mengerjakan
tugas, karena tugas akan dipresentasikan di depan kelas oleh kelompok yang
telah terpilih dan masing-masing siswa diharapkan ikut berpartisipasi dengan
bertanya pada sesi pertanyaan. Partisipasi pada presentasi tersebut
diterapkan sebagai usaha dalam membangkitkan semangat belajar siswa

dan daya kreatif siswa dalam menjawab pertanyaan dan mengemukakan

pendapat, gagasan, dan ide-ide yang dimilikinya.

Tnw

Gambar 4. Pelaksanaan Diskusi Kelompok Siklus | Pertemuan Pertama.

8) Pembahasan soal dilakukan oleh kelompok siswa dengan cara presentasi
yang dilakukan di depan kelas. Peneliti memanggil kelompok yang telah
terpilih dan memberikan waktu +30 menit untuk mempresentasikan hasil
diskusinya. Setiap siswa berhak bertanya atau mengemukakan pendapat
pada sesi pertanyaan. Kelompok yang terpilih untuk mempresentasikan hasil

dikusinya pada pertemuan pertama adalah Kelompok V. Hasil rancangan
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rangkaian kendali yang dibuat oleh kelompok V dapat dilihat pada Gambar 5

berikut.

Mcr

Gambar 5. Hasil rancangan rangkaian kendali oleh kelompok V.

Gambar 5 dapat dilihat bahwa rancangan rangkaian kendali yang
dibuat oleh kelompok V sudah benar baik secara gambar maupun fungsinya.
Dimana rangkaian kendali tersebut memiliki fungsi sebagai pengendali motor
dari dua tempat. Saat tombol ON1 yang terdapat pada tempat pertama
ditekan maka KM akan aktif sehingga kontak bantu KM dan terjadi
penguncian dan motor akan berputar. Saat tombol ON2 yang terdapat pada
tempat kedua ditekan maka KM akan aktif sehingga kontak bantu KM dan
terjadi penguncian dan motor akan berputar. Untuk menghentikan motor
dilakukan dengan cara menekan tombol OFF1 yang terdapat pada tempat
pertama atau tombol OFF2 yang terdapat pada tempat kedua. Kemudian
fungsi kontak bantu KM digunakan sebagai rangkaian pengunci agar saat
tombol ON1 atau ON2 dilepas motor akan tetap berputar karena arus

mengalir melalui jalur penguncian dari KM.
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- i) u ﬁ

Gambar 6. Pelaksanaan Presentasi Hasil Diskusi oleh kelompok V.

9) Kegiatan penutup, peneliti menyimpulkan hasil presentasi dan menjelaskan
kembali beberapa hal yang belum terjawab pada sesi tanya jawab serta
memberikan kesempatan bagi siswa untuk menanyakan hal-hal yang masih
belum dipahami kemudian pembelajaran ditutup dengan berdoa bersama dan
salam.

Pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan kedua dilaksanakan pada hari

Sabtu tanggal 27 April 2013 bertempat di Ruang 31. Sama seperti pertemuan

sebelumnya alokasi waktu yang diberikan pada pertemuan kedua adalah 90

menit dengan rincian sebagai berikut.

1) Peneliti membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
berdoa besama-sama dengan tujuan penanaman pembiasaan pada diri
siswa bahwa pengembangan diri hendaknya selaras antara iman, taqwa, ilmu
pengetahuan dan teknologi. Peneliti mengabsen siswa satu per satu dan
memberikan gambaran kepada siswa mengenai kegiatan yang akan

dilakukan pada pembelajaran di pertemuan kedua tersebut.
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2)

3)

Peneliti meminta siswa untuk berkumpul sesuai dengan kelompok yang
sudah ditentukan sebelumnya. Kemudian peneliti memberikan handout
materi dan lembar tugas tentang Rangkaian pengendali motor 3 phase putar
kiri putar kanan manual kepada setiap kelompok siswa untuk didiskusikan
oleh masing-masing kelompok tersebut. Siswa diberikan keleluasaan
bertanya kepada peneliti atau memanfaatkan buku dan internet untuk
menjawab pertanyaan yang terdapat pada handout yang diberikan. Handout
materi dan lembar tugas terlampir pada Lampiran 3.

Siswa mulai membaca soal penugasan yang diberikan dan bekerjasama
dengan anggota kelompoknya untuk menjawab soal-soal tersebut sesuai
dengan aturan pembelajaran Creative Problem Solving, setiap siswa dinilai
aktivitas belajarnya. Peneliti menyampaikan kepada siswa bahwa seluruh
anggota wajib mengerjakan tugas, karena tugas akan dipresentasikan di
depan kelas oleh kelompok yang telah terpilih dan masing-masing siswa

diharapkan ikut berpartisipasi dengan bertanya pada sesi pertanyaan.

Gambar 7. Pelaksanaan Diskusi Kelompok Siklus | Pertemuan Kedua.
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4) Pembahasan soal dilakukan oleh kelompok siswa dengan cara presentasi
yang dilakukan di depan kelas. Peneliti memanggil kelompok yang telah
terpilih dan memberikan waktu +30 menit untuk mempresentasikan hasil
diskusinya. Setiap siswa berhak bertanya atau mengemukakan pendapat
pada sesi pertanyaan. Kelompok yang terpilih untuk mempresentasikan hasil
dikusinya pada pertemuan kedua adalah Kelompok IV. Hasil rancangan
rangkaian kendali yang dibuat oleh kelompok 1V dapat dilihat pada Gambar 8

berikut.

©

Gambar 8. Hasil rancangan rangkaian kendali oleh kelompok V.

Gambar 8 dapat dilihat bahwa rancangan rangkaian kendali yang
dibuat oleh kelompok IV sudah benar dan cara kerja rangkaiannya pun telah
sesuai dengan apa yang ditanyakan dalam Handout materi. Cara kerja
rangkaiannya adalah sebagai berikut. Jika ON1 maka KM1 akan aktif
sehingga kontak bantu KM1 akan terhubung, kemudian langkai berikutnya
adalah mengaktifkan KM2 dengan cara menekan tombol ON2. Sehingga
KM2 akan aktif dan kontak bantu KM2 terhubung yang nantinya selain akan
membuat motor berputar, kontak bantu KM2 juga menyebabkan terjadinya
penguncian rangkaian (locking). Untuk menghentikan motor dilakukan

dengan cara menekan tombol OFF. Terlihat pada gambar tersebut rangkaian
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kendalinya memiliki kelebihan motor tidak akan berputar sebelum ON1 dan
ON2 ditekan, jika yang ditekan hanya salah satunya maka motor belum akan

berputar.

Gambar 9. Pelaksanaan Presentasi Hasil Diskusi oleh kelompok IV.

5) Kegiatan penutup, peneliti menyimpulkan hasil presentasi dan menjelaskan
kembali beberapa hal yang belum terjawab pada sesi tanya jawab serta
memberikan kesempatan bagi siswa untuk menanyakan hal-hal yang masih
belum dipahami kemudian pembelajaran ditutup dengan berdoa bersama dan
salam.

Pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari

Sabtu tanggal 4 Mei 2013 bertempat di Ruang 31. Sama seperti pertemuan

sebelumnya alokasi waktu yang diberikan pada pertemuan kedua adalah 90

menit dengan rincian sebagai berikut.

1) Peneliti membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
berdoa besama-sama dengan tujuan penanaman pembiasaan pada diri
siswa bahwa pengembangan diri hendaknya selaras antara iman, tagwa, ilmu

pengetahuan dan teknologi. Peneliti mengabsen siswa satu per satu dan
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2)

3)

memberikan gambaran kepada siswa mengenai kegiatan yang akan

dilakukan pada pembelajaran di pertemuan ketiga tersebut.

Gambar 10. Pembukaan Peﬁbelajaran Pertemuan Ketiga oleh Peneliti.
Peneliti meminta siswa untuk berkumpul sesuai dengan kelompok yang
sudah ditentukan sebelumnya. Kemudian peneliti memberikan handout
materi dan lembar tugas tentang Rangkaian pengendali motor 3 phase ON
manual dan OFF otomatis kepada setiap kelompok siswa untuk didiskusikan
oleh masing-masing kelompok tersebut. Siswa diberikan keleluasaan
bertanya kepada peneliti atau memanfaatkan buku dan internet untuk
menjawab pertanyaan yang terdapat pada handout yang diberikan. Handout
materi dan lembar tugas terlampir pada Lampiran 3.

Siswa mulai membaca soal penugasan yang diberikan dan bekerjasama
dengan anggota kelompoknya untuk menjawab soal-soal tersebut sesuai
dengan aturan pembelajaran Creative Problem Solving, setiap siswa dinilai
aktivitas belajarnya mulai dari indikator bertanya pada guru, indikator
bertanya pada teman, indikator menjawab pertanyaan dari guru, indikator

mengemukakan pendapat, dan indikator interaksi dalam kelompok. Peneliti
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menyampaikan kepada siswa bahwa seluruh anggota wajib mengerjakan
tugas, karena tugas akan dipresentasikan di depan kelas oleh kelompok yang
telah terpilih dan masing-masing siswa diharapkan ikut berpartisipasi dengan
bertanya pada sesi pertanyaan. Partisipasi pada presentasi tersebut
diterapkan sebagai usaha dalam membangkitkan semangat belajar siswa
dan daya kreatif siswa dalam menjawab pertanyaan dan mengemukakan

pendapat, gagasan, dan ide-ide yang dimilikinya.

Gambar 11. Pelaksanaan Diskusi Kelompok Siklus | Pertemuan Ketiga.

4) Pembahasan soal dilakukan oleh kelompok siswa dengan cara presentasi
yang dilakukan di depan kelas. Peneliti memanggil kelompok yang telah
terpilih dan memberikan waktu +30 menit untuk mempresentasikan hasil
diskusinya. Setiap siswa berhak bertanya atau mengemukakan pendapat
pada sesi pertanyaan. Kelompok yang terpilih untuk mempresentasikan hasil
dikusinya pada pertemuan ketiga adalah Kelompok Ill. Hasil rancangan
rangkaian kendali yang dibuat oleh kelompok Ill dapat dilihat pada Gambar

12 berikut.
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Gambar 12. Hasil rancangan rangkaian kendali oleh kelompok lIl.

Gambar 12 dapat di lihat bahwa rancangan rangkaian kendali yang
dibuat oleh kelompok Il sudah benar baik secara gambar rangkaian maupun
fungsinya. Dimana bila diuraikan rangkaian tersebut memiliki fungsi sebagai
berikut. Tahap pertama saat tombol ON ditekan maka akan mengaktifkan
TDR (Time Delay Relay) atau Relay yang memiliki delay/jeda waktu.
Kemudian selang beberapa detik kontak bantu TDR tadi akan terhubung,
yaitu menghubungkan arus mengalir ke KM (Kontaktor Magnetik) sehingga
KM akan aktif dan kontak bantu KM ikut terhubung serta menyebabkan motor
berputa dab terjadinya penguncian jalur rangkaian. Saat kondisi motor telah
berputar maka untuk menghentikan motor dapat dilakukan dengan cara
menekan tombol MCB. Terlihat pada gambar tersebut rangkaian kendalinya
masih memiliki kekurangan vyaitu perlu waktu yang cukup lama dalam
penekanan tombol ON sampai kontak bantu TDR terhubung dan motor
berputar dan pada rangkaian tersebut tombol OFF juga tidak dapat
menghentikan motor saat motor telah berputar karena tidak terhubung
dengan jalur motor, melainkan terhubungnya dengan jalur dari TDR. Hal
inilah yang nantinya dijadikan bahan diskusi pada saat presentasi sehingga

siswa akan memahami secara utuh fungsi dari rangkaian kendali tersebut.
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Gambar 13. Pelaksanaan Presentasi Hasil Diskusi oleh kelompok Il1.

5) Setelah presentasi selesai, peneliti memberikan soal posttest siklus | untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah dilakukan penerapan
model pembelajaran Creative Problem Solving dengan waktu pengerjaan
selama 30 menit dan sifatnya close book sehingga diharapkan dapat benar-
benar mengukur tingkat keberhasilan dari model pembelajaran yang

diterapkan . Soal posttest siklus | terlampir pada Lampiran 8.

Gambar 14. Pelaksanaan Posttest Siklus I.
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6) Pada kegiatan penutup, peneliti menyimpulkan hasil presentasi, memberikan
penghargaan kepada siswa yang memperoleh nilai Pretest dan Posttest

tertinggi pada Siklus | dan menutup dengan berdoa bersama dan salam.

Gambar 15. Pemberian Penghargaan Kepada Siswa Terbaik di Siklus I.

c. Observasi

Observasi siklus | dilakukan oleh peneliti dan guru mata pelajaran
Pengendali Magnetik. Masing-masing melakukan pengamatan sesuai dengan
tugas yang telah ditentukan. Hasil pengamatan seperti yang diuraikan berikut.
1) Hasil Observasi Pertemuan pertama

Kegiatan pembelajaran siklus | pada pertemuan pertama sebelum masuk
ke materi, peneliti memberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa
dan pada pertemuan pertama ini siswa diberikan handout materi dan lembar
tugas tentang Rangkaian pengendali motor 3 phase dari dua tempat. Pertemuan
pertama di siklus I ini juga cukup efektif karena cukup banyak siswa sudah bisa
menyesuaikan dengan model pembelajaran Creative Problem Solving yang
diterapkan oleh peneliti. Hal tersebut terlihat ketika diskusi kelompok berlangsung

banyak siswa yang antusias bertanya baik pada peneliti maupun teman satu
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kelompoknya. Begitu pada saat presentasi berlangsung saat sesi tanya jawab
dibuka banyak siswa yang mengangkat tangan untuk bertanya kepada kelompok
yang presentasi serta banyak juga siswa yang memberikan  gagasan-
gagasannya terkait dengan materi yang sedang dibahas.
2) Hasil Observasi Pertemuan kedua

Kegiatan pembelajaran siklus | pada pertemuan kedua semakin banyak
siswa yang mulai bisa menyesuaikan diri dengan model pembelajaran Creative
Problem Solving yang digunakan oleh peneliti. Namun masih ada saja siswa
yang masih kurang memperhatikan dan mengikuti pembelajaran. Pada
pertemuan kedua ini siswa diberikan handout materi dan lembar tugas yang
berisi materi tentang Rangkaian pengendali motor 3 phase putar kiri putar kanan
manual dan mendiskusikan serta menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat dalam handout yang diberikan tersebut. Ketika proses diskusi dan
presentasi berlangsung semakin banyak siswa yang bertanya, mengemukakan
pendapat serta menjawab pertanyaan yang diajukan teman-temannya.
3) Hasil Observasi Pertemuan ketiga

Kegiatan pembelajaran siklus | pada pertemuan ketiga banyak siswa
yang mulai terbiasa dengan model pembelajaran Creative Problem Solving yang
digunakan oleh peneliti dan hanya beberapa siswa saja yang masih kurang
memperhatikan dan mengikuti pembelajaran. Pada pertemuan ketiga ini siswa
diberikan handout materi dan lembar tugas yang berisi materi tentang Rangkaian
pengendali motor 3 phase putar ON manual OFF otomatis dan mendiskusikan
serta menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam handout yang
diberikan tersebut. Ketika proses diskusi dan presentasi berlangsung semakin

banyak siswa yang bertanya, mengemukakan pendapat serta menjawab
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pertanyaan yang diajukan teman-temannya. Pada pertemuan ketiga ini siswa
lebih aktif dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya dan peneliti juga
membagikan posttest siklus I, dalam mengerjakan masih ada saja yang
bekerjasama dengan teman yang duduk di dekatnya.

4) Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus |

Berdasarkan dari lembar observasi keaktifan siswa dalam pembelajaran
kooperatif Creative Problem Solving yang terdiri dari lima kriteria penilaian, yaitu
Bertanya pada guru, Bertanya pada teman, menjawab pertanyaan dari guru,
Mengemukakan pendapat, dan Interaksi dalam kelompok didapatkan hasil
bahwa keaktifan siswa selalu meningkat pada setiap pertemuannya.

Persentase rata-rata dari semua indikator keaktifan siswa pada
pertemuan pertama adalah sebesar 56,77%. Pada pertemuan kedua menjadi
meningkat menjadi 63,39% dan semakin meningkat lagi menjadi 69,19% pada
pertemuan ketiga. Hasil penilaian keaktifan siswa pada siklus | pertemuan
pertama, kedua, dan ketiga tersebut dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini.

Tabel 6. Observasi Keaktifan Siswa Siklus |

o Persentase (%)
Kriteria
No o Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
Penilaian .
Pertama Kedua Ketiga
y | Bertanya pada 55,64 63,71 70,97
guru
o | Bertanya pada 56,45 60,48 70,16
teman
Menjawab
3 | pertanyaan dari 52,42 58,07 62,90
guru
4 | Mengemukakan | o) g 66,13 71,77
pendapat
Interaksi siswa
5 | dalam 65,32 68,55 70,16
kelompok
Persentase (%) 56,77 63,39 69,19
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Berdasarkan hasil penilaian Tabel 6 di atas dapat dilihat bahwa pada
setiap pertemuan di siklus | ini, indikator dari aspek keaktifan siswa mengalami
peningkatan yang cukup signifikan dikarenakan siswa sudah mulai dapat
beradaptasi dengan metode pembelajaran kooperatif Creative Problem Solving
yang diterapkan oleh peneliti. Selain itu siswa juga sudah mulai bisa bekerja
sama dalam kelompok ketika menyelesaikan soal yang diberikan selama
pembelajaran. Hal ini menunjukan indikasi yang baik dari pembelajaran yang
dilakukan walaupun belum mencapai kriteria yang ditetapkan yaitu keaktifan
siswa harus mencapai setidak-tidaknya 80% dari jumlah keseluruhan siswa.

Grafik peningkatan keaktifan siswa siklus | dapat dilihat pada Gambar 16 berikut

ini.

Siklus |

80.00
X 60.00
3
(1]
£ 40.00 -
3
E 20.00 -

0.00 - . . .

A B C D E

M Pertemuan Pertama M Pertemuan Kedua © Pertemuan Ketiga

Keterangan :
A = Bertanya pada guru
B = Bertanya pada teman
C = Menjawab pertanyaan dari guru
D =Mengemukakan pendapat
E = Interaksi siswa dalam kelompok

Gambar 16. Peningkatan Keaktifan Siswa Siklus |
Berdasarkan Gambar 16 di atas dapat diketahui bahwa keaktifan siswa
pada setiap pertemuan mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut karena

siswa mulai dapat beradaptasi dengan metode pembelajaran kooperatif Creative
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Problem Solving yang diterapkan sehingga diskusi dalam kelompok siswa dapat
berjalan dengan lancar. Dilihat dari hasil pengamatan kelima indikator keaktifan
siswa yang paling banyak muncul pada pertemuan pertama adalah interaksi
siswa dalam kelompok sebesar 65,32%, pada pertemuan kedua yang paling
banyak muncul adalah mengemukakan pendapat sebesar 66,13% dan interaksi
siswa dalam kelompok meningkat dari 65,32% menjadi 68,55%, dan pada
pertemuan ketiga semua indikator keaktifan siswa mengalami peningkatan yaitu
bertanya pada guru yang pada pertemuan kedua sebesar 63,71% menjadi
70,97%, bertanya pada teman dari sebesar 60,48% menjadi 70,16%, menjawab
pertanyaan dari guru sebesar 58,07% meningkat menjadi 62,90%,
mengemukakan pendapat dari sebesar 66,13% menjadi 71,77%, dan interaksi
sosial meningkat sebesar 1,61% dari pertemuan kedua sebesar 68,55% menjadi
70,16%. Hal ini terlihat dari proses diskusi yang berlangsung cukup kondusif dan
keseriusan siswa dalam menjawab soal-soal yang diberikan serta
mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka. Selain itu dengan adanya
pemberian penghargaan pada siswa yang memperoleh nilai tes tertinggi juga
mempengaruhi motivasi belajar dan diskusi siswa sehingga siswa lebih
bersemangat dan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran.
5) Hasil Belajar Siswa Siklus |

Hasil belajar siswa pada model pembelajaran Creative Problem Solving
ini diperoleh dari nilai pretest dan posttest. Pretest siklus | diadakan diawal
pertemuan pertama sebelum pembelajaran dimulai dan posttest siklus | diadakan
pada akhir pembelajaran di pertemuan ketiga. Soal pretest dan posttest terdiri
dari 25 soal pilihan ganda dan dikerjakan selama 30 menit. Soal pretest dan

posttest siklus | dibuat sama sehingga mempermudah dalam mengetahui
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peningkatan hasil belajar siswa setelah diadakan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving. Pada Gambar 17
berikut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus |

mengalami peningkatan.

66.00

64.00 63.61

62.00 —

60.00 —

58.00 57.42 |

Persentase (%)

56.00 +—— EEEE— —

54.00 T )

Pretest Posttest

Nilai rata-rata Hasil Belajar Siswa

Gambar 17. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa Siklus |

Berdasarkan Gambar 17 di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata
hasil tes siswa dengan menggunakan model pembelajaran Creative Problem
Solving mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena model pembelajaran
yang digunakan semakin mempermudah siswa dalam memahami setiap materi
yang diajarkan.
d. Refleksi

Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Creative Problem Solving maka kegiatan yang selanjutnya
dilakukan adalah refleksi terhadap pembelajaran tersebut. Guru dan peneliti
mendiskusikan hasil pengamatan yang dilakukan selama pelaksanaan tindakan.

Berdasarkan hasil pengamatan dan pelaksanakan tindakan yang

dilakukan, maka ditemukan permasalahan-permasalahan sebagai berikut.
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Dalam pembelajaran siswa masih sungkan untuk bertanya kepada guru. Hal
ini dapat dilihat pada setiap pertemuan siswa yang bertanya masih sedikit
dan hanya didominasi oleh siswa-siswa tertentu saja.

Terdapat siswa yang tidak bekerja karena hanya mengandalkan teman
sekelompoknya yang lebih mengerti ketika diskusi berlangsung.

Siswa masih sulit untuk mengemukakan pendapat, gagasan, dan ide-idenya.
Hal ini terlihat dari siswa yang hanya memilih diam saat presentasi
berlangsung.

Kemampuan siswa dalam mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas
masih belum maksimal.

Keaktifan siswa masih perlu ditingkatkan. Hal ini dilihat dari hasil observasi
keaktifan siswa yang dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Waktu pelaksanaan tes harus dikurangi agar proses pelaksanaan
pembelajaran akan memperoleh waktu yang cukup

Berdasarkan hasil refleksi siklus | di atas dapat disimpulkan bahwa perlu

adanya perbaikan dan perubahan pada siklus Il agar mencapai hasil yang

diharapkan. Adapun usaha-usaha perbaikan tersebut antara lain.

1)

2)

Guru dan peneliti memberi pengarahan dan memotivasi siswa agar siswa
lebih terdorong untuk lebih aktif bertanya pada guru, mengemukakan
pendapat, dan berpartisipasi dalam kelompoknya.

Guru dan peneliti mengarahkan siswa untuk berdiskusi dengan anggota
kelompok dan mengarahkan siswa untuk bertanya pada guru jika masih ada

hal-hal yang belum dipahami.
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3) Guru dan peneliti dalam kegiatan pembelajaran harus lebih aktif berkeliling
dalam memantau siswa dan menawarkan kepada siswa untuk bertanya
apabila ditemui permasalahan yang berkaitan dengan materi yang diajarkan.
Hal ini bertujuan agar proses diskusi siswa lebih efektif dan semua siswa ikut
berdiskusi dengan anggota kelompoknya.

4) Guru dan peneliti mengarahkan semua siswa terlebih dahulu memahami
materi yang akan diajarkan serta memotivasi siswa lebih aktif lagi saat
pembelajaran agar materi yang disampaikan dapat diserap secara maksimal.

5) Pelaksanaan tes di siklus Il dilaksanakan dengan waktu penyelesaian selama

20 menit.

2. Siklus I
a. Tahap Perencanaan Tindakan
Pada tahap perencanaan tindakan pada siklus 1l ini peneliti
mempersiapkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Creative Problem Solving dengan melakukan beberapa kegiatan sebagai berikut.
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tentang materi yang
akan diajarkan sesuai dengan model pembelajaran Creative Problem
Solving. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun berdasarkan
kompetensi Mengoperasikan sistem pengendali elektromagnetik dan
kompetensi dasar Mengoperasikan mesin produksi dengan pengendali
elektromagnetik serta tiga indikator yaitu Menjelaskan kebijakan dan
prosedur K3 dilaksanakan sebagai dasar pada saat unjuk kerja, Melakukan
starting mesin produksi dengan sistem pengendali elektromagnetik sesuai

SOP, dan Menjelaskan cara kerja sistem pengendali elektromagnetik.
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2)

3)

4)

b.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model pembelajaran
Creative Problem Solving terlampir pada Lampiran 2.

Mempersiapkan handout materi dan lembar tugas berdasarkan standar
kompetensi Mengoperasikan sistem pengendali elektromagnetik dan
kompetensi dasar Mengoperasikan mesin produksi dengan pengendali
elektromagnetik serta tiga indikator yaitu Menjelaskan kebijakan dan
prosedur K3 dilaksanakan sebagai dasar pada saat unjuk kerja, Melakukan
starting mesin produksi dengan sistem pengendali elektromagnetik sesuai
SOP, dan Menjelaskan cara kerja sistem pengendali elektromagnetik.
Handout materi dan lembar tugas terlampir pada Lampiran 3.

Menyusun lembar observasi keaktifan siswa. Lembar observasi keaktifan
siswa terlampir pada Lampiran 5.

Menyusun soal pretest dan posttest. Soal pretest dan posttest terlampir pada
Lampiran 8.

Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus Il pertemuan pertama dilaksanakan pada

hari Sabtu tanggal 11 Mei 2013 bertempat di Ruang 31. Pelaksanaan model

pembelajaran kooperatif Creative Problem Solving siklus Il dilaksanakan dalam

tiga kali pertemuan, alokasi waktu dalam satu kali pertemuan adalah 90 menit

dengan rincian sebagai berikut.

1)

Peneliti membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
berdoa besama-sama dengan tujuan penanaman pembiasaan pada diri
siswa bahwa pengembangan diri hendaknya selaras antara iman, taqwa, ilmu
pengetahuan dan teknologi. Peneliti mengabsen siswa satu per satu sebelum

kegiatan pembelajaran dimulai.
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2)

3)

4)

5)

Peneliti memberikan soal pretest siklus Il untuk mengetahui kemampuan
siswa. Soal yang diberikan berjumlah 25 butir soal dengan jenis pilihan
ganda. Waktu yang diberikan untuk menyelesaikan soal adalah 20 menit.

Soal pretest siklus Il terlampir pada Lampiran 8.

Gambar 18. Pelaksanaan Pretest Siklus II.

Peneliti menyampaikan kompetensi dasar yang akan dicapai dalam kegiatan
pembelajaran tersebut.

Peneliti meminta siswa untuk berkumpul sesuai dengan kelompok yang
sudah ditentukan sebelumnya. Kemudian peneliti memberikan handout
materi dan lembar tugas tentang Rangkaian pengendali motor 3 phase
starting star-delta manual kepada setiap kelompok siswa untuk didiskusikan
oleh masing-masing kelompok tersebut. Siswa diberikan keleluasaan
bertanya kepada peneliti atau memanfaatkan buku dan internet untuk
menjawab pertanyaan yang terdapat pada handout yang diberikan. Handout
materi dan lembar tugas terlampir pada Lampiran 3.

Siswa mulai membaca soal penugasan yang diberikan dan bekerjasama

dengan anggota kelompoknya untuk menjawab soal-soal tersebut sesuai
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6)

dengan aturan pembelajaran Creative Problem Solving, setiap siswa dinilai
aktivitas belajarnya. Peneliti menyampaikan kepada siswa bahwa seluruh
anggota wajib mengerjakan tugas, karena tugas akan dipresentasikan di
depan kelas oleh kelompok yang telah terpilih dan masing-masing siswa
diharapkan ikut berpartisipasi dengan bertanya pada sesi pertanyaan karena
pada saat proses pembelajaran peneliti dan guru akan menilai keaktifan
siswa ketika pembelajaran. Semakin siswa tersebut aktif dan ikut serta
secara penuh dalam pembelajaran, maka penilaian yang diberikan akan
semakin besar. Begitu pun jika siswa tersebut hanya diam dan
mendengarkan saja maka skor yang diberikan pun tidak akan besar.

Pembahasan soal dilakukan oleh kelompok siswa dengan cara presentasi
yang dilakukan di depan kelas. Peneliti memanggil kelompok yang telah
terpilih dan memberikan waktu +30 menit untuk mempresentasikan hasil
diskusinya. Setiap siswa berhak bertanya atau mengemukakan pendapat
pada sesi pertanyaan. Kelompok yang terpilih untuk mempresentasikan hasil

dikusinya pada pertemuan pertama adalah Kelompok I.

Gambar 19. Pelaksanaan Presentasi Hasil Diskusi oleh kelompok |I.
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7

Kegiatan penutup, peneliti menyimpulkan hasil presentasi dan menjelaskan
kembali beberapa hal yang belum terjawab pada sesi tanya jawab serta
memberikan kesempatan bagi siswa untuk menanyakan hal-hal yang masih
belum dipahami kemudian pembelajaran ditutup dengan berdoa bersama dan
salam.

Pelaksanaan tindakan siklus Il pertemuan kedua dilaksanakan pada hari

Sabtu tanggal 18 Mei 2013 bertempat di Ruang 31. Sama seperti pertemuan

sebelumnya alokasi waktu yang diberikan pada pertemuan kedua adalah 90

menit dengan rincian sebagai berikut.

1)

2)

3)

Peneliti membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
berdoa besama-sama dengan tujuan penanaman pembiasaan pada diri
siswa bahwa pengembangan diri hendaknya selaras antara iman, tagwa, ilmu
pengetahuan dan teknologi. Peneliti mengabsen siswa satu per satu sebelum
kegiatan pembelajaran dimulai.

Peneliti menyampaikan kompetensi dasar yang akan dicapai dalam kegiatan
pembelajaran tersebut.

Peneliti meminta siswa untuk berkumpul sesuai dengan kelompok yang
sudah ditentukan sebelumnya. Kemudian peneliti memberikan handout
materi dan lembar tugas tentang Rangkaian pengendali motor 3 phase
berputar berurutan kepada setiap kelompok siswa untuk didiskusikan oleh
masing-masing kelompok tersebut. Siswa diberikan keleluasaan bertanya
kepada peneliti atau memanfaatkan buku dan internet untuk menjawab
pertanyaan yang terdapat pada handout yang diberikan. Handout materi dan

lembar tugas terlampir pada Lampiran 3.
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4) Siswa mulai membaca soal penugasan yang diberikan dan bekerjasama
dengan anggota kelompoknya untuk menjawab soal-soal tersebut sesuai
dengan aturan pembelajaran Creative Problem Solving, setiap siswa dinilai
aktivitas belajarnya. Peneliti menyampaikan kepada siswa bahwa seluruh
anggota wajib mengerjakan tugas, karena tugas akan dipresentasikan di
depan kelas oleh kelompok yang telah terpilih dan masing-masing siswa

diharapkan ikut berpartisipasi dengan bertanya pada sesi pertanyaan.

Gambar 20. Pelaksanaan Disusi Kelompok Siklus Il Pertemuan Kedua.

5) Pembahasan soal dilakukan oleh kelompok siswa dengan cara presentasi
yang dilakukan di depan kelas. Peneliti memanggil kelompok yang telah
terpilih dan memberikan waktu +30 menit untuk mempresentasikan hasil
diskusinya. Setiap siswa berhak bertanya atau mengemukakan pendapat
pada sesi pertanyaan. Kelompok yang terpilih untuk mempresentasikan hasil
dikusinya pada pertemuan kedua adalah Kelompok VI. Hasil rancangan
rangkaian kendali yang dibuat oleh kelompok VI dapat dilihat pada Gambar

21 berikut.
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Gambar 21. Hasil rancangan rangkaian kendali oleh kelompok VI.

Gambar 21 dapat di lihat bahwa rancangan rangkaian kendali yang
dibuat oleh kelompok VI sudah benar dan memiliki cara kerja sebagai berikut.
Saat tombol ON ditekan maka akan mengaktifkan KM1 dan TDR1 sehingga
Motor 1 berputar, karena TDR1 merupakan jenis timer maka selang
beberapa detik kemudian Kontak TDR1 terhubung sehingga mengaktifkan
KM2 dan TDR2 yang mengakibatkan Motor 2 berputar secara otomatis.
Setelah Motor 2 berputar secara otomatis, maka selang beberapa menit
Kontak TDR2 aktif sehingga akan memutus jalur Motor 1 dan menghentikan
Putaran Motor 1.

Secara keseluruhan program yang dirancang sudah mendekati benar,
akan tetapi masih memiliki kelemahan yaitu pada saat TDR2 aktif Motor 2
tidak ikut berhenti. Hal inilah yang nantinya dijadikan bahan diskusi pada saat
presentasi sehingga siswa akan memahami secara utuh fungsi dari

rangkaian kendali tersebut.
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Gambar 22. Pelaksanaan Presentasi Hasil Diskusi oleh kelompok VI.

6) Kegiatan penutup, peneliti menyimpulkan hasil presentasi dan menjelaskan
kembali beberapa hal yang belum terjawab pada sesi tanya jawab serta
memberikan kesempatan bagi siswa untuk menanyakan hal-hal yang masih
belum dipahami kemudian pembelajaran ditutup dengan berdoa bersama dan
salam.

Pelaksanaan tindakan siklus Il pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari

Sabtu tanggal 1 Juni 2013 bertempat di Ruang 31. Sama seperti pertemuan

sebelumnya alokasi waktu yang diberikan pada pertemuan kedua adalah 90

menit dengan rincian sebagai berikut.

1) Peneliti membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
berdoa besama-sama dengan tujuan penanaman pembiasaan pada diri
siswa bahwa pengembangan diri hendaknya selaras antara iman, taqwa, ilmu
pengetahuan dan teknologi. Peneliti mengabsen siswa satu per satu sebelum

kegiatan pembelajaran dimulai.
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2)

3)

4)

Peneliti menyampaikan kompetensi dasar yang akan dicapai dalam kegiatan
pembelajaran tersebut.

Peneliti meminta siswa untuk berkumpul sesuai dengan kelompok yang
sudah ditentukan sebelumnya. Kemudian peneliti memberikan handout
materi dan lembar tugas tentang Rangkaian pengendali motor 3 phase
starting star-delta otomatis kepada setiap kelompok siswa untuk didiskusikan
oleh masing-masing kelompok tersebut. Siswa diberikan keleluasaan
bertanya kepada peneliti atau memanfaatkan buku dan internet untuk
menjawab pertanyaan yang terdapat pada handout yang diberikan. Handout
materi dan lembar tugas terlampir pada Lampiran 3.

Siswa mulai membaca soal penugasan yang diberikan dan bekerjasama
dengan anggota kelompoknya untuk menjawab soal-soal tersebut sesuai
dengan aturan pembelajaran Creative Problem Solving, setiap siswa dinilai
aktivitas belajarnya mulai dari indikator bertanya pada guru, indikator
bertanya pada teman, indikator menjawab pertanyaan dari guru, indikator
mengemukakan pendapat, dan indikator interaksi dalam kelompok. Peneliti
menyampaikan kepada siswa bahwa seluruh anggota wajib mengerjakan
tugas, karena tugas akan dipresentasikan di depan kelas oleh kelompok yang
telah terpilih dan masing-masing siswa diharapkan ikut berpartisipasi dengan
bertanya pada sesi pertanyaan. Partisipasi pada presentasi tersebut
diterapkan sebagai usaha dalam membangkitkan semangat belajar siswa
dan daya kreatif siswa dalam menjawab pertanyaan dan mengemukakan

pendapat, gagasan, dan ide-ide yang dimilikinya.
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Gambar 23. Pelaksanaan Diskusi Kelompok Siklus Il Pertemuan Ketiga.

5) Pembahasan soal dilakukan oleh kelompok siswa dengan cara presentasi

yang dilakukan di depan kelas. Peneliti memanggil kelompok yang telah
terpilih dan memberikan waktu +30 menit untuk mempresentasikan hasil
diskusinya. Setiap siswa berhak bertanya atau mengemukakan pendapat
pada sesi pertanyaan. Pada pertemuan ketiga siklus Il ini, kelompok yang
terpilih untuk mempresentasikan hasil dikusinya adalah Kelompok Il. Peneliti
menyuruh semua anggota dari kelompok Il untuk ke depan kelas dan
mempresentasikan hasil diskusi mereka. Kemudain setelah presentasi
selesai peneliti juga menyuruh kelompok tersebut untuk membuka sesi
pertanyaan. Sesi pertanyaan ini diadakan sebagai usaha dalam
membangkitkan semangat belajar siswa dan daya kreatif siswa dalam
menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapat, gagasan, dan ide-ide
yang dimilikinya serta membangun kerja sama antar kelompok siswa yang
presentasi dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kelompok

lain.
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Gambar 24. Pelaksanaan Presentasi Hasil Diskusi oleh kelompok II.
6) Setelah presentasi selesai, peneliti memberikan soal posttest siklus Il untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan waktu pengerjaan

selama 30 menit. Soal posttest siklus Il terlampir pada Lampiran 8.

Gambar 25. Pelaksanaan Posttest Siklus II.

7) Kegiatan penutup, peneliti menyimpulkan hasil presentasi, menjelaskan
kembali beberapa hal yang belum terjawab pada sesi tanya jawab, dan

memberikan kesempatan bagi siswa untuk menanyakan hal-hal yang masih
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belum dipahami serta memberikan penghargaan kepada siswa yang

memperoleh nilai Pretest dan Posttest tertinggi pada siklus Il. Setelah itu

pembelajaran ditutup dengan berdoa bersama dan salam.
8) Peneliti berpamitan kepada guru dan siswa karena kegiatan penelitian telah

selesai.
c. Observasi

Observasi siklus 1l dilakukan oleh peneliti dan guru mata pelajaran
Pengendali Magnetik. Masing-masing melakukan pengamatan sesuai dengan
tugas yang telah ditentukan. Hasil pengamatan seperti yang diuraikan berikut.
1) Hasil Observasi Pertemuan pertama
Kegiatan pembelajaran siklus Il pada pertemuan pertama sebelum masuk

ke materi, peneliti memberikan pretest siklus Il untuk mengetahui kemampuan
awal siswa. Pada pertemuan pertama siklus Il ini siswa yang aktif dan mulai bisa
menyesuaikan diri dengan model pembelajaran Creative Problem Solving
semakin banyak. Hanya beberapa siswa saja yang masih kurang memperhatikan
dan mengikuti pembelajaran. Pada pertemuan pertama ini siswa diberikan
handout dan lembar tugas yang berisi materi tentang Rangkaian pengendali
motor 3 phase starting star-delta manual dan mendiskusikan serta menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam handout yang diberikan tersebut.
Ketika proses diskusi dan presentasi berlangsung banyak siswa yang bertanya,
mengemukakan pendapat serta menjawab pertanyaan yang diajukan teman-

temannya.
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Gambar 26. Pemberian Pehghargaan Kpada Siswa Terbaik di Siklus II.

2) Hasil Observasi Pertemuan kedua

Kegiatan pembelajaran siklus Il pada pertemuan kedua semakin banyak
siswa yang mulai bisa menyesuaikan diri dengan model pembelajaran Creative
Problem Solving yang digunakan oleh peneliti dan semakin sedikit siswa yang
kurang memperhatikan saat pembelajaran. Pada pertemuan kedua ini siswa
diberikan handout dan lembar tugas yang berisi materi tentang Rangkaian
pengendali motor 3 phase berputar berurutan dan mendiskusikan serta
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam handout yang diberikan
tersebut. Ketika proses diskusi dan presentasi berlangsung banyak siswa yang
ikut berpartisipasi dengan bertanya, mengemukakan pendapat serta menjawab
pertanyaan yang diajukan teman-temannya.
3) Hasil Observasi Pertemuan ketiga

Pada pertemuan ketiga di siklus Il ini semua secara keseluruhan semua
siswa sudah memberikan kontribusi dalam pelaksanaan pembelajaran model

Creative Problem Solving. Pada pertemuan ini secara keseluruhan siswa juga
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sudah dapat memahami dan melaksanakan tugas kelompok dengan baik dan
hampir semua siswa semangat serta serius dalam mengikuti pembelajaran.

Materi handout dan lembar tugas yang diberikan pada pertemuan ketiga
ini adalah tentang Rangkaian pengendali motor 3 phase starting star-delta
otomatis. Ketika proses diskusi dan presentasi berlangsung banyak siswa
semakin bersemangat bertanya, mengemukakan pendapat karena pada
pertemuan berikutnya akan dibagikan penghargaan kepada siswa yang
berprestasi.

Sebelum mengakhiri pembelajaran peneliti memberikan posttest siklus Il
sebagai sarana untuk mengetahui hasil kemampuan yang diperoleh siswa
setelah dilakukan pembelajaran kooperatif.

4) Hasil Observasi Keaktifan Siswa Siklus Il

Berdasarkan dari lembar observasi keaktifan siswa dalam pembelajaran
kooperatif Creative Problem Solving yang terdiri dari lima kriteria penilaian, yaitu:
betanya pada guru, bertanya pada teman, menjawab pertanyaan dari guru,
mengemukakan pendapat, dan interaksi dalam kelompok didapatkan hasil bahwa
keaktifan siswa selalu meningkat pada setiap pertemuannya.

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh pada siklus II, nilai
persentase rata-rata dari semua indikator keaktifan siswa sebesar 77,90% pada
pertemuan pertama. Kemudian pada pertemuan kedua meningkat menjadi
79,84% dan semakin meningkat lagi menjadi 88,06% pada pertemuan Kketiga.
Hal ini menunjukan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan semakin
mempermudah pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Hasil
penilaian keaktifan siswa pada siklus Il pertemuan pertama, kedua, dan ketiga

dapat dilihat pada Tabel 7 berikut ini.
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Tabel 7. Observasi Keaktifan Siswa Siklus Il

o Persentase (%)
Kriteria
No Penilaian Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
Pertama Kedua Ketiga
y | Bertanyapada | 454 80,65 86,29
guru
o | Bertanya pada 78,23 77,42 87,90
teman
Menjawab
3 | pertanyaan dari 75,81 76,61 91,13
guru
g | Mengemukakan | og g, 82,26 85,48
pendapat
Interaksi siswa
5 | dalam 81,45 82,26 89,52
kelompok
Persentase (%) 77,90 79,84 88,06

Berdasarkan hasil penilaian pada Tabel 7 di atas dapat dilihat bahwa
setiap pertemuan pada siklus Il ini indikator keaktifan siswa semakin mengalami
peningkatan. Peningkatan keaktifan siswa ini dikarenakan selain siswa sudah
dapat beradaptasi dan dapat bekerjasama dengan baik dalam kelompok metode
pembelajaran yang diterapkan pun membuat suasana belajar semakin
menyenangkan, tidak membosankan dan mempermudah pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan oleh guru serta membangkitkan semangat belajar
siswa dan daya kreatif siswa dalam menjawab pertanyaan dan mengemukakan
pendapat, gagasan, dan ide-ide yang dimilikinya. Selain itu juga metode
pembelajaran yang diterapkan ini dapat lebih menumbuhkan daya kreatif siswa
karena pembelajaran tidak terpaku hanya pada guru. Grafik peningkatan

keaktifan siswa pada siklus Il tersebut dapat dilihat pada Gambar 27 di bawah ini.
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Siklus 1l
100.00

80.00

60.00 -
40.00 -~
20.00 -
0.00 - T T T
A B C D

B Pertemuan Pertama M Pertemuan Kedua © Pertemuan Ketiga

Persentase (%)

Keterangan :

A = Bertanya pada guru

B = Bertanya pada teman

C = Menjawab pertanyaan dari guru
D = Mengemukakan pendapat

E = Interaksi siswa dalam kelompok

Gambar 27. Peningkatan Keaktifan Siswa Siklus Il

Berdasarkan Gambar 27 di atas dapat diketahui bahwa keaktifan siswa
pada setiap pertemuan mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut karena
siswa sudah terbiasa belajar dengan metode pembelajaran kooperatif Creative
Problem Solving sehingga diskusi dalam kelompok siswa juga dapat berjalan
dengan lancar. Dilihat dari hasil pengamatan kelima indikator keaktifan siswa
yang paling banyak muncul pada pertemuan pertama adalah interaksi siswa
dalam kelompok sebesar 81,45%, pada pertemuan kedua yang paling banyak
muncul adalah mengemukakan pendapat dan interaksi siswa dalam kelompok
sebesar 82,26% . Pada pertemuan ketiga semua indikator keaktifan siswa
mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata di atas 80% dan yang paling
banyak muncul adalah menjawab pertanyaan dari guru sebesar 91,13%.
Peningkatan keaktifan tersebut terlihat dari proses diskusi yang berlangsung aktif
dan keseriusan siswa dalam menjawab soal-soal yang diberikan serta

mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka. Selain itu dengan adanya
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pemberian penghargaan pada siswa yang memperoleh nilai tes tertinggi juga
membuat siswa semakin termotivasi belajar dan menjadi kelompok yang terbaik.
5) Hasil Belajar Siswa Siklus I

Hasil belajar siswa pada model pembelajaran Creative Problem Solving
ini diperoleh dari nilai pretest dan posttest. Pretest siklus Il diadakan diawal
pertemuan pertama sebelum pembelajaran dimulai dan posttest siklus I
diadakan pada akhir pembelajaran di pertemuan ketiga. Soal pretest dan posttest
terdiri dari 25 soal pilihan ganda dan dikerjakan selama 30 menit. Soal pretest
dan posttest siklus | dibuat sama sehingga mempermudah dalam mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa setelah diadakan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving. Pada Gambar 28
berikut dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus Il

mengalami peningkatan.

85.00 84.39
84.00
83.00
82.00
81.00
80.00
79.00 -
78.00 -
77.00 -
76.00 -

N
o
N
[¢8)

Persentase (%)

Pretest Posttest

M Nilai rata-rata Hasil Belajar Siswa

Gambar 28. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa Siklus I
Berdasarkan Gambar 28 di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata
hasil tes siswa dengan menggunakan model pembelajaran Creative Problem
Solving mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena pemahaman siswa

terhadap materi yang dipelajari semakin bertambah dengan penggunaan model
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pembelajaran Creative Problem Solving ini. Secara keseluruhan dapat dilihat

bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa secara akademik dan

peningkatan keseriusan serta semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran.

d. Refleksi

Setelah pelaksanaan tindakan pada siklus Il berakhir, peneliti bersama
dengan guru melakukan refleksi terhadap data-data yang diperoleh selama
pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

Creative Problem Solving. Berdasarkan hasil pengamatan, maka diperoleh

beberapa hal sebagai berikut.

1) Pembelajaran pada siklus Il telah mengalami kemajuan, siswa lebih aktif
dibandingkan pada siklus I. Semua aktifitas siswa dalam pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving
menjadi lebih terarah dan dapat berkembang dikarenakan adanya usaha
perbaikan dari siklus sebelumnya. Usaha perbaikan tersebut sangat
membantu penelitian ini dalam memperoleh hasil yang memuaskan, dalam
hal ini untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran.

2) Pada hasil tes yang diperoleh siswa, nilai rata-rata yang diperoleh siswa
kelas XI TL 1 semakin meningkat pada siklus Il, hal ini disebabkan semua
siswa menjadi bersemangat menjadi yang terbaik dan kelompok yang terbaik
sehingga memotivasi siswa untuk lebih bersemangat dalam belajar.

3) Secara keseluruhan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran Creative Problem Solving ini sudah berjalan dengan baik.
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B. Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan selama dua siklus,
penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving ini dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan
data hasil observasi keaktifan siswa dan tes yang dilaksanakan selama
penelitian. Berdasarkan data tersebut keaktifan siswa yang awalnya rendah
mengalami peningkatan dengan rata-rata peningkatan pada pertemuan terakhir
mencapai 88,06%. Peningkatan rata-rata semua indikator keaktifan siswa

tersebut dapat dilihat pada Gambar 29 di bawabh ini.

100.00

90.00
80.00 i M Pertemuan Pertama

70.00 - | ®PertemuanKedua
60.00 - . Pertemuan Ketiga
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20.00 -
10.00 -
0.00 - . . : .

Siklus | Siklus Il

Persentase (%)

Gambar 29. Peningkatan Keaktifan Siswa pada Siklus | — I

Berdasarkan Gambar 29 di atas, nhampak di setiap pertemuan keaktifan
siswa di beberapa indikator terus mengalami peningkatan. Kriteria keberhasilan
yang ditetapkan pada keaktifan siswa yaitu sekurang-kurangnya 80,00%.

Sedangkan untuk hasil belajar siswa datanya diperoleh dari hasil tes yang
dilaksanakan selama penelitian. Berdasarkan data tersebut, hasil belajar siswa
juga dapat ditingkatkan dengan penerapan model pembelajaran Creative
Problem Solving. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan hasil tes siswa yang

mana pada pretest siklus |, nilai rata-rata hasil belajar siswa hanya mencapai
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57,42 kemudian meningkat pada posttest siklus | dengan rata-rata mencapai
63,61. Pada pretest siklus Il walaupun tingkat kesulitan soalnya berbeda dengan
silkus I, hasil belajar siswa tetap mengalami peningkatan dari hasil sebelumnya
dengan rata-rata sebesar 79,23. Pada pertemuan terakhir hasil dari posttest yang
dilaksanakan semakin meningkat dan mencapai kriteria keberhasilan yang
ditetapkan dengan rata-rata nilai 84,39. Perolehan hasil tersebut telah mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang diterapkan pada mata pelajaran
Pengendali Magnetik ini yaitu sebesar 70,00. Peningkatan nilai rata-rata pretest

dan posttest tersebut dapat di lihat pada Gambar 30 di bawah ini.
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Siklus | Siklus 1l

B Pretest M Posttest

Gambar 30. Peningkatan Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa Siklus | dan Siklus Il

Berdasarkan hasil tes yang dilaksanakan dalam penelitian, jumlah siswa
yang memperoleh nilai pretest dan posttest lulus sesuai dengan Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) juga mengalami peningkatan. Jumlah siswa lulus
pada pretest siklus | sebanyak 6 orang. Pada posttest siklus | meningkat dengan
jumlah siswa yang lulus sebanyak 9 orang. Jumlah siswa yang memperoleh nilai
lulus sesuai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada pretest siklus Il sebanyak
24 orang dan pada pelaksanaan posttest siklus Il siswa yang memperoleh nilai

lulus sesuai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) semakin meningkat menjadi 27
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orang. Grafik peningkatan jumlah siswa yang memperoleh nilai pretest dan
posttest lulus sesuai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 70,00 dapat di lihat

pada Gambar 31 di bawah ini.
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Gambar 31. Jumlah Siswa yang Memperoleh Ketuntasan Hasil Belajar Siklus |
dan Siklus I

Peningkatan hasil belajar tersebut dikarenakan penerapan model
pembelajaran Creative Problem Solving sangat tepat dan dapat membuat
suasana pembelajaran semakin menyenangkan dan lebih motivasi siswa serta
membuat semangat belajar siswa semakin meningkat dengan adanya pemberian

penghargaan kepada siswa yang memperoleh nilai terbaik.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Dengan penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving telah
dapat meningkatkan keaktifan siswa SMK Negeri 3 Yogyakarta pada mata
pelajaran Pengendali Magnetik dari kategori kurang aktif menjadi sangat aktif
dengan persentase keaktifan sebesar 88,06%.

2. Dengan penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving selain
berdampak pada peningkatan keaktifan siswa, model pembelajaran ini juga
telah dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan perolehan nilai rata-rata
sebesar 84,39 dari nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah

ditetapkan yaitu sebesar 70,00.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, penelitian ini dapat
memberikan dampak positif atau implikasi bagi beberapa pihak, antara lain
sebagai berikut.

1. Dengan penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving siswa
termotivasi untuk lebih aktif, giat belajar dan meningkatkan kemampuan hasil
belajarnya.

2. Dengan penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving Guru

dapat mengembangkan atau menerapkan metode pembelajaran kooperatif.
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C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian tersebut adalah sebagai berikut.

1. Penelitian ini tidak menggunakan media pembelajaran, keadaan tersebut
dapat mempengaruhi tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan karena saat pembelajaran hanya diisi dengan berdiskusi dan
memecahkan pemecahan masalah.

2. Model pembelajaran Creative Problem Solving pada penelitian ini menuntut
keaktifan dan partisipasi siswa secara penuh dalam pembelajaran. Sehingga
dalam keadaan tersebut tingkat pemahaman siswa sangat dipengaruhi oleh
peran aktif pada saat pembelajaran berlangsung.

3. Penelitian ini memiliki instrumen tes (soal) pretest dan posttest yang sama

sehingga memungkinkan siswa menjawab soal dengan mudah.

D. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti mempunyai saran
sebagai berikut.
1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini belum menggunakan dan memanfaatkan media
pembelajaran karena alokasi waktu yang sedikit serta memiliki instrumen tes
(soal) pretest dan posttest yang sama. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar
dapat menggunakan media pembelajaran dan lebih memanfaatkan media
pembelajaran dan membuat instrumen tes (soal) pretest dan posttest yang
berbeda namun dengan tingkat kesulitan yang sama sebagai upaya untuk
memaksimalkan hasil penelitian yang diperoleh dan dengan soal yang berbeda

diharapkan dapat meminimalisir proses hafalan dalam pengerjaan tes.
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2. Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat lebih membiasakan diri dalam mengasah
kemampuan berfikirnya dan mencari sumber-sumber informasi yang bermanfaat
terkait dengan materi yang diajarkan pada mata pelajaran Pengendali Magnetik.
3. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran Creative
Problem Solving dalam setiap pembelajaran di semua mata pelajaran agar
kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik, menyenangkan dan dapat
menumbuhkembangkan kemampuan berfikir siswa.
4. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat menyediakan media pembelajaran yang tepat
agar mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dan model
pebelajaran Creative Problem Solving ini dapat digunakan untuk mata pelajaran

yang lain yang memenuhi karakteristik yang sama.
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Lampiran 1

Langkah-langkah penerapan model pembelajaran Creative Problem Solving

Fase

Tingkah Laku Guru

Fase-1
Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa

Menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin
dicapai pada saat pelajaran dan memotivasi siswa
belajar

Fase-2
Menyajikan/menyampaikan
informasi

Menyajikan informasi pada siswa dengan jalan
demonstrasi atau lewat bahan bacaan

Fase-3
Mengorganisasikan siswa
kedalam kelompok-
kelompok belajar

Menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya
membentuk kelompok belajar dan membantu
setiap kelompok agar melakukan transisi secara
efisien

Fase-4

Memberi permasalahan
yang terkait dengan materi
pembelajaran

Menjelasakan kepada siswa bagaimana cara
menyelesaikan permasalah yang terkait dengan
materi pembelajaran tersebut

Fase-5
Membimbing kelompok
mengklarifikasi masalah

Fase-6

Membimbing kelompok
mengungkapkan ide-ide,
gagasan, dan pendapat

Fase-7

Membimbing kelompok
mengevaluasi dan memilih
strategi yang tepat dalam
pemecahan masalah

Fase-8
Membimbing kelompok
mengimplementasi

Membimbing kelompok-kelompok belajar pada
saat mereka mengerjakan tugas yang diberikan

(penguatan)

Fase-9 Mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang
Evaluasi telah dipelajari dan presentasi yang disampaikan
Fase-10 Mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya

Memberikan penghargaan

maupun hasil belajar individu dan kelompok
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Kompetensi Keahlian
Mata Pelajaran
Kode Kompetensi
Kelas / Semester
Tahun Ajaran

Siklus

Pertemuan ke
Alokasi Waktu
KKM

Pendidikan Karakter
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

SMK Negeri 3Yogyakarta

Teknik Instalasi Tenaga Listrik

Pengendali Magnetik

012/KK/12

X1/ 4 (genap)

2012/2013

|

1 (satu)

2 Jam @ 45 menit

70

Disiplin, Jujur, Mandiri, Kerjasama dan Kerja Keras

Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik

Mengoperasikan mesin poduksi dengan pengendali

elektromagnetik

1. Memahami cara kerja sistem pengendali

2. Mengoperaskan sistem pengendali mesin
produksi

3. Mengisi check list pengasutan mesin produksi

sesuai prosedur yang ditetapkan

I.  Tujuan Pembelajaran

Setelah pembelajaran, siswa diharapkan dapat :

v Siswa dapat memahami gambar rangkaian utama dan rangkaian kendali

motor induksi 3 phase

v/ Siswa dapat memahami cara kerja rangkaian utama dan rangkaian

kendali motor induksi 3 phase

Il. Materi Ajar

Rangkaian pengendali motor 3 phase dari dua tempat
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Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran Creative Problem Solving

. Sumber Belajar

Handout materi tentang Rangkaian pengendali motor 3 phase dari dua tempat

Langkah-langkah KegiatanPembelajaran

No Kegiatan Aktivif[a}s Ak@ivitas Wakt_u
Peneliti Siswa (Menit)
1 Pembukaan
. Mengucapkan Salam Mengucapkan | Menjawab
Salam
. Siswa berdoa dengan Berdoa Berdoa
tujuan penanaman bersama dgn
pembiasaan pada diri siswa 5
siswa bahwa
pengembangan diri
hendaknya selaras
antara iman, taqwa dan
iptek
. Peneliti melakukan Bertanya Menjawab
pengecekan presensi
siswa dan kesiapan 4
siswa untuk mengikuti
pelajaran
. Memberikan gambaran | Menjelaskan Memperhatikan
mengenai metode yang
akan digunakan 4
maupun kegiatan
pembelajaran yang akan
dilakukan siswa
2 Kegiatan Inti
. Memberikan soal Membagikan | Menerima dan
Pretest Siklus | kepada | soal mengerjakan 30
siswa soal
. Menarik soal pretest Menerima Menyerahkan 9
hasil pretest soal
. Peneliti membagi siswa | Membacakan | Berkelompok
menjadi enam susunan mencari
. 6
kelompok setiap kelompok pasangan
kelompok lima siswa
. Siswa diberikan Membagikan | Menerima 2
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handout materi dan handout handout
lembar tugas tentang
Rangkaian pengendali
motor 3 phase dari dua
tempat
e. Penugasan handout Menjelaskan Membaca,
langkah- mengerjakan
langkah tugas dan 30
penyelesaian | diskusi
tugas kelompok
f. Pembahasan Tugas Mengamati Presentasi
3 Penutup
a. Meninjau kembali Me-review menyimpulkan
materi yang telah di materi yang hasil 4
pelajari siswa telah pembelajaran.
disampaikan
b. Siswa menyimpulkan Membimbing | Mendengarkan
hasil pembelajaran. siswa
menyimpulkan 5
hasil
pembelajaran
c. Siswa menutup Berdoa Berdoa
pelajaran dengan bersama-sama 1
berdoa. dengan siswa
Total Waktu 90

Guru Pembimbing,

Drs. Zuhair Wasiq
NIP. 19660605 199412 1 002

Yogyakarta, 19 April 2013

Peneliti,

Aris Pito

NIM. 09501244012
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Kompetensi Keahlian
Mata Pelajaran
Kode Kompetensi
Kelas / Semester
Tahun Ajaran

Siklus

Pertemuan ke
Alokasi Waktu
KKM

Pendidikan Karakter
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

SMK Negeri 3Yogyakarta

Teknik Instalasi Tenaga Listrik

Pengendali Magnetik

012/KK/12

X1/ 4 (genap)

2012/2013

|

2 (dua)

2 Jam @ 45 menit

70

Disiplin, Jujur, Mandiri, Kerjasama dan Kerja Keras

Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik

Mengoperasikan mesin poduksi dengan pengendali

elektromagnetik

4. Memahami cara kerja sistem pengendali

5. Mengoperaskan sistem pengendali mesin
produksi

6. Mengisi check list pengasutan mesin produksi

sesuai prosedur yang ditetapkan

I.  Tujuan Pembelajaran

Setelah pembelajaran, siswa diharapkan dapat :

v Siswa dapat memahami gambar rangkaian utama dan rangkaian kendali

motor induksi 3 phase

v/ Siswa dapat memahami cara kerja rangkaian utama dan rangkaian

kendali motor induksi 3 phase

Il.  Materi Ajar

Rangkaian pengendali motor 3 phase putar kiri putar kanan manual
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Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran Creative Problem Solving

Sumber Belajar

Handout materi tentang Rangkaian pengendali motor 3 phase putar Kiri putar

kanan manual

Langkah-langkah KegiatanPembelajaran

No Kegiatan Aktivif[a}s Ak@ivitas Wakt_u
Peneliti Siswa (Menit)
1 Pembukaan
Mengucapkan Salam Mengucapkan | Menjawab
Salam
Siswa berdoa dengan Berdoa Berdoa
tujuan penanaman bersama dgn
pembiasaan pada diri siswa 5
siswa bahwa
pengembangan diri
hendaknya selaras
antara iman, taqwa dan
iptek
. Peneliti melakukan Bertanya Menjawab
pengecekan presensi
siswa dan kesiapan 4
siswa untuk mengikuti
pelajaran
. Memberikan gambaran | Menjelaskan Memperhatikan
mengenai metode yang
akan digunakan 4
maupun kegiatan
pembelajaran yang akan
dilakukan siswa
2 Kegiatan Inti
Peneliti Membacakan | Berkelompok
Mengelompokkan susunan mencari 5
siswa kelompok pasangan
Siswa diberikan Membagikan | Menerima
handout materi dan handout handout
lembar tugas tentang 5

Rangkaian pengendali
motor 3 phase putar Kiri
putar kanan manual
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c. Penugasan handout Menjelaskan Membaca,
langkah- mengerjakan 30
langkah tugas dan
penyelesaian diskusi
tugas kelompok
d. Pembahasan Tugas Mengamati Presentasi 30
3 Penutup
a. Meninjau kembali Me-review menyimpulkan
materi yang telah di materi yang hasil 4
pelajari siswa telah pembelajaran.
disampaikan
b. Siswa menyimpulkan Membimbing | Mendengarkan
hasil pembelajaran. siswa
menyimpulkan 5
hasil
pembelajaran
c. Siswa menutup Berdoa Berdoa
pelajaran dengan bersama-sama 1
berdoa. dengan siswa
Total Waktu 90

Guru Pembimbing,

Drs. Zuhair Wasiq

NIP. 19660605 199412 1 002

Yogyakarta, 26 April 2013

Peneliti,

Aris Pito

NIM. 09501244012
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Kompetensi Keahlian
Mata Pelajaran
Kode Kompetensi
Kelas / Semester
Tahun Ajaran

Siklus

Pertemuan ke
Alokasi Waktu
KKM

Pendidikan Karakter
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

SMK Negeri 3Yogyakarta

Teknik Instalasi Tenaga Listrik

Pengendali Magnetik

012/KK/12

X1/ 4 (genap)

2012/2013

|

3 (tiga)

2 Jam @ 45 menit

70

Disiplin, Jujur, Mandiri, Kerjasama dan Kerja Keras

Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik

Mengoperasikan mesin poduksi dengan pengendali

elektromagnetik

7. Memahami cara kerja sistem pengendali

8. Mengoperaskan sistem pengendali mesin
produksi

9. Mengisi check list pengasutan mesin produksi

sesuai prosedur yang ditetapkan

I.  Tujuan Pembelajaran

Setelah pembelajaran, siswa diharapkan dapat :

v Siswa dapat memahami gambar rangkaian utama dan rangkaian kendali

motor induksi 3 phase

v/ Siswa dapat memahami cara kerja rangkaian utama dan rangkaian

kendali motor induksi 3 phase

Il.  Materi Ajar

Rangkaian pengendali motor 3 phase ON manual dan OFF otomatis
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Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran Creative Problem Solving

Sumber Belajar

Handout materi tentang Rangkaian pengendali motor 3 phase ON manual dan
OFF otomatis

Langkah-langkah KegiatanPembelajaran

No Kegiatan Aktivif[a}s Ak@ivitas Wakt_u
Peneliti Siswa (Menit)
1 Pembukaan
Mengucapkan Salam Mengucapkan | Menjawab
Salam
Siswa berdoa dengan Berdoa Berdoa
tujuan penanaman bersama dgn
pembiasaan pada diri siswa 5
siswa bahwa
pengembangan diri
hendaknya selaras
antara iman, taqwa dan
iptek
. Peneliti melakukan Bertanya Menjawab
pengecekan presensi
siswa dan kesiapan 4
siswa untuk mengikuti
pelajaran
. Memberikan gambaran | Menjelaskan Memperhatikan
mengenai metode yang
akan digunakan 4
maupun kegiatan
pembelajaran yang akan
dilakukan siswa
2 Kegiatan Inti
Peneliti Membacakan | Berkelompok
Mengelompokkan susunan mencari 5
siswa kelompok pasangan
Siswa diberikan Membagikan | Menerima
handout materi dan handout handout
lembar tugas tentang 2

Rangkaian pengendali
motor 3 phase ON
manual dan OFF
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otomatis

c. Penugasan handout Menjelaskan Membaca,
langkah- mengerjakan
langkah tugas dan 30
penyelesaian | diskusi
tugas kelompok
d. Pembahasan Tugas Mengamati Presentasi
e. Memberikan soal Membagikan | Menerima dan
Posttest Siklus | kepada | soal Posttest mengerjakan 30
siswa soal
f. Menarik soal Posttest Menerima Menyerahkan 3
hasil Posttest | soal
3 Penutup
a. Meninjau kembali Me-review menyimpulkan
materi yang telah di materi yang hasil 4
pelajari siswa telah pembelajaran.
disampaikan
b. Siswa menyimpulkan Membimbing | Mendengarkan
hasil pembelajaran. siswa
menyimpulkan 5
hasil
pembelajaran
c. Siswa menutup Berdoa Berdoa
pelajaran dengan bersama-sama 1
berdoa. dengan siswa
Total Waktu 90

Guru Pembimbing,

Drs. Zuhair Wasiq

NIP. 19660605 199412 1 002

Yogyakarta, 3 Mei 2013

Peneliti,

Aris Pito

NIM. 09501244012
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Kompetensi Keahlian
Mata Pelajaran
Kode Kompetensi
Kelas / Semester
Tahun Ajaran

Siklus

Pertemuan ke
Alokasi Waktu
KKM

Pendidikan Karakter
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

SMK Negeri 3Yogyakarta

Teknik Instalasi Tenaga Listrik

Pengendali Magnetik

012/KK/12

X1/ 4 (genap)

2012/2013

I

1 (satu)

2 Jam @ 45 menit

70

Disiplin, Jujur, Mandiri, Kerjasama dan Kerja Keras

Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik

Mengoperasikan mesin poduksi dengan pengendali

elektromagnetik

10. Memahami cara kerja sistem pengendali

11. Mengoperaskan sistem pengendali mesin
produksi

12. Mengisi check list pengasutan mesin produksi

sesuai prosedur yang ditetapkan

I.  Tujuan Pembelajaran

Setelah pembelajaran, siswa diharapkan dapat :

v Siswa dapat memahami gambar rangkaian utama dan rangkaian kendali

motor induksi 3 phase

v/ Siswa dapat memahami cara kerja rangkaian utama dan rangkaian

kendali motor induksi 3 phase

Il.  Materi Ajar

Rangkaian pengendali motor 3 phase starting star-delta manual
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Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran Creative Problem Solving

Sumber Belajar

Handout materi tentang Rangkaian pengendali motor 3 phase starting star-

delta manual

Langkah-langkah KegiatanPembelajaran

No Kegiatan Aktivif[a}s Ak@ivitas Wakt_u
Peneliti Siswa (Menit)
1 Pembukaan
Mengucapkan Salam Mengucapkan | Menjawab
Salam
Siswa berdoa dengan Berdoa Berdoa
tujuan penanaman bersama dgn
pembiasaan pada diri siswa 5
siswa bahwa
pengembangan diri
hendaknya selaras
antara iman, taqwa dan
iptek
Peneliti melakukan Bertanya Menjawab
pengecekan presensi
siswa dan kesiapan 4
siswa untuk mengikuti
pelajaran
. Memberikan gambaran | Menjelaskan Memperhatikan
mengenai metode yang
akan digunakan 4
maupun kegiatan
pembelajaran yang akan
dilakukan siswa
2 Kegiatan Inti
Memberikan soal Membagikan | Menerima dan
Pretest Siklus Il kepada | soal mengerjakan 30
siswa soal
Menarik soal pretest Menerima Menyerahkan 2
hasil pretest soal
Peneliti membagi siswa | Membacakan | Berkelompok
menjadi enam susunan mencari 6
kelompok setiap kelompok pasangan

kelompok lima siswa
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d. Siswa diberikan Membagikan | Menerima
handout materi dan handout handout
lembar tugas Rangkaian 9
pengendali motor 3
phase starting star-delta
manual
e. Penugasan handout Menjelaskan Membaca,
langkah- mengerjakan
langkah tugas dan 30
penyelesaian | diskusi
tugas kelompok
f. Pembahasan Tugas Mengamati Presentasi
3 Penutup
a. Meninjau kembali Me-review menyimpulkan
materi yang telah di materi yang hasil 4
pelajari siswa telah pembelajaran.
disampaikan
b. Siswa menyimpulkan Membimbing | Mendengarkan
hasil pembelajaran. siswa
menyimpulkan 5
hasil
pembelajaran
c. Siswa menutup Berdoa Berdoa
pelajaran dengan bersama-sama 1
berdoa. dengan siswa
Total Waktu 90

Guru Pembimbing,

Drs. Zuhair Wasiq

NIP. 19660605 199412 1 002

Yogyakarta, 10 Mei 2013

Peneliti,

Aris Pito

NIM. 09501244012
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Kompetensi Keahlian
Mata Pelajaran
Kode Kompetensi
Kelas / Semester
Tahun Ajaran

Siklus

Pertemuan ke
Alokasi Waktu
KKM

Pendidikan Karakter
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

SMK Negeri 3Yogyakarta

Teknik Instalasi Tenaga Listrik

Pengendali Magnetik

012/KK/12

X1/ 4 (genap)

2012/2013

I

2 (dua)

2 Jam @ 45 menit

70

Disiplin, Jujur, Mandiri, Kerjasama dan Kerja Keras

Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik

Mengoperasikan mesin poduksi dengan pengendali

elektromagnetik

13. Memahami cara kerja sistem pengendali

14. Mengoperaskan sistem pengendali mesin
produksi

15. Mengisi check list pengasutan mesin produksi

sesuai prosedur yang ditetapkan

I.  Tujuan Pembelajaran

Setelah pembelajaran, siswa diharapkan dapat :

v Siswa dapat memahami gambar rangkaian utama dan rangkaian kendali

motor induksi 3 phase

v/ Siswa dapat memahami cara kerja rangkaian utama dan rangkaian

kendali motor induksi 3 phase

Il.  Materi Ajar

Rangkaian pengendali motor 3 phase berputar berurutan
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Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran Creative Problem Solving

Sumber Belajar

Handout materi tentang Rangkaian pengendali motor 3 phase berputar

berurutan

Langkah-langkah KegiatanPembelajaran

No Kegiatan Aktivif[a}s Ak@ivitas Wakt_u
Peneliti Siswa (Menit)
1 Pembukaan
Mengucapkan Salam Mengucapkan | Menjawab
Salam
Siswa berdoa dengan Berdoa Berdoa
tujuan penanaman bersama dgn
pembiasaan pada diri siswa 5
siswa bahwa
pengembangan diri
hendaknya selaras
antara iman, taqwa dan
iptek
. Peneliti melakukan Bertanya Menjawab
pengecekan presensi
siswa dan kesiapan 4
siswa untuk mengikuti
pelajaran
. Memberikan gambaran | Menjelaskan Memperhatikan
mengenai metode yang
akan digunakan 4
maupun kegiatan
pembelajaran yang akan
dilakukan siswa
2 Kegiatan Inti
Peneliti Membacakan | Berkelompok
Mengelompokkan susunan mencari 5
siswa kelompok pasangan
Siswa diberikan Membagikan | Menerima
handout materi dan handout handout
lembar tugas tentang 5

Rangkaian pengendali
motor 3 phase berputar
berurutan
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c. Penugasan handout Menjelaskan Membaca,
langkah- mengerjakan 30
langkah tugas dan
penyelesaian diskusi
tugas kelompok
d. Pembahasan Tugas Mengamati Presentasi 30
3 Penutup
a. Meninjau kembali Me-review menyimpulkan
materi yang telah di materi yang hasil 4
pelajari siswa telah pembelajaran.
disampaikan
b. Siswa menyimpulkan Membimbing | Mendengarkan
hasil pembelajaran. siswa
menyimpulkan 5
hasil
pembelajaran
c. Siswa menutup Berdoa Berdoa
pelajaran dengan bersama-sama 1
berdoa. dengan siswa
Total Waktu 90

Guru Pembimbing,

Drs. Zuhair Wasiq

NIP. 19660605 199412 1 002

Yogyakarta, 17 Mei 2013

Peneliti,

Aris Pito

NIM. 09501244012
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Kompetensi Keahlian
Mata Pelajaran
Kode Kompetensi
Kelas / Semester
Tahun Ajaran

Siklus

Pertemuan ke
Alokasi Waktu
KKM

Pendidikan Karakter
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

SMK Negeri 3Yogyakarta

Teknik Instalasi Tenaga Listrik

Pengendali Magnetik

012/KK/12

X1/ 4 (genap)

2012/2013

I

3 (tiga)

2 Jam @ 45 menit

70

Disiplin, Jujur, Mandiri, Kerjasama dan Kerja Keras

Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik

Mengoperasikan mesin poduksi dengan pengendali

elektromagnetik

16. Memahami cara kerja sistem pengendali

17. Mengoperaskan sistem pengendali mesin
produksi

18. Mengisi check list pengasutan mesin produksi

sesuai prosedur yang ditetapkan

I.  Tujuan Pembelajaran

Setelah pembelajaran, siswa diharapkan dapat :

v Siswa dapat memahami gambar rangkaian utama dan rangkaian kendali

motor induksi 3 phase

v/ Siswa dapat memahami cara kerja rangkaian utama dan rangkaian

kendali motor induksi 3 phase

Il.  Materi Ajar

Rangkaian pengendali motor 3 phase starting star-delta otomatis
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MetodePembelajaran

Model Pembelajaran Creative Problem Solving

Sumber Belajar

Handout materi tentang Rangkaian pengendali motor 3 phase starting star-

delta otomatis

Langkah-langkah KegiatanPembelajaran

No Kegiatan Aktivif[a}s Ak@ivitas Wakt_u
Peneliti Siswa (Menit)
1 Pembukaan
Mengucapkan Salam Mengucapkan | Menjawab
Salam
Siswa berdoa dengan Berdoa Berdoa
tujuan penanaman bersama dgn
pembiasaan pada diri siswa 5
siswa bahwa
pengembangan diri
hendaknya selaras
antara iman, taqwa dan
iptek
. Peneliti melakukan Bertanya Menjawab
pengecekan presensi
siswa dan kesiapan 4
siswa untuk mengikuti
pelajaran
. Memberikan gambaran | Menjelaskan Memperhatikan
mengenai metode yang
akan digunakan 4
maupun kegiatan
pembelajaran yang akan
dilakukan siswa
2 Kegiatan Inti
Peneliti Membacakan | Berkelompok
Mengelompokkan susunan mencari 5
siswa kelompok pasangan
Siswa diberikan Membagikan | Menerima
handout materi dan handout handout
lembar tugas tentang 2

Rangkaian pengendali
motor 3 phase starting
star-delta otomatis
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c. Penugasan handout Menjelaskan Membaca,
langkah- mengerjakan
langkah tugas dan 30
penyelesaian | diskusi
tugas kelompok
d. Pembahasan Tugas Mengamati Presentasi
e. Memberikan soal Membagikan | Menerima dan
Posttest Siklus 11 soal Posttest mengerjakan 30
kepada siswa soal
f. Menarik soal Posttest Menerima Menyerahkan
: 3
hasil Posttest | soal
3 Penutup
a. Meninjau kembali Me-review menyimpulkan
materi yang telah di materi yang hasil 4
pelajari siswa telah pembelajaran.
disampaikan
b. Siswa menyimpulkan Membimbing | Mendengarkan
hasil pembelajaran. siswa
menyimpulkan 5
hasil
pembelajaran
c. Siswa menutup Berdoa Berdoa
pelajaran dengan bersama-sama 1
berdoa. dengan siswa
Total Waktu 90

Guru Pembimbing,

Drs. Zuhair Wasiq

NIP. 19660605 199412 1 002

Yogyakarta, 31 Mei 2013

Peneliti,

Aris Pito

NIM. 09501244012
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Lampiran 3

Handoat Mateni 1

Rangkaian Utama dan Rangkaian

Kendali Motor Induksi 3 phase
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Rangkaian Utama dan Rangkaian Kendali Motor 3phase

A. Tugas Diskusi
Pelajari rangkaian utama dan rangkaian kendali dari motor induksi 3

phase berikut dan diskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Jelaskan cara kerja dari rangkaian tersebut?

2. Jelaskan fungsi dari dua Saklar ON yang dipasang parallel pada
rangkaian kendali tersebut?

3. Apakah yang terjadi jika:
a. Kontak bantu KM tidak dipasang pada lampu H2
b. Kontak bantu KM tidak dipasang parallel dengan saklar ON

4. Apakah kelebihan dari rangkaian tersebut?

5. Rancanglah sebuah rangkaian kendali motor 3phase, jika bahan

yang digunakansama sepertipada gambar rangkaian tersebut.
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B. Gambar Rangkaian

Rangkaian Utama
Rﬂ Sﬂ T'I'I'
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H1
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Handout Materi 2

Rangkaian Utama dan Rangkaian

Kendali Motor Induksi 3 phase
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Rangkaian Utama dan Rangkaian Kendali Motor 3phase

A. Tugas Diskusi

Pelajari rangkaian utama dan rangkaian kendali dari motor induksi 3

phase berikut dan diskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut:

1.
2.

Jelaskan cara kerja dari rangkaian tersebut?

Jelaskan fungsi dari MCB, TOR, dan Grounding pada rangkaian
tersebut?

Rancanglah sebuah rangkaian kendali motor 3phase, jika bahan

yang digunakan sama seperti pada gambar rangkaian tersebut.
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B. Gambar Rangkaian
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Handout Matere S

Rangkaian Utama dan Rangkaian

Kendali Motor Induksi 3 phase
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Rangkaian Utama dan Rangkaian Kendali Motor 3phase

A. Tugas Diskusi

Pelajari rangkaian utama dan rangkaian kendali dari motor induksi 3

phase berikut dan diskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut:

1.
2.
3.

Jelaskan cara kerja dari rangkaian tersebut?
Jelaskan fungsi dari TDR pada rangkaian tersebut?
Rancanglah sebuah rangkaian kendali motor 3 phase, jika bahan

yang digunakan sama seperti pada gambar rangkaian tersebut.
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B. Gambar Rangkaian

TOR

A. RANGKAIAN UTAMA

F
MCB 1F
OFF E__
51
(0] C
N E _\ M 1122
1A1 '2
WCi]  [TDR] RH1 XRH2
[ b7
N

B. RANGKAIAN KENDALI
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Handout Mater &

Rangkaian Utama dan Rangkaian

Kendali Motor Induksi 3 phase
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Rangkaian Utama dan Rangkaian Kendali Motor 3phase

A. Tugas Diskusi

Pelajari rangkaian utama dan rangkaian kendali dari motor induksi 3

phase berikut dan diskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Jelaskan cara kerja dari rangkaian tersebut?

2. Jelaskan fungsi dari Saklar Jogging (ON 2) pada rangkaian
tersebut?

3. Jelaskan yang menyebabkan lampu H1, H2, dan H3 menyala/ON?
4. Jelaskan fungsi Emergency Switch dan OL (Over Load)?
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B. Gambar Rangkaian
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Handout Materc 5

Rangkaian Utama dan Rangkaian

Kendali Motor Induksi 3 phase
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Rangkaian Utama dan Rangkaian Kendali Motor 3phase

A. Tugas Diskusi
Pelajari rangkaian utama dan rangkaian kendali dari motor induksi 3

phase berikut dan diskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut:

Jelaskan cara kerja dari rangkaian tersebut?
Jelaskan fungsi dari kontak bantu MC 1 pada rangkaian tersebut?
Jelaskan yang menyebabkan lampu H1, H2, dan H3 menyala/ON?

Jelaskan kelebihan dan kekurangan dari rangkaian tersebut?

AN

Buatlah rangkaian kendali untuk rangkaian tersebut, jika diinginkan
cara kerjanya adalah sebagai berikut:

a. Saklar ON 1 ditekan, maka Motor 1 berputar

b. Selang beberapa menit Motor 2 berputar secara otomatis

c. Setelah kedua motor berputar, selang beberapa menit

kemudian kedua motor berhenti berputar secara otomatis.
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B. Gambar Rangkaian
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Handout Materi 6

Rangkaian Utama dan Rangkaian

Kendali Motor Induksi 3 phase
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Rangkaian Utama dan Rangkaian Kendali Motor 3phase

A. Tugas Diskusi

Pelajari rangkaian utama dan rangkaian kendali dari motor induksi 3

phaseberikut dan diskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut:

1. Jelaskan cara kerja dari rangkaian tersebut?

2. Jelaskan yang menyebabkan lampu H1, H2, dan H3 menyala/ON?
3. Jelaskan kelebihan dan kekurangan dari rangkaian tersebut?
4

. Jelaskan mengapa pada rangkaian tersebut digunakan TDR?
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Lampiran 4

Kisi-kisi Lembar Observasi Keaktifan Siswa

membantu dalam kelompoknya

Kriteria L .
No Penilaian Deskrispsi Pencapaian Skor
Siswa diam dan tidak bertanya 1
. Bertanya pada Siswa bertanya sebanyak 1 kali 2
guru Siswa bertanya sebanyak 2 kali 3
Siswa bertanya lebih dari 2 kali 4
Siswa diam dan tidak bertanya 1
, Bertanya pada Siswa bertanya sebanyak 1 kali 2
teman Siswa bertanya sebanyak 2 kali 3
Siswa bertanya lebih dari 2 kali 4
Siswa diam dan tidak dapat menjawab pertanyaan L
guru
] Siswa berusaha menjawab pertanyaan guru 2
Menjawab i i
3 | pertanyaan dari Siswa menjawab pertanyaan guru namun kurang 3
guru tepat
Siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan A
benar dan tepat
Siswa diam dan tidak mengemukakan pendapatnya 1
. Mengemukakan Siswa mengemukakan pendapat sebanyak 1 kali 2
pendapat Siswa mengemukakan pendapat sebanyak 2 kali 3
Siswa mengemukakan pendapat lebih dari 2 kali 4
Siswa diam dan tidak memperhatikan 1
Siswa  berusaha memberikan ide kepada )
5 Interaksi siswa kelompoknya
dalam kelompok | Siswa berdikusi dengan kelompoknya 3
Siswa berdiskusi, bekerjasama dan saling A
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Lampiran 5

LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA

Beri skor 1, 2, 3 atau 4 sesuai dengan deskripsi pencapaian yang telah dicapai
siswa selama pembelajaran berlangsung.

Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar

Nama Pengamat
Siklus/Pertemuan

Mengoperasikan Sistem Pengendali Elektromagnetik
Mengoperasikan mesin produksi dengan pengendali

elektromagnetik

Hari/Tanggal
No NIS Kriteria penilaian yang diamati > Persentase
' A B C D E Skor (%)
1 TL. 1113550
2 TL. 1113551
3 TL. 1113552
4 TL. 1113553
5 TL. 1113554
6 TL. 1113555
7 TL. 1113556
8 TL. 1113557
9 TL. 1113558
10 | TL. 1113559
11 | TL.1113561
12 | TL.1113562
13 | TL.1113563
14 | TL. 1113565
15 | TL. 1113566
16 | TL.1113567
17 | TL. 1113568
18 | TL. 1113569
19 | TL.1113572
20 | TL.1113573
21 | TL.1113574
22 | TL.1113575
23 | TL.1113576
24 | TL.1113578
25 | TL.1113579
26 | TL.1113580
27 | TL.1113581
28 | TL.1113583
29 | TL.1113584
30 | TL.1113585
31 | TL.1113586
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Jumlah

Persentase (%)

Keterangan: A: Bertanya pada guru
B: Bertanya pada teman
C: Menjawab pertanyaan guru
D: Mengemukakan pendapat
E: Interaksi siswa dalam kelompok

Yogyakarta, ....................
Pengamat
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Lampiran 6

Kisi-kisi instrumen pretest dan posttest siklus |

NO Standar Kompetensi Indikator No. >
Kompetensi Dasar Penelitian Item | Soal
Menjelaskan kebijakan 1,234
dan prosedur K3
- . 56,78, [ 9
dilaksanakan sebagai dasar 9
pada saat unjuk kerja
Mengoperasikan
Mengoperasikan [ mesin produksi | Melakukan starting mesin
1 | SistemPengendali | dengan produksi d_engan sistem 10,11,
Elektromagnetik | pengendali pengendali _ 12,13, 1 ¢
elektromagnetik elektromagnetik sesuai 14,15,
SOP 16,17
Menjelaskan cara kerja 18,19,
sistem pengendali 20,21, 3
elektromagnetik 22,23,
24,25
Kisi-Kisi instrumen pretest dan posttest siklus 11
NO Standar Kompetensi Indikator No. >
Kompetensi Dasar Penelitian Item | Soal
Menjelaskan kebijakan
dan prosedur K3 12,34, 7
dilaksanakan sebagai dasar | 5,6,7
pada saat unjuk kerja
Mengoperasikan Melakul_<an startm_g mesin 89,10,
. . .| produksi dengan sistem
Mengoperasikan mesin produksi ) 11,12,
. . pengendali 9
1 | Sistem Pengendali | dengan . . 13,14,
) . elektromagnetik sesuai
Elektromagnetik | pengendali 15,16
.| SOP
elektromagnetik - _
Menjelaskancara kerja 17,18,
sistem pengendali 19,20,
elektromagnetik 21,22, 9
23,24,
25
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Lampiran 7

Pengelompokkan soal pretest dan posttest siklus I dan siklus 11 berdasarkan

enam kategori penilaian

No Kategori Siklus | Siklus 11 Y
No. Item | 3 Soal No. Item Y'Soal Total Soal
1,2,3,4,5,

1 | Mengingat 6,7,8,14, 11 1,2,21 3 14

16,17
9,10,11, 3,8,9,13,
2 | Memahami 12,13,18, 9 14,15,18, 9 18
19,20,23 22,23
5,7,10,11,

3 | Menerapkan 15 1 12,24 6 7
. 4,16,17,

4 | Menganalisis 21,22 2 19.20 5 7

5 | Mengevaluasi 25 25 1 2

6 | Menciptakan 24 6 1 2

Jumlah 25 25 50
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|Lampiran 8 |

Soal pretest dan posttest Siklus |

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling tepat!

1.

Pengaturan motor mulai dari starting sampai dengan stopping sesuai dengan
ketentuan dan kebutuhan adalah pengetian dari...

a.

® o0

Pengendalian Motor
Perancangan Motor
Motor Induksi
Motor Shunt

Motor Kompon

Tahap pengendalian motor yaitu...

a.

® o0

Starting - Stoppng -Controling
Starting - Running -Stopping

Starting - Stoppng -Controling
Stopping - Staring -Controling
Stopping -Controling -Running

Jenis pengendalian motor yang benar adalah...

a.

® o0

Manual control - Semi Otomatic Control - Otomatic Control
Manual control - Semi Machine Control - Mechine Control
Manual control - Semi Human Control - Human Control
Machine control - Semi Human Control - Human Control
Machine control - Semi Otomatic Control - Otomatic Control

Jenis saklar seperti gambar ini adalah...

Saklar SPST
Saklar SPDT
Saklar DPST
Saklar DPDT
Saklar TPST

o0 o
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5. Jenis simbol saklar seperti gambar ini adalah ...

I_ _—==1 a. Saklar SPST
o | b. Saklar SPDT
! ® I c. Saklar DPST
| ® [ E—— d. Saklar DPDT
L e e e e. Saklar TPST
6. Jenis saklar seperti gambar ini adalah...

a. Saklar SPST
b. Saklar SPDT
c. Saklar DPST
d. Saklar DPDT
e. Saklar TPST

7. Jenis simbol saklar seperti gambar ini adalah ...
alaietad a. Saklar SPST
o—— b. Saklar SPDT
| | c. Saklar DPST
*— d. Saklar DPDT
.# e. Saklar TPST

8. Piranti elektronik yang bekerja berdasarkan prinsip pemuaian bimetal
adalah. ..
a. Magnetic Contactor (MC)

Saklar

TDR

TOR

Relay

® o0
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Perhatikan gambar diagram penyambungan dibawah ini untuk mengerjakan soal
nomor 9-10.

A1 1 3 5

AN W
‘A

AD IQ? 95
CIC[C -——AT——
2 4 6 98 | 96

Gambar Diagram Penyambungan TOR pada Magnetic Contactor

9. Notasi huruf Al dan A2 merupakan keterangan dari...
a. Kumparan magnet (coil) TOR

Kumparan magnet (coil) Kontaktor Magnet

Kontak Utama

Kontak Bantu

Saklar

® o0

10. Notasi angka 1, 3, 5 dan 2, 4, 6 merupakan keterangan dari...
a. Kumparan magnet (coil) TOR

Kumparan magnet (coil) Kontaktor Magnet

Kontak Utama

Kontak Bantu

Saklar

® o0

Perhatikan gambar diagram penyambungan kaki-kaki sebuah piranti dibawah ini
untuk mengerjakan soal nomor 11-13.

INPUT
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11. Notasi angka 2 dan 7 merupakan keterangan dari...

12.

13.

14.

15.

a. Kumparan magnet (coil) TOR
Kumparan magnet (coil) TDR
Kumparan magnet (coil) Fuse
Kumparan magnet (coil) Relay
Kumparan magnet (coil) MCB

©® o0

Kontak NC (Normaly Close) dinotasikan dengan angka...
a. 1-4 dan8-5
1-3 dan 8-6
3-4 dan 5-8
1-2 dan 7-8
3-6 dan 2-7

® o0

Kontak NO (Normaly Open) dinotasikan dengan angka. ..
a. 1-4 dan8-5
1-3 dan 8-6
3-4 dan 5-8
1-2 dan 7-8
3-6 dan 2-7

® o0

Perbedaan pasor pada tegangan tiga phase adalah sebesar...
a. 100°
110°
120°
130°
140°

® o0

Pemasangan grounding pada instalasi motor tiga phase berfungsi sebagai...
a. Pengaman arus lebih

Pengaman beban lebih

Pengaman daya lebih

Pengaman kejut listrik

Pengaman hubung singkat

® o0
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16. Perhatikan gambar berikut ini.

Jenis sambungan seperti gambar di samping
adalah...

a. Sambungan Bintang

Sambungan Segitiga

Sambungan Seri

Sambungan Paralel

Sambungan Campuran

®© o0 T
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Perhatikan gambar sambungan bintang dibawah ini untuk mengerjakan soal
nomor 18-19.

R

y § A R

Va

Vd| v
N A 4 !

Ve

T
S Ve T s

18. Pada gambar di atas tegangan a (Va) sama besar dengan...
a. VbdanVc

Vc dan Vd

Vd dan Ve

Ve dan Vf

Vfdan VDb

® o0

19. Pada gambear di atas tegangan d (Vd) sama besar dengan...
a. Vadan Vb

Vb dan Vc

Vc dan Ve

Ve dan Vf

Vfdan Va

® 00T
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Perhatikan gambar dibawah ini untuk mengerjakan soal nomor 20-25.

L1

L2
L3
e P
F1 A
F?_FL?'
K1 D*in%ﬁ 220V 1 AC
2 |4 6 SJ'V \ 1 F2_'_I_\
|g? o5 kK1 [C] H1® H2®
F2 | —
2 |4 |8 98 |96 —_— l 1
Rangkaian Pengendali
Py lbWPTE
VL
M W .J
(am )

Rangkaian Utama

20. Pada gambar rangkaian kendali di atas, magnetic contactor dinotasikan
dengan huruf...

21.

a.

® 00 o

FO
F1
F2
K1
S

Fungsi dari kontak bantu dari K1 pada gambar rangkaian kendali di atas
adalah. ..

a

® o0 T

Pengaman arus lebih

Pengaman beban lebih

Penghubung lampu indikator saat motor bekerja
Penghubung lampu indikator saat terjadi arus lebih
Penghubung lampu indikator saat terjadi beban lebih
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22. Lampu H2 akan menyala ketika...
a. Motor bekerja

Motor berhenti

Terjadi hubung singkat

Terjadi arus lebih

Terjadi beban lebih

©® o0

23. Notasi FO pada rangkaian utama merupakan simbol dari...
a. Saklar tunggal

b. Saklar kutub tiga

c. MCB 1ph

d. MCB 3ph

e. TOR

24. Cara kerja rangkaian diatas adalah...
a. Saat saklar S ditekan Motor berputar dan TOR aktif

b. Saat saklar S ditekan Motor berputar dan MCB aktif

c. Saat saklar S ditekan Motor berputar dan Lampu H1 menyala

d. Saat saklar S ditekan Motor berputar dan Lampu H2 menyala

e. Saat saklar S ditekan Motor berhenti dan Kontaktor Magnet aktif

25. Rangkaian di atas masih memiliki kekurangan yaitu belum ada pengunci,
cara pemasangan pengunci pada rangkaian tersebut adalah...
a. Dipasang saklar S2 secara paralel dengan saklar S
Kontak bantu NC dari K1 dipasang secara paralel dengan saklar S
Kontak bantu NC dari K1 dipasang secara seri dengan saklar S
Kontak bantu NO dari K1 dipasang secara paralel dengan saklar S
Kontak bantu NO dari K1 dipasang secara seri dengan saklar S

® o0
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Soal pretest dan posttest Siklus 11

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling tepat!

1. Piranti yang ditunjukan seperti gambar dibawah ini adalah...

P00 o

MCB

MCCB

Magnetic Contactor
TOR

TDR

2. Piranti TOR (thermal overload relay) ditunjukkan pada gambar...
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Perhatikan gambar diagram penyambungan dibawah ini untuk mengerjakan soal

nomor 3-6.
R s T F I
MCB 1F
a5
TOR
96
OFF [--

I13

0N1E_J§ MC1\ osz_J\I
14

|

=3

MCz\I
14

MC 2 7

21

22

e

A2

QH1

21
MC 1
22

Al

MC 2
L ¥

A. RANGKAIAN UTAMA

3. Gambar di atas merupakan rangkaian...
Pengendali motor AC tiga phase dari dua tempat

Pengendali motor AC tiga phase kerja berurutan
Pengendali motor AC tiga phase kerja bergantian

P00 o

4. Pengaman yang dipasang pada rangkaian tersebut adalah...

a. Fuse dan MCB
b. MCB dan MCCB
c. MCCBdan TOR
d. TOR dan MCB
e.

TOR dan Fuse

Pengendali motor AC tiga phase putar kiri putar kanan

B. RANGKAIAN KENDALI

Pengendali motor AC tiga phase starting bintang-segitiga

5. Jumlah saklar Push Button yang digunakan dalam rangkaian tersebut

adalah...
a. 1 saklar NO dan 1 saklar NC
b. 1 saklar NO dan 2 saklar NC
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C.

e.

2 saklar NO dan 1 saklar NC
d. 2 saklar NO dan 2 saklar NC
4 saklar NO dan 3 saklar NC

Tabel urutan pengoperasian rangkaian yang benar ditunjukan pada...

a.

Tabel 1
Saklar Eksekusi
ON1 ditekan | Motor berputar dengan sambungan bintang
. Motor tetap berputar namun sambungannya berganti
ON2 ditekan menjadi sarﬂbungpan segitiga s )
OFF ditekan | Motor berhenti
Tabel 2
Saklar Eksekusi
ON1 ditekan | Motor berputar dikendalikan dari tempat pertama
OFF ditekan | Motor berhenti dikendalikan dari temapt pertama
ONZ2 ditekan | Motor berputar dikendalikan dari tempat kedua
OFF ditekan | Motor berhenti dikendalikan dari temapt kedua
Tabel 3
Saklar Eksekusi
ON1 ditekan | Motor berputar ke arah Kiri
OFF ditekan | Motor berhenti dan tunggu hingga putarannya selesai
ON2 ditekan | Motor berputar ke arah kanan
OFF ditekan | Motor berhenti dan tunggu hingga putarannya selesai
Tabel 4
Saklar Eksekusi
ONL1 ditekan | Motor 1 berputar
ON2 ditekan | Motor 1 berputar dan motor 2 berputar
OFF ditekan | Motor 1 dan motor 2 sama-sama berhenti
Tabel 5
Saklar Eksekusi
ON1 ditekan | Motor 1 berputar
ON2 ditekan | Motor 1 berhenti dan motor 2 berputar
OFF ditekan | Motor 2 berhenti
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Perhatikan gambar diagram penyambungan dibawah ini untuk mengerjakan soal
nomor 7-13.

R S T P
MCE 3 PH A!—;/!L,!—?Q! 2\ MCB 24, 4KA
os
/ |r-| oL
-
96| I‘)-‘
Emergency
E ; Switch
N
oFF [—7
oNE—\ \MCZ
N
}1(27
MC 3 H1 | H2 | H3
®» ® &
[T |mc1f |mc 2|
Rangkaian Utama Rangkaian Kendali

7. Jumlah magnetic contactor yang digunakan pada rangkaian di atas adalah...

Do 0T
OOk wWN

8. Gambar di atas merupakan rangkaian...

Pengendali motor AC tiga phase starting bintang-segitiga otomatis
Pengendali motor AC tiga phase starting dan stoping otomatis
Pengendali motor AC tiga phase stoping otomatis

Pengendali motor AC tiga phase putar kiri putar kanan otomatis
Pengendali motor AC tiga phase kerja berurutan secara otomatis

P00 o

9. Fungsi TDR (time delay relay) pada rangkaian kendali di atas adalah...
a. Menyalakan motor secara otomatis
b. Menghentikan motor secara otomatis
c. Memindah putaran motor dari putar Kkiri ke putar kanan secara otomatis
d. Memindah sambungan motor dari sambungan bintang ke segitiga secara
otomatis
e. Menyalakan dan menghentikan secara otomatis
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10.

11.

12.

13.

Lampu yang menyala saat motor dalam keadaan berhenti atau belum bekerja
adalah...

P00 o

H1
H2
H3
H1 dan H2
H2 dan H3

Lampu yang menyala saat motor dalam keadaan berputar adalah...

P00 o

H1
H2
H3
H1 dan H2
H2 dan H3

Lampu H3 akan menyala saat...

o0 T

Terjadi hubung singkat
Terjadi beban lebih
Terjadi arus lebih
Motor berputar

Motor berhenti

Komponen yang digunakan pada rangkaian pengendali di atas adalah...

a.

b.

C.

MCB 1ph, Saklar Push Button ON, Saklar Push Button OFF, TDR, MC,
dan Lampu Indikator.

MCB 1ph, Saklar Push Button ON, Saklar Push Button OFF, TOR, MC,
dan Lampu Indikator.

MCB 1ph, Saklar Push Button ON, Saklar Push Button OFF, Emergency
Switch, TOR, TDR, MC, dan Lampu Indikator.

MCB 1ph, Saklar Push Button ON, Saklar Push Button OFF, Emergency
Switch, TDR, MC, dan Lampu Indikator.

MCB 1ph, Saklar Push Button ON, Saklar Push Button OFF, Emergency
Switch, TOR, MC, dan Lampu Indikator.
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Perhatikan gambar dibawah ini untuk mengerjakan soal nomor 14-20.

Rangkaian Utama Rangkaian Kendali

Rll Sl Tll

3\ MCB 1Ph
MCB 3 Ph Ap— 743! —/{F |7
MC

14. Gambar rangkaian di atas merupakan rangkaian...

15.

a.

® o0

Saklar yang digunakan untuk menjalankan motor tiga phase pada rangkaian

Kendali motor dari dua tempat
Kendali motor dari tiga tempat
Kendali motor dari empat tempat
Kendali motor dari lima tempat
Kendali motor dari enam tempat

di atas adalah...

a.

® 00 o

S1dan S2
S1dan S3
S1dan S4
S3 dan S2
S3 dan S4
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16. Apakah yang terjadi pada lampu indikator H1 dan H2 saat motor berputar...

a.

©® o0

Lampu H1 ON dan Lampu H2 ON

Lampu H1 ON dan Lampu H2 OFF

Lampu H1 OFF dan Lampu H2 ON

Lampu H1 OFF dan Lampu H2 OFF

Tidak berpengaruh pada Lampu H1 dan H2

17. Apakah yang terjadi pada lampu indikator H1 dan H2 saat motor berhenti...

18.

19.

a.

® o0 o

Lampu H1 ON dan Lampu H2 ON

Lampu H1 ON dan Lampu H2 OFF

Lampu H1 OFF dan Lampu H2 ON

Lampu H1 OFF dan Lampu H2 OFF
Tidak berpengaruh pada Lampu H1 dan H2

Fungsi kontak bantu MC seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut
adalah. ..

Sebagai input

Sebagai output

Sebagai pengunci

Sebagai pengaman beban lebih
Sebagai pengaman arus lebih

cey

o)

T o 0 o

Pengaman yang dipasang pada rangkaian kendali diatas adalah...

a.

® o0

TOR dan MCB

TDR dan Kontaktor Magnet
Fuse dan MCB

MCCB dan TOR

Magnetic Contctor dan TOR
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20. Apakah yang terjadi saat kontak bantu KM tidak dipasang pada rangkaian
kendali berikut...

®

S3

cby

N

54H MC\

| E |MC

&u

Qo

Motor tidak dapat berputar

Motor tidak dapat berhenti

Terjadi penguncian pada rangkaian
kendali motor

Tidak terjadi penguncian pada
rangkaian kendali motor

Tidak berpengaruh pada rangkaian

21. Simbol saklar push button NC ditunjukkan pada gambar...

22. Saklar yang terdiri dari dua kutub dengan dua arah hubungan adalah
pengertian dari...

a.

® 00T

Saklar SPST
Saklar SPDT
Saklar DPST
Saklar DPDT
Saklar TPST

23. Saklar yang terdiri dari satu kutub dengan dua arah hubungan adalah
pengertian dari. ..

a.
b.

Saklar SPST
Saklar SPDT
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c. Saklar DPST
d. Saklar DPDT
e. Saklar TPST

24. Saklar apakah yang digunakan agar lampu pada gambar berikut ini dapat
menyala bergantian...

25.

@7

®

sa Saklar SPST
Saklar SPDT
Saklar DPST
Saklar DPDT
Saklar TPST

® 00 o

Bila pada gambar soal no. 24 dipasang saklar jenis SPST, maka yang terjadi
adalah...

a.

® o0

Lampu H1 dan H2 menyala bersamaan
Lampu H1 dan H2 menyala berurutan
Lampu H1 dan H2 menyala bergantian
Hanya satu lampu yang akan menyala
Tidak ada lampu yang menyala
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|LamEiran 9 |

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Alamat : Kampus Karangmalang Yogyakarta, 55281; Telp (0274) 548161, Fax 0274-540715

Hal : Permohonan Kesediaan Uji Validasi Instrumen
Kepada : Yth. Dr. Istanto Wahyu Djatmiko, M.Pd
Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektro
Fakultas Teknik UNY
Di Yogyakarta
Dengan Hormat,
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama . Aris Pito
NIM : 09501244012

Prodi/Jurdik : Pendidikan Teknik Elektro/Elektro
Melalui surat ini Saya mohon kesediaan Bapak untuk melakukan validasi terhadap
instrumen yang akan Saya pergunakan untuk penelitian Skripsi yang berjudul:

PENINGKATAN KEAKTIFAN DAN HASIL BELAJAR MATA
PELAJARAN PENGENDALI MAGNETIK SISWA KELAS XI
PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK INSTALASI TENAGA LISTRIK
SMKN 3 YOGYAKARTA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN
CREATIVE PROBLEM SOLVING

Bersama surat ini, Saya lampirkan instrumen penelitian tersebut. Demikian permohonan
Saya.
Atas perhatian Bapak, Saya ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, April 2013

Dosen Pembimbing, Pemohon,
oo /
Drs. Giri Wiyono, M.T Aris Pito
NIP. 19620806 198812 1 001 NIM. 09501244012
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Alamat : Kampus Karangmalang Yogyakarta, 55281; Telp (0274) 548161, Fax 0274-540715

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dr. Istanto Wahyu Djatmiko, M.Pd
Jabatan : Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektro

Telah membaca instrumen penelitian yang berjudul “PENINGKATAN KEAKTIFAN
DAN HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN PENGENDALI MAGNETIK SISWA
KELAS XI PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK INSTALASI TENAGA LISTRIK
SMKN 3 YOGYAKARTA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN CREATIVE
PROBLEM SOLVING” oleh:

Nama : Aris Pito
NIM : 09501244012
Prodi/Jurdik : Pendidikan Teknik Elektro/Elektro

Dengan hasil validasi/rekomendasi sebagaimana terlampir.

Demikian keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

22
Yogyakarta, April 2013
Validator,

—ie

Dr. Istanto Wahyu Djatmiko, M.pd
NIP. 19590219 198603 1 001
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Alamat : Kampus Karangmalang Yogyakarta, 55281; Telp (0274) 548161, Fax 0274-540715

Hasil validasi/rekomendasi instrumen penelitian dengan judul:

PENINGKATAN KEAKTIFAN DAN HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN
PENGENDALI MAGNETIK SISWA KELAS XI PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK
INSTALASI TENAGA LISTRIK SMKN 3 YOGYAKARTA MELALUI MODEL
PEMBELAJARAN CREATIVE PROBLEM SOLVING

Oleh: Aris Pito / NIM 09501244012

L SRR e e
.......... 70 Busklh  lekpu o " ferprend dean’ lgfgn beslopt

20
Yogyakarta, April 2013
Validator,

=4O

Dr. Istanto Wahyu Djatmiko, M.pd
NIP. 19590219 198603 1 001
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Alamat : Kampus Karangmalang Yogyakarta, 55281; Telp (0274) 548161, Fax 0274-540715

Hal : Permohonan Kesediaan Uji Validasi Instrumen
Kepada : Yth. Totok Heru Tri Maryadi, M.Pd
Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektro
Fakultas Teknik UNY
Di Yogyakarta
Dengan Hormat,
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama . Aris Pito
NIM : 09501244012

Prodi/Jurdik : Pendidikan Teknik Elektro/Elektro
Melalui surat ini Saya mohon kesediaan Bapak untuk melakukan validasi terhadap
instrumen yang akan Saya pergunakan untuk penelitian Skripsi yang berjudul:

PENINGKATAN KEAKTIFAN DAN HASIL BELAJAR MATA
PELAJARAN PENGENDALI MAGNETIK SISWA KELAS XI
PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK INSTALASI TENAGA LISTRIK
SMKN 3 YOGYAKARTA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN
CREATIVE PROBLEM SOLVING

Bersama surat ini, Saya lampirkan instrumen penelitian tersebut. Demikian permohonan
Saya.
Atas perhatian Bapak, Saya ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, April 2013

Dosen Pembimbing, Pemohon,
A1l
i
< Giri Wiyono, M.T Aris Pito
NIP. 19620806 198812 1 001 NIM. 09501244012
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO

FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Alamat : Kampus Karangmalang Yogyakarta, 55281; Telp (0274) 548161, Fax 0274-540715

SURAT KETERANGAN VALIDASI
Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Totok Heru Tri Maryadi, M.Pd
Jabatan : Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektro

Telah membaca instrumen penelitian yang berjudul “PENINGKATAN KEAKTIFAN
DAN HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN PENGENDALI MAGNETIK SISWA
KELAS XI PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK INSTALASI TENAGA LISTRIK
SMKN 3 YOGYAKARTA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN CREATIVE
PROBLEM SOLVING” oleh:

Nama . Aris Pito
NIM : 09501244012
Prodi/Jurdik : Pendidikan Teknik Elektro/Elektro

Setelah memperhatikan kisi — kisi instrumen, variabel, indikator dan butir pernyataan,
maka masukan untuk penulis adalah:

Demikian keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta2<April 2013
Validator

Totok Heru Tri Maryadi, M.Pd
NIP. 19680406 199003 1 001
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Lampiran 10

Program Keahlian
Kelas / Semester

Mata Pelajaran

Standar Kompetensi

Hasil Pretest Siklus |

: Teknik Instalasi Tenaga Listrik
:XITL1/4
: Pengendali Magnetik
: Mengoperasikan sistem pengendali elektromagnetik

Kode Standar Komp  : 011.DKK.12
No NIS Jumlah Benar Nilai Ket.
1 TL. 1113550 14 56 Belum Tuntas
2 TL. 1113551 12 48 Belum Tuntas
3 TL. 1113552 17 68 Belum Tuntas
4 TL. 1113553 12 48 Belum Tuntas
5 TL. 1113554 18 72 Tuntas
6 TL. 1113555 18 72 Tuntas
7 TL. 1113556 10 40 Belum Tuntas
8 TL. 1113557 13 52 Belum Tuntas
9 TL. 1113558 15 60 Belum Tuntas
10 TL. 1113559 13 52 Belum Tuntas
11 TL. 1113561 21 84 Tuntas
12 TL. 1113562 14 56 Belum Tuntas
13 TL. 1113563 12 48 Belum Tuntas
14 TL. 1113565 18 72 Tuntas
15 TL. 1113566 16 64 Belum Tuntas
16 TL. 1113567 9 36 Belum Tuntas
17 TL. 1113568 11 44 Belum Tuntas
18 TL. 1113569 10 40 Belum Tuntas
19 TL. 1113572 11 44 Belum Tuntas
20 TL. 1113573 19 76 Tuntas
21 TL. 1113574 13 52 Belum Tuntas
22 TL. 1113575 12 48 Belum Tuntas
23 TL. 1113576 16 64 Belum Tuntas
24 TL. 1113578 17 68 Belum Tuntas
25 TL. 1113579 14 56 Belum Tuntas
26 TL. 1113580 17 68 Belum Tuntas
27 TL. 1113581 19 76 Tuntas
28 TL. 1113583 16 64 Belum Tuntas
29 TL. 1113584 11 44 Belum Tuntas
30 TL. 1113585 12 48 Belum Tuntas
31 TL. 1113586 15 60 Belum Tuntas

Nilai Tertinggi 84

Nilai Terendah 36

Nilai Rata-rata 57,42

Persentase Ketuntasan 19,35%
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Program Keahlian
Kelas / Semester

Mata Pelajaran

Standar Kompetensi

Hasil Posttest Siklus |

: Teknik Instalasi Tenaga Listrik
:XITL1/4
: Pengendali Magnetik
: Mengoperasikan sistem pengendali elektromagnetik

Kode Standar Komp  : 011.DKK.12
No NIS Jumlah Benar Nilai Ket.
1 TL. 1113550 15 60 Belum Tuntas
2 TL. 1113551 17 68 Belum Tuntas
3 TL. 1113552 17 68 Belum Tuntas
4 TL. 1113553 14 56 Belum Tuntas
5 TL. 1113554 18 72 Tuntas
6 TL. 1113555 9 36 Belum Tuntas
7 TL. 1113556 11 44 Belum Tuntas
8 TL. 1113557 20 80 Tuntas
9 TL. 1113558 20 80 Tuntas
10 TL. 1113559 14 56 Belum Tuntas
11 TL. 1113561 23 92 Tuntas
12 TL. 1113562 17 68 Belum Tuntas
13 TL. 1113563 13 52 Belum Tuntas
14 TL. 1113565 16 64 Belum Tuntas
15 TL. 1113566 17 68 Belum Tuntas
16 TL. 1113567 16 64 Belum Tuntas
17 TL. 1113568 13 52 Belum Tuntas
18 TL. 1113569 22 88 Tuntas
19 TL. 1113572 5 20 Belum Tuntas
20 TL. 1113573 17 68 Belum Tuntas
21 TL. 1113574 17 68 Belum Tuntas
22 TL. 1113575 11 44 Belum Tuntas
23 TL. 1113576 17 68 Belum Tuntas
24 TL. 1113578 18 72 Tuntas
25 TL. 1113579 19 76 Tuntas
26 TL. 1113580 18 72 Tuntas
27 TL. 1113581 17 68 Belum Tuntas
28 TL. 1113583 16 64 Belum Tuntas
29 TL. 1113584 15 60 Belum Tuntas
30 TL. 1113585 11 44 Belum Tuntas
31 TL. 1113586 20 80 Tuntas

Nilai Tertinggi 92

Nilai Terendah 20

Nilai Rata-rata 63,61

Persentase Ketuntasan 29,03%
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Program Keahlian
Kelas / Semester

Mata Pelajaran

Standar Kompetensi

Hasil Pretest Siklus 11

: Teknik Instalasi Tenaga Listrik
:XITL1/4

: Pengendali Magnetik
: Mengoperasikan sistem pengendali elektromagnetik

Kode Standar Komp  : 011.DKK.12
No NIS Jumlah Benar Nilai Ket.
1 TL. 1113550 20 80 Tuntas
2 TL. 1113551 22 88 Tuntas
3 TL. 1113552 12 48 Belum Tuntas
4 TL. 1113553 18 72 Tuntas
5 TL. 1113554 24 96 Tuntas
6 TL. 1113555 17 68 Belum Tuntas
7 TL. 1113556 23 92 Tuntas
8 TL. 1113557 20 80 Tuntas
9 TL. 1113558 24 96 Tuntas
10 TL. 1113559 16 64 Belum Tuntas
11 TL. 1113561 23 92 Tuntas
12 TL. 1113562 20 80 Tuntas
13 TL. 1113563 19 76 Tuntas
14 TL. 1113565 21 84 Tuntas
15 TL. 1113566 18 72 Tuntas
16 TL. 1113567 19 76 Tuntas
17 TL. 1113568 16 64 Belum Tuntas
18 TL. 1113569 20 80 Tuntas
19 TL. 1113572 17 68 Belum Tuntas
20 TL. 1113573 21 84 Tuntas
21 TL. 1113574 19 76 Tuntas
22 TL. 1113575 17 68 Belum Tuntas
23 TL. 1113576 23 92 Tuntas
24 TL. 1113578 23 92 Tuntas
25 TL. 1113579 20 80 Tuntas
26 TL. 1113580 25 100 Tuntas
27 TL. 1113581 20 80 Tuntas
28 TL. 1113583 20 80 Tuntas
29 TL. 1113584 21 84 Tuntas
30 TL. 1113585 16 64 Belum Tuntas
31 TL. 1113586 20 80 Tuntas
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 48
Nilai Rata-rata 79,23
Persentase Ketuntasan 17,42%
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Program Keahlian
Kelas / Semester

Mata Pelajaran

Standar Kompetensi

Hasil Posttest Siklus 11

: Teknik Instalasi Tenaga Listrik
:XITL1/4
: Pengendali Magnetik
: Mengoperasikan sistem pengendali elektromagnetik

Kode Standar Komp  : 011.DKK.12
No NIS Jumlah Benar Nilai Ket.
1 TL. 1113550 23 92 Tuntas
2 TL. 1113551 23 92 Tuntas
3 TL. 1113552 23 92 Tuntas
4 TL. 1113553 20 80 Tuntas
5 TL. 1113554 25 100 Tuntas
6 TL. 1113555 9 36 Belum Tuntas
7 TL. 1113556 22 88 Tuntas
8 TL. 1113557 20 80 Tuntas
9 TL. 1113558 24 96 Tuntas
10 TL. 1113559 23 92 Tuntas
11 TL. 1113561 23 92 Tuntas
12 TL. 1113562 24 96 Tuntas
13 TL. 1113563 20 80 Tuntas
14 TL. 1113565 24 96 Tuntas
15 TL. 1113566 22 88 Tuntas
16 TL. 1113567 21 84 Tuntas
17 TL. 1113568 17 68 Belum Tuntas
18 TL. 1113569 21 84 Tuntas
19 TL. 1113572 5 20 Belum Tuntas
20 TL. 1113573 20 80 Tuntas
21 TL. 1113574 24 96 Tuntas
22 TL. 1113575 19 76 Tuntas
23 TL. 1113576 24 96 Tuntas
24 TL. 1113578 24 96 Tuntas
25 TL. 1113579 25 100 Tuntas
26 TL. 1113580 24 96 Tuntas
27 TL. 1113581 20 80 Tuntas
28 TL. 1113583 21 84 Tuntas
29 TL. 1113584 24 96 Tuntas
30 TL. 1113585 20 80 Tuntas
31 TL. 1113586 20 80 Tuntas

Nilai Tertinggi 100

Nilai Terendah 20

Nilai Rata-rata 84,39

Persentase Ketuntasan 87,10%
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Lampiran 11

Hasil Observasi Keaktifan Siswa

Hari, Tanggal . Sabtu, 20 April 2013
Pertemuan : Pertama
Siklus o
No NIS Kriteria penilaian yang diamati > Persentase
' A B C D E Skor (%)
1 TL. 1113550 1 2 1 2 2 8
2 TL. 1113551 4 4 1 2 4 15
3 TL. 1113552 2 2 1 2 3 10
4 TL. 1113553 2 2 2 2 4 12
5 TL. 1113554 2 2 2 1 4 11
6 TL. 1113555 2 2 3 1 4 12
7 TL. 1113556 2 1 3 2 4 12
8 TL. 1113557 2 1 3 3 2 11
9 TL. 1113558 4 4 3 3 4 18
10 TL. 1113559 3 3 2 4 4 16
11 TL. 1113561 0 0 0 0 0 0
12 TL. 1113562 2 2 2 2 4 12
13 TL. 1113563 2 2 1 2 4 11
14 TL. 1113565 3 2 1 2 4 12
15 TL. 1113566 4 4 2 1 4 15
16 TL. 1113567 2 2 2 1 3 10
17 TL. 1113568 2 2 1 2 2 9
18 TL. 1113569 2 2 2 1 2 9
19 TL. 1113572 2 2 2 2 2 10
20 TL. 1113573 4 4 3 2 2 15
21 TL. 1113574 3 2 4 4 2 15
22 TL. 1113575 3 2 4 4 2 15
23 TL. 1113576 1 2 4 4 1 12
24 TL. 1113578 1 2 2 4 1 10
25 TL. 1113579 3 3 4 4 2 16
26 TL. 1113580 2 2 1 2 2 9
27 TL. 1113581 2 2 1 1 2 8
28 TL. 1113583 4 4 2 1 2 13
29 TL. 1113584 1 2 1 1 2 7
30 TL. 1113585 1 2 4 4 2 13
31 TL. 1113586 1 2 1 1 1 6
Jumlah 69 70 65 67 81 352
Jml. Siswa 30
Persentase (%) 55.65 | 56.45 | 52.42 | 54.03 | 65.32 | 56.77 56.77
Keterangan: A : Bertanya pada guru D: Mengemukakan pendapat
B : Bertanya pada teman E : Interaksi siswa dalam kelompok

C : Menjawab pertanyaan dari guru
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Hasil Observasi Keaktifan Siswa

Hari, Tanggal . Sabtu, 27 April 2013
Pertemuan : Kedua
Siklus o
No NIS Kriteria penilaian yang diamati > Persentase
' A B C D E Skor (%)
1 TL. 1113550 2 2 1 2 2 9
2 TL. 1113551 4 4 2 2 4 16
3 TL. 1113552 2 2 1 2 3 10
4 TL. 1113553 2 2 2 2 4 12
5 TL. 1113554 2 3 2 4 4 15
6 TL. 1113555 2 3 3 3 4 15
7 TL. 1113556 2 1 3 2 4 12
8 TL. 1113557 3 2 3 3 4 15
9 TL. 1113558 4 4 3 3 4 18
10 TL. 1113559 3 3 2 4 4 16
11 TL. 1113561 4 2 2 2 2 12
12 TL. 1113562 2 2 2 2 4 12
13 TL. 1113563 2 2 3 2 4 13
14 TL. 1113565 3 2 2 2 4 13
15 TL. 1113566 2 2 3 2 2 11
16 TL. 1113567 2 2 2 2 3 11
17 TL. 1113568 2 2 1 2 2 9
18 TL. 1113569 2 2 2 2 2 10
19 TL. 1113572 2 3 2 2 2 11
20 TL. 1113573 4 4 3 4 3 18
21 TL. 1113574 4 3 4 4 2 17
22 TL. 1113575 3 2 4 4 2 15
23 TL. 1113576 2 2 4 4 1 13
24 TL. 1113578 2 2 2 4 1 11
25 TL. 1113579 3 3 4 4 3 17
26 TL. 1113580 3 2 1 2 2 10
27 TL. 1113581 2 2 1 2 2 9
28 TL. 1113583 4 4 2 2 2 14
29 TL. 1113584 1 2 1 1 2 7
30 TL. 1113585 2 2 4 4 2 14
31 TL. 1113586 2 2 1 2 1 8
Jumlah 79 75 72 82 85 393
Jml. Siswa 31
Persentase (%) 63.71 | 60.48 | 58.06 | 66.13 | 68.55 | 63.39 63.39
Keterangan: A : Bertanya pada guru D: Mengemukakan pendapat
B : Bertanya pada teman E : Interaksi siswa dalam kelompok

C : Menjawab pertanyaan dari guru
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Hasil Observasi Keaktifan Siswa

Hari, Tanggal Sabtu, 4 Mei 2013
Pertemuan Ketiga
Siklus I
No NIS Kriteria penilaian yang diamati > Persentase
' A B C D E Skor (%)
1 TL. 1113550 2 2 2 2 2 10
2 TL. 1113551 4 4 2 2 4 16
3 TL. 1113552 2 2 2 2 3 11
4 TL. 1113553 2 4 2 2 4 14
5 TL. 1113554 4 3 2 4 4 17
6 TL. 1113555 2 4 3 3 4 16
7 TL. 1113556 2 4 3 2 4 15
8 TL. 1113557 3 2 3 3 4 15
9 TL. 1113558 4 4 3 3 4 18
10 TL. 1113559 4 3 2 4 4 17
11 TL. 1113561 4 3 2 4 2 15
12 TL. 1113562 2 4 2 3 4 15
13 TL. 1113563 4 2 3 2 4 15
14 TL. 1113565 3 2 2 2 4 13
15 TL. 1113566 3 2 3 3 2 13
16 TL. 1113567 2 2 3 2 3 12
17 TL. 1113568 2 2 3 2 2 11
18 TL. 1113569 4 4 3 3 2 16
19 TL. 1113572 3 3 3 3 2 14
20 TL. 1113573 4 4 3 4 3 18
21 TL. 1113574 4 3 4 4 2 17
22 TL. 1113575 0 0 0 0 0 0
23 TL. 1113576 2 2 4 4 1 13
24 TL. 1113578 2 4 3 4 2 15
25 TL. 1113579 3 2 4 4 3 16
26 TL. 1113580 4 4 1 4 2 15
27 TL. 1113581 3 2 2 3 2 12
28 TL. 1113583 4 4 2 2 3 15
29 TL. 1113584 2 2 2 3 2 11
30 TL. 1113585 2 2 4 4 3 15
31 TL. 1113586 2 2 1 2 2 9
Jumlah 88 87 78 89 87 429
Jml. Siswa 30
Persentase (%) 70.97 [ 70.16 | 62.90 | 71.77 | 70.16 | 69.19 69.19

Keterangan:

A : Bertanya pada guru
B : Bertanya pada teman

C : Menjawab pertanyaan dari guru
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D: Mengemukakan pendapat
E : Interaksi siswa dalam kelompok




Hasil Observasi Keaktifan Siswa

Hari, Tanggal . Sabtu, 11 Mei 2013
Pertemuan : Pertama
Siklus o
No NIS Kriteria penilaian yang diamati > Persentase
' A B C D E Skor (%)
1 TL. 1113550 3 2 2 3 2 12
2 TL. 1113551 4 4 2 4 4 18
3 TL. 1113552 3 2 2 4 2 13
4 TL. 1113553 3 4 2 4 4 17
5 TL. 1113554 4 3 2 4 4 17
6 TL. 1113555 2 4 3 1 4 14
7 TL. 1113556 2 4 3 2 4 15
8 TL. 1113557 3 2 3 2 4 14
9 TL. 1113558 4 4 4 1 4 17
10 TL. 1113559 4 4 3 2 4 17
11 TL. 1113561 4 4 4 4 2 18
12 TL. 1113562 3 2 3 3 4 15
13 TL. 1113563 4 2 3 2 4 15
14 TL. 1113565 3 2 2 3 4 14
15 TL. 1113566 3 4 3 3 3 16
16 TL. 1113567 3 4 3 2 3 15
17 TL. 1113568 2 2 3 2 3 12
18 TL. 1113569 4 4 3 3 3 17
19 TL. 1113572 3 3 3 3 3 15
20 TL. 1113573 4 4 3 4 3 18
21 TL. 1113574 4 3 4 4 3 18
22 TL. 1113575 3 2 4 4 3 16
23 TL. 1113576 2 2 4 4 3 15
24 TL. 1113578 2 4 3 4 3 16
25 TL. 1113579 4 4 4 4 3 19
26 TL. 1113580 4 4 4 4 3 19
27 TL. 1113581 3 2 3 3 3 14
28 TL. 1113583 4 4 3 2 3 16
29 TL. 1113584 2 4 3 3 3 15
30 TL. 1113585 2 2 4 4 3 15
31 TL. 1113586 2 2 2 2 3 11
Jumlah 97 97 94 94 101 483
Jml. Siswa 31
Persentase (%) 78.23 | 78.23 | 75.81 | 75.81 | 81.45 | 77.90 77.90
Keterangan: A : Bertanya pada guru D: Mengemukakan pendapat
B : Bertanya pada teman E : Interaksi siswa dalam kelompok

C : Menjawab pertanyaan dari guru
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Hasil Observasi Keaktifan Siswa

Hari, Tanggal . Sabtu, 18 Mei 2013
Pertemuan : Kedua
Siklus o
No NIS Kriteria penilaian yang diamati > Persentase
' A B C D E Skor (%)
1 TL. 1113550 3 2 2 3 3 13
2 TL. 1113551 4 4 3 4 4 19
3 TL. 1113552 3 2 3 4 3 15
4 TL. 1113553 3 4 2 4 4 17
5 TL. 1113554 4 4 3 4 4 19
6 TL. 1113555 2 4 3 2 4 15
7 TL. 1113556 3 4 3 2 4 16
8 TL. 1113557 3 2 3 4 4 16
9 TL. 1113558 4 4 4 1 4 17
10 TL. 1113559 4 4 3 4 4 19
11 TL. 1113561 0 0 0 0 0 0
12 TL. 1113562 3 2 3 3 4 15
13 TL. 1113563 4 2 3 2 4 15
14 TL. 1113565 3 3 3 4 4 17
15 TL. 1113566 3 4 3 3 4 17
16 TL. 1113567 4 4 3 2 3 16
17 TL. 1113568 4 2 3 4 3 16
18 TL. 1113569 4 4 3 3 3 17
19 TL. 1113572 3 3 3 3 3 15
20 TL. 1113573 4 4 3 4 3 18
21 TL. 1113574 4 3 4 4 3 18
22 TL. 1113575 3 2 4 4 3 16
23 TL. 1113576 3 2 4 4 3 16
24 TL. 1113578 3 4 3 4 3 17
25 TL. 1113579 4 4 4 4 3 19
26 TL. 1113580 4 4 4 4 3 19
27 TL. 1113581 3 2 3 4 3 15
28 TL. 1113583 4 4 3 4 3 18
29 TL. 1113584 2 4 3 2 3 14
30 TL. 1113585 3 3 4 4 3 17
31 TL. 1113586 2 2 3 4 3 14
Jumlah 100 96 95 102 102 495
Jml. Siswa 30
Persentase (%) 80.65 | 77.42 | 76.61 | 82.26 | 82.26 | 79.84 79.84
Keterangan: A : Bertanya pada guru D: Mengemukakan pendapat
B : Bertanya pada teman E : Interaksi siswa dalam kelompok

C : Menjawab pertanyaan dari guru
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Hasil Observasi Keaktifan Siswa

Hari, Tanggal Sabtu, 1 Juni 2013
Pertemuan Ketiga
Siklus ]
No NIS Kriteria penilaian yang diamati > Persentase
' A B C D E Skor (%)
1 TL. 1113550 3 3 3 3 3 15
2 TL. 1113551 4 4 4 4 4 20
3 TL. 1113552 3 3 3 4 3 16
4 TL. 1113553 3 4 4 4 4 19
5 TL. 1113554 4 4 4 4 4 20
6 TL. 1113555 3 4 4 2 4 17
7 TL. 1113556 3 4 3 3 4 17
8 TL. 1113557 4 3 3 4 4 18
9 TL. 1113558 4 4 4 2 4 18
10 TL. 1113559 4 4 4 2 4 18
11 TL. 1113561 4 4 4 3 3 18
12 TL. 1113562 3 2 4 3 4 16
13 TL. 1113563 4 2 4 3 4 17
14 TL. 1113565 4 4 3 4 4 19
15 TL. 1113566 3 4 3 3 4 17
16 TL. 1113567 3 4 4 2 3 16
17 TL. 1113568 3 3 3 4 4 17
18 TL. 1113569 4 4 3 2 3 16
19 TL. 1113572 4 3 3 3 3 16
20 TL. 1113573 4 4 4 4 3 19
21 TL. 1113574 4 3 4 4 4 19
22 TL. 1113575 3 3 4 4 4 18
23 TL. 1113576 3 3 4 4 4 18
24 TL. 1113578 3 4 4 4 3 18
25 TL. 1113579 4 4 4 4 3 19
26 TL. 1113580 4 4 4 4 3 19
27 TL. 1113581 3 3 4 4 3 17
28 TL. 1113583 4 4 4 4 4 20
29 TL. 1113584 2 4 3 3 3 15
30 TL. 1113585 3 3 4 4 3 17
31 TL. 1113586 3 3 3 4 4 17
Jumlah 107 109 113 106 111 546
Jml. Siswa 31
Persentase (%) 86.29 | 87.90 | 91.13 | 85.48 | 89.52 | 88.06 88.06

Keterangan:

A : Bertanya pada guru
B : Bertanya pada teman

C : Menjawab pertanyaan dari guru
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D: Mengemukakan pendapat
E : Interaksi siswa dalam kelompok




Lampiran 12

CATATAN LAPANGAN 1

Siklus o
Hari / Tanggal : Sabtu, 20 April 2013
Pertemuan  : Pertama

Kegiatan belajar mengajar pertemuan pertama dilaksanakan pada hari
sabtu tanggal 20April 2013 pukul 07.00 s/d 08.30 wib. Peneliti dan guru mata
pelajaran masuk ke kelas XI TL 1 program keahlian Teknik Instalasi Tenaga
Listrik. Guru mata pelajaran membuka pelajaran dan memberitahukan bahwa
mulai hari sabtu ini dan selama 6 kali pertemuan selanjutnya untuk mata pelajaran
pengendali magnetikakan diisi oleh peneliti. Guru mata pelajaran mempersilahkan
peneliti untuk mengisi pembelajaran dan kemudian memperkenalkan diri kepada
siswa, mengabsen siswa dan memulai pembelajaran.

Setelah itu peneliti memberikan penjelasan tentang metode pembelajaran
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran selama 6 kali pertemuan.
Metode pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran Creative
Problem Solving(CPS).Modelpembelajaran Creative Problem Solving adalah
metode pembelajaran yang mengutamakan keaktifan siswa dan kerjasama dalam
menyelesaikan sebuah permasalahan. Setelah siswa paham dengan metode yang
digunakan maka peneliti membagi kelas dalam beberapa kelompok yang dibagi
berdasarkan nomor urut absensi. Setelah dibagi, diperoleh 6 kelompok yang
terbentuk, kelompok | sampai dengan kelompok V masing-masing anggotanya
terdiri dari 5 orang namun untuk kelompok VI anggotanya berjumlah 6 orang

karena jumlah keseluruhan siswa kelas X1 TL 1 berjumlah 31 orang. Sebelum
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masuk dalam pembelajaran, peneliti membagikan soal pretest siklus | kepada
semua siswa yang digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa.Soal
pretest tersebut berjumlah 25 soal dan waktu untuk mengerjakan soal tersebut
sekitar 30 menit. Setelah siswa selesai mengerjakan soal peneliti memberikan
perintah kepada siswa untuk berkumpul sesuai dengan kelompok yang telah
ditentukan, kemudian peneliti memberikan handout materi tentang Rangkaian
pengendali motor 3 phase dari dua tempat. Setelah semua kelompok memperoleh
handout materi maka masing-masing kelompok tadi langsung berdiskusi untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat di handout materi yang diberikan
oleh peneliti.Kemudian hasil diskusi tadi dipresentasikan didepankelas oleh
kelompok yang telah dipilih secara acak melalui swit antara masing-masing
perwakilan kelompok dan yang paling terakhir kalah swit maka kelompok
tersebutlah yang akan mempresentasikan hasil diskusinya. Pada pertemuan
pertama ini kelompok yang akan tampil dan mempresentasikan hasil diskusinya
adalah kelompok V.

Pada saat kegaiatan diskusi kelompok banyak muncul gagasan-gagasan
yang berkaitan dengan penyelesaian tugas kelompok, sehingga kelas terasa begitu
aktif dan sebagian besar siswa membaur dalam diskusi kelompok. Saat presentasi
berlangsung sebagian besar siswa juga antusias untuk memperhatikan dan
mendengarkan kelompok yang presentasi, sehingga pada saat sesi tanya jawab
dibuka dari masing-masing kelompok ada perwakilan anggota yang bertanya dan

mengemukakan pendapatnya.
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Pada kegiatan penutup peneliti memberikan kesimpulan tentang diskusi
dan presentasi, memberikan evaluasi kepada siswa tentang soal yang dikerjakan ,
dan menyakan kepada siswa hal-hal yang kurang jelas dalam materi pada
pertemuan pertama. Setelah itu peneliti menutup kelas dengan salam dan doa

bersama.
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CATATAN LAPANGAN 2

Siklus o
Hari / Tanggal : Sabtu, 27 April 2013
Pertemuan  : Kedua

Pertemuan kedua pada siklus | dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 27
April 2013 pada jam ke-1 yaitu pukul 07.00wib.Peneliti masuk ruangan, berdoa
bersama-sama dan mengabsen siswa, kemudian peneliti mengarahkan siswa untuk
berkumpul sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan pada pertemuan
pertama. Setelah itu peneliti menyuruh masing-masing perwakilan kelompok
untuk ke depan kelas untuk menentukan kelompok yang akan presentasi dengan
cara menyuruh swit kepada perwakilan masing-masing kelompok dan yang
memperoleh kesempatan untuk tampil dan mempresentasikan hasil diskusinya
pada pertemuan kedua ini adalah kelompok V.

Setelah menentukan kelompok yang akan presentasi, masing-masing
perwakilan kelompok diberikan handout materi tentang Rangkaian pengendali
motor 3 phase putar Kiri putar kanan manual yang akan didiskusikan pada pertemuan
kedua ini. Kemudian peneliti langsung menyuruh semua kelompok untuk
berdiskusi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada handout yang
telah dibagikan.

Pada saat kegiatan diskusi kelompok banyak muncul pertanyaan-
pertanyaan yang terkait dengan handout yang diberikan dan beberapa kelompok
pun aktif bertanya kepada peneliti diantaranya kelompok 111, IV dan VI. Setelah

sekitar 30 menit berdiskusi, kemudian kelompok IV mempresentasikan hasil
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diskusinnya di depan kelas. Kelompok IV mempresentasikan hasil diskusinya
sekitar 10 menit kemudian dibuka sesi pertanyaan dan semua kelompok bertanya
dengan diwakili satu penanya dari masing-masing kelompok.Setelah semua
pertanyaan diterima maka kelompok 1V mulai menjawab pertanyaan-pertanyaan
tersebut, kemudian disini peneliti menjembatani bagi siswa yang ingin
mengemukakan pendapat dan hasilnya banyak siswa yang ingin menyampaikan
pendapatnya sampai-sampai terjadi perdebatan yang cukup alot pada pertanyaan
yang berkaitan dengan fungsi grounding pada rangkaian.

Setiap akhir pertanyaan, jawaban, dan tanggapan yang dilontarkan oleh
masing-masing kelompok, peneliti memberikan penjelasan yang benar terkait
dengan permasalahan tersebut agar diperoleh pemahaman yang sama dari masing-
masing siswa. Setelah presentasi selesai, peneliti menyimpulkan hasil presentasi
dan memberikan penjelasan terutama yang berkaitan dengan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh masing-masing kelompok.

Pada kegiatan penutup, peneliti menawakan kepada siswa terkait dengan
hal-hal yang masih perlu dipertanyakan. Peneliti menutup pembelajaran pada

pertemuan kedua ini dengan berdoa dan salam.
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CATATAN LAPANGAN 3

Siklus o
Hari / Tanggal : Sabtu, 4 Mei 2013
Pertemuan  : Ketiga

Pembelajaran pada pertemuan ketiga di siklus | dilaksanakan hari sabtu
tanggal 4 Mei 2013 pada jam ke-1 yaitu pukul 07.00wib.Peneliti masuk ruangan,
berdoa bersama-sama dan mengabsen siswa, setelah selesai diabsen satu per satu
ternyata ada satu siswa yang tidak hadir dikarenakan sakit. Kemudian peneliti
mengarahkan perwakilan kelompok I, 1, 111, dan VI maju ke depan kelas untuk
menentukan kelompok yang akan tampil dan presentasi, setelah dilakukan suit
antara masing-masing perwakilan kelompok ternyata yang dapat kesempatan
tampil dan mempresentasikan hasil diskusinya adalah kelompok I1l. Kemudian
peneliti memberikan handout materi tentang Rangkaian pengendali motor 3 phase
ON manual dan OFF otomatis yang akan didiskusikan pada pertemuan ketiga ini dan
mengarahkan siswa untuk berkumpul sesuai dengan kelompoknya masing-
masing.

Pada saat kegiatan diskusi kelompok banyak muncul pertanyaan-
pertanyaan yang terkait dengan dengan handout yang diberikan dan hampir semua
kelompok turut aktif bertanya kepada peneliti. Setelah sekitar 30 menit berdiskusi,
kemudian kelompok 11 mempresentasikan hasil diskusinnya di depan kelas.
Kelompok 111 mempresentasikan hasil diskusinya sekitar 10 menit kemudian
dibuka sesi pertanyaan dan semua kelompok bertanya dengan diwakili satu

penanya. Setelah semua pertanyaan diterima maka kelompok Il mulai menjawab
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pertanyaan-pertanyaan tersebut, kemudian disini peneliti menjembatani bagi siswa
yang ingin mengemukakan pendapat dan para siswa pun banyak yang ingin
menyampaikan pendapatnya terutama yang terkait dengan judul rangkaian yang
terdapat pada handout yang diberikan.

Setiap akhir pertanyaan, jawaban, dan tanggapan yang dilontarkan oleh
masing-masing kelompok, peneliti memberikan penjelasan yang benar terkait
dengan permasalahan tersebut agar diperoleh pemahaman yang sama dari masing-
masing siswa. Setelah presentasi selesai kelompok Il memberikan kesimpulan
dari hasil diskusinya.Kemudian peneliti memberikan penjelasan terutama yang
berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh masing-masing
kelompok.

Pada akhir pembelajaran peneliti membagikan soal posttest siklus I guna
mengetahui  peningkatan hasil belajar siswa setelah dilakukan metode
pembelajaran kooperatif dengan model pembelajaran creative problem
solving.Soal yang diberikan pada posttest siklus | ini sama dengan pretset siklus |
yaitu berjumlah 25 butir soal dan waktu yang diberikan kepada siswa untuk
mengerjakan soal tersebut adalah 30 menit. Setelah waktu pengerjaan soal habis,
peneliti menyuruh kepada siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaan mereka
masing-masing dan peneliti memberikan informasi bahwa hasil dari posttest hari
ini akan diumukan pada pertemuan selanjutnya.

Pada kegiatan penutup, peneliti menawakan kepada siswa terkait dengan
hal-hal yang masih perlu dipertanyakan. Peneliti menutup pembelajaran pada

pertemuan kedua ini dengan berdoa dan salam.
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CATATAN LAPANGAN 4

Siklus ol
Hari/ Tanggal : Sabtu, 11 Mei 2013
Pertemuan  : Pertama

Pertemuan pertama pada siklus Il dilaksanakan hari sabtu tanggal 11 Mei
2013 pada jam ke-1 yaitu pukul 07.00wib. Peneliti masuk ruangan, berdoa
bersama-sama dan mengabsen siswa, setelah selesai mengabsen siswa peneliti
mengarahkan perwakilan kelompok 1, 11, dan VI untuk maju ke depan kelas dan
menentukan kelompok yang akan tampil dan presentasi, setelah dilakukan suit
antara masing-masing perwakilan kelompok ternyata yang dapat kesempatan
tampil dan mempresentasikan hasil diskusinya pada pertemuan kali ini adalah
kelompok 1. Setelah menentukan kelompok yang akan presentasi, peneliti
kemudian memberikan handout materi tentang Rangkaian pengendali motor 3 phase
starting star-delta manual yang akan didiskusikan pada pertemuan pertama di siklus
Il ini dan mengarahkan siswa untuk berkumpul sesuai dengan kelompoknya
masing-masing.

Pada saat kegiatan diskusi kelompok banyak muncul pertanyaan-
pertanyaan yang terkait dengan dengan handout yang diberikan dan hampir semua
kelompok turut aktif bertanya kepada peneliti. Setelah sekitar 40 menit berdiskusi,
kemudian kelompok | mempresentasikan hasil diskusinnya di depan kelas.
Presentasi hasil diskusi dari kelompok | berlangsung sekitar 15 menit kemudian
dibuka sesi pertanyaan.Pada saat sesi pertanyaan semua kelompok bertanya

dengan diwakili satu penanya.Setelah semua pertanyaan diterima maka kelompok
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I mulai menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut.Saat dari kelompok presentasi
ataupun yang bertanya mengalami kesulitan dengan materi yang ditanyakan atau
yang dijelaskan oleh kelompok presentasi, maka peneliti memberikan penjelasan
tentang permasalahan tersebut agar para siswa memperoleh gambaran yang jelas.

Setiap akhir pertanyaan, jawaban, dan tanggapan yang dilontarkan oleh
masing-masing kelompok, peneliti memberikan penjelasan yang benar terkait
dengan permasalahan tersebut agar diperoleh pemahaman yang sama dari masing-
masing siswa. Setelah presentasi selesai kelompok | memberikan kesimpulan dari
hasil diskusinya. Kemudian peneliti mempersilahkan kelompok | untuk kembali
ke tempat duduknya masing-masing dan menginfokan bahwa akan dilaksanakan
pretest siklus Il untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Soal yang
diberikan pada pretest siklus 11 berjumlah sama dengan siklus | yaitu 25 butir soal
akan tetapi pertanyaan-pertanyaan dari soal tersebut dibuat berbeda dan waktu
yang diberikan kepada siswa untuk mengerjakan soal tersebut adalah 30 menit.
Setelah waktu pengerjaan soal habis, peneliti menyuruh kepada siswa untuk
segera mengumpulkan hasil pekerjaan mereka masing-masing dan peneliti
memberikan informasi bahwa hasil dari pretest hari ini akan diumukan pada
pertemuan selanjutnya.

Pada kegiatan penutup, peneliti menawakan kepada siswa terkait dengan
hal-hal yang masih perlu dipertanyakan. Peneliti menutup pembelajaran pada

pertemuan kedua ini dengan berdoa dan salam.
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CATATAN LAPANGAN 5

Siklus |
Hari/ Tanggal : Sabtu, 18 Mei 2013
Pertemuan  : Kedua

Pertemuan kedua pada siklus Il dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 18
Mei 2013 pada jam ke-1 yaitu pukul 07.00wib. Peneliti masuk ruangan, berdoa
bersama-sama dan mengabsen siswa, kemudian peneliti mengarahkan siswa untuk
berkumpul sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan. Setelah itu peneliti
memanggil masing-masing perwakilan kelompok ke depan kelas untuk
menentukan kelompok yang akan presentasi dengan cara menyuruh swit kepada
perwakilan masing-masing kelompok dan yang memperoleh kesempatan untuk
tampil dan mempresentasikan hasil diskusinya pada pertemuan kedua ini adalah
kelompok VI.

Setelah menentukan kelompok yang akan presentasi, masing-masing
perwakilan kelompok diberikan handout materi tentang Rangkaian pengendali
motor 3 phase berputar berurutan yang akan didiskusikan pada pertemuan kedua
siklus Il ini. Kemudian peneliti langsung menyuruh semua kelompok untuk
berdiskusi dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada handout yang
telah dibagikan.

Pada saat kegiatan diskusi kelompok banyak muncul pertanyaan-
pertanyaan yang terkait dengan handout yang diberikan dan beberapa kelompok
pun aktif bertanya kepada peneliti diantaranya kelompok 111, IV dan VI. Setelah

sekitar 30 menit berdiskusi, kemudian kelompok VI mempresentasikan hasil
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diskusinnya di depan kelas. Kelompok VI mempresentasikan hasil diskusinya
sekitar 10 menit kemudian dibuka sesi pertanyaan dan semua kelompok bertanya
dengan diwakili satu penanya dari masing-masing kelompok.Setelah semua
pertanyaan diterima maka kelompok VI mulai menjawab pertanyaan-pertanyaan
tersebut, kemudian disini peneliti menjembatani bagi siswa yang ingin
mengemukakan pendapat dan hasilnya banyak siswa yang ingin menyampaikan
pendapatnya hingga terjadi pertukaran pendapat.

Setiap akhir pertanyaan, jawaban, dan tanggapan yang dilontarkan oleh
masing-masing kelompok, peneliti memberikan penjelasan yang benar terkait
dengan permasalahan tersebut agar diperoleh pemahaman yang sama dari masing-
masing siswa. Setelah presentasi selesai, peneliti menyimpulkan hasil presentasi
dan memberikan penjelasan terutama yang berkaitan dengan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh masing-masing kelompok.

Pada kegiatan penutup, peneliti menawakan kepada siswa terkait dengan
hal-hal yang masih perlu dipertanyakan. Peneliti menutup pembelajaran pada

pertemuan kedua ini dengan berdoa dan salam.
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CATATAN LAPANGAN 6

Siklus |
Hari / Tanggal : Sabtu, 1 Juni 2013
Pertemuan  : Ketiga

Pembelajaran pada pertemuan terakhir di siklus Il dilaksanakan hari sabtu
tanggal 1 Juni 2013 pada jam ke-1 yaitu pukul 07.00wib. Peneliti masuk ruangan,
berdoa bersama-sama dan mengabsen siswa, pada pertemuan terakhir ini semua
siswa hadir dan mengikuti pembelajaran. Kemudian peneliti mengarahkan
perwakilan kelompok I, II, 111, dan VI maju ke depan kelas untuk menentukan
kelompok yang akan tampil dan presentasi, setelah dilakukan suit antara masing-
masing perwakilan kelompok ternyata yang dapat kesempatan tampil dan
mempresentasikan hasil diskusinya adalah kelompok II.  Kemudian peneliti
memberikan handout materi tentang Rangkaian pengendali motor 3 phase starting
star-delta otomatis yang akan didiskusikan pada pertemuan ketiga siklus Il ini dan
mengarahkan siswa untuk berkumpul sesuai dengan kelompoknya masing-
masing.

Pada saat kegiatan diskusi kelompok banyak muncul pertanyaan-
pertanyaan yang terkait dengan dengan handout yang diberikan dan hampir semua
kelompok turut aktif bertanya kepada peneliti. Setelah sekitar 30 menit berdiskusi,
kemudian kelompok 1l mempresentasikan hasil diskusinnya di depan kelas.
Kelompok 1l mempresentasikan hasil diskusinya sekitar 10 menit kemudian
dibuka sesi pertanyaan dan semua kelompok bertanya dengan diwakili satu

penanya. Setelah semua pertanyaan diterima maka kelompok Il mulai menjawab
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pertanyaan-pertanyaan tersebut, kemudian disini peneliti menjembatani bagi siswa
yang ingin mengemukakan pendapat dan para siswa pun banyak yang ingin
menyampaikan pendapatnya terutama yang terkait dengan judul rangkaian yang
terdapat pada handout yang diberikan.

Setiap akhir pertanyaan, jawaban, dan tanggapan yang dilontarkan oleh
masing-masing kelompok, peneliti memberikan penjelasan yang benar terkait
dengan permasalahan tersebut agar diperoleh pemahaman yang sama dari masing-
masing siswa. Setelah presentasi selesai kelompok Il memberikan kesimpulan dari
hasil diskusinya.Kemudian peneliti memberikan penjelasan terutama yang
berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh masing-masing
kelompok.

Pada akhir pembelajaran peneliti membagikan soal posttest siklus 1l guna
mengetahui  peningkatan hasil belajar siswa setelah dilakukan metode
pembelajaran kooperatif dengan model pembelajaran creative problem solving.
Soal yang diberikan pada posttest siklus 11 ini sama dengan pretset siklus Il yaitu
berjumlah 25 butir soal dan waktu yang diberikan kepada siswa untuk
mengerjakan soal tersebut adalah 30 menit. Setelah waktu pengerjaan soal habis,
peneliti menyuruh kepada siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaan mereka
masing-masing dan peneliti memberikan informasi bahwa hasil dari posttest hari
ini akan diumukan pada pertemuan selanjutnya.

Pada kegiatan penutup, peneliti menawakan kepada siswa terkait dengan
hal-hal yang masih perlu dipertanyakan. Peneliti menutup pembelajaran pada

pertemuan kedua ini dengan berdoa dan salam.
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Pembelajaran Creative Problem Solving ”
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